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KATA PENGANTAR 
ميحرلا نمحرلا للها مسب 
  وا ر  الر ىواسلاو وواةلاو وداي ز  ففاكيو همعن يفاوي ادمح نيملعلا بر لله دمحلا
نيعمجأ هبفحصأو هلا  لرو دمحز للها.  
Tidak ada yang bisa penulis lakukan dan perbuat untuk mensyukuri setiap 
langkah kaki dan detak jantung nafas kehidupan yang (Tuhan) Allah swt berikan 
selain tetap menjalani kehidupan sebagaimana mestinya yaitu menjalankan apa 
yang sudah menjadi tanggung jawab sebagai makhluk yang beriman, menjalankan 
segala apa yang diperintahkan dan menjauhi apa yang dilarang. Dan sesekali 
mendesah penuh kepuasan dan menikmati kearifan puncak sebagai manusia yang 
penuh dengan kebebasan dalam berfikir, selain pengakuan terhadap kemaha Sucian 
Allah swt yang Maha Agung lagi Maha Kaya dan Maha Penyayang. Yang telah 
memberikan nikmat dan pengampunan kepada semua hambanya yang beriman. 
Segala puji serta syukur selalu terpanjatkan kehadirat-Nya. Karena tidak ada 
sesuatu yang terjadi tanpa Dia (Zat yang berkuasa) yang menguasai seluruh jagat 
raya beserta makhluknya. Dan yang paling penting adalah dianugerhkannya manusia 
dengan fasilitas akal. Sebuah nikmat yang tidak semua makhluk ciptaan Tuhan 
memilikinya, karena hanya manusia yang difasilitasi akal. Dengan akal inilah 
manusia dipercayai untuk menjernikan dan memelihara bumi dari kehancuran dan 
keserakahan, dan tangan-tangan orang yang jahiliah. Ini adalah sebuah tugas yang 
mulia, dengan keikhlasan dan ketabahan sebagai penentu terhadap keberhasilan di 
dalamnya. 
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Salawat dan salam tertuju kepada sekalian utusan-utusan-Nya,  khususnya 
kepada Nabi Muhammad saw, Nabi terakhir sebagai Nabi penyempurna akhlak serta 
penyempurna risalah keimanan manusia. Maka pantaslah jika sabdanya, 
semangatnya, keberanian dan kebersahajaannya akan mampu menjadi motivator 
lahirnya inspirasi-inspirasi, membangun kekuatan bagi generasi-generasi yang selalu 
melawan kejumudan berfikir untuk mengangkat harkat dan martabat Islam dan 
umat Islam. dan tak lupa pula kepada para sahabat serta kaum ulama, semoga Allah 
swt meridhai dan memberkahi mereka semua. 
Alhamdulillah merupakan sebuah kata yang pertama kali terucap tatkala 
sebuah karya kecil ini rampung dari ketikan demi ketikan penulis. Sebuah karya 
kecil namun besar manfaatnya terutama bagi pribadi saya selaku penulis dan 
teruntuk bagi orang-orang yang mendambakan dan mendalami studi agama. Dengan 
penuh pengorbanan tesis ini bisa selesai, walaupun di sana-sini masih banyak yang 
perlu segera dilakukan perbaikan. Akan tetapi, apa yang penulis lakukan merupakan 
kerja keras yang amat berharga.  
Kerja keras dan doa dari berbagai pihak, akhirnya penulis dapat 
menyelesaikan penyusunan tesis dengan judul: Studi Agama Menurut Ahmad 
Syalabi (Telaah Metodologis atas Buku Muqāranat al-Adyān) sebagai salah satu 
syarat untuk memperoleh gelar Magister (S2) dalam bidang Pemikiran Islam pada 
Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Selesainya seluruh kegiatan penelitian dan penulisan tesis ini tidak terlepas 
dari bantuan yang diberikan oleh berbagai pihak, baik langsung maupun tidak 
langsung, moril maupun materil. Untuk itu, penghargaan setinggi-tingginya dan 
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ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya penulis sampaikan kepada yang 
terhormat: 
1. Prof. Dr. H. Abdul Qadir Gassing, H.T, M.S. Rektor Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar atas pelayanan maksimal yang telah 
diberikan selama kami menimba ilmu di Universitas yang bapak pimpin. 
Kepada Prof. Dr. H. Ahmad Thib Raya, M.A. selaku Pelaksana Tugas (PLT) 
Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar pada akhir studi 
penulis di kampus UIN Alauddin Makassar. Jazākumullāh khairan katsîran. 
2. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A. Direktur Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar atas kesediaannya meluangkan waktu untuk memberikan 
arahan dan motivasi selama penulis menuntut ilmu di pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar. 
3. Prof. Dr. H. Moch Qasim Mathar, M.A., Promotor dan Dr. H. Nurman Said, 
M.A., Kopromotor yang telah meluangkan waktu di sela-sela kesibukan yang 
begitu padat untuk memberikan kritik, saran dan koreksi yang signifikan 
selama penulisan dari awal hingga akhir. Kepada para penguji, Prof. Dr. H. 
Moch Qasim Mathar, M.A, Prof. Dr. H. Samiang Katu, M.Ag, Dr. Hj. Indo 
Santalia, M.Ag, serta Dr. H. Nurman Said, M.A. Semoga jerih payah 
bapak/Ibu mendapat balasan dari Allah swt.  
4. Para Guru Besar dan dosen Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang tidak 
dapat penulis sebutkan satu persatu, yang telah banyak memberikan 
kontribusi ilmiah sehingga dapat membuka cakrawala berfikir penulis 
selama menempuh masa studi. 
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5. Para Staf Tata Usaha di lingkungan pascasarjana UIN Alauddin Makassar 
yang telah banyak membantu penulis dalam penyelesaian administrasi 
selama perkuliahan dan penelitian terhadap penyelesaian penulisan tesis ini. 
6. Bapak / Ibu pengelola perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 
yang telah membantu penulis dalam pengumpulan literatur. Terima kasih 
atas segala jasanya. 
7. Kedua orang tua penulis, Bapak La Hafido dan Ibu Silawati yang telah 
mendidik dengan ikhlas dan penuh kasih sayang, sejak penulis dalam 
kandungan sampai sekarang, Jazākumullahu khairan. Semoga Allah swt 
senantiasa memberikan rahmad dan perlindungan kepada bapak dan ibu. 
8. Kedua orang tua penulis, bapak Edi Eka Juhana dan Ibu Lela Nurlaila yang 
selama ini memberikan motivasi baik moril maupun materil. Semoga Allah 
swt senantiasa memberikan rahmad dan perlindungan kepada bapak dan ibu. 
Kepada Gumilang Eka Fadhila dan Dd Azzikra Raksa, semoga kalian 
tumbuh menjadi Anak saleh, menjadi kebanggaan ibu dan bapak, terima 
kasih atas doa kalian. Jazakumullah khoiran. Semoga kalian selalu diberikan 
kesehatan serta kekuatan dalam mengarungi bahtera kehidupan dan paling 
penting tetap semangat dalam segala hal dan segera menyusul kakak ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
9. Saudara-saudaraku tercinta, Hasbar Munanto sekeluarga,  Hasta Munanto 
sekeluarga, Ikrawati Munanto sekeluarga, Sastro Munanto sekeluarga, 
Sunarni Munanto sekeluarga, yang telah memberikan motivasi dan dorongan 
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akan pentingnya arti sebuah kehidupan. Dan teruntuk adikku Halfi Munanto, 
yang masih mengenyam pendidikan jenjang sarjana, semoga kamu cepat 
selesai dalam studi dan segera menyusul kakak ke jenjang pascasarjana. Dan 
teruntuk keponakan-keponakanku yang tidak bisa penulis sebutkan satu-
persatu, kehadiran kalian mengingatkan masa kecilku dulu, dan yang pati 
wajah kalian yang mungil menjadi penyejuk hati dikala om / paman sedang 
ragu dan gundah gulana (galau). Semoga kalian semua tumbuh menjadi anak 
yang salih dan salihah. 
10. Seluruh teman dan sahabat khususnya rekan-rekan mahasiswa pascasarjana  
UIN alauddin Makassar 
Selain itu masih banyak nama yang tersimpan dalam hati penulis yang 
tak kuasa ditulis dalam ruang dan form ini. Dan hal ini bukan sebuah 
kesengajaan yang terencana, akan tetapi karena keterbatasan penulis untuk 
menyebut satu-persatu. Tanpa mengurangi rasa hormat, penulis ucapkan terima 
kasih setinggi-tingginya kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam 
penulisan tesis ini. 
Sebagai ungkapan terima kasih, penulis tidak bisa memberikan apa-apa 
kepada semua pihak yang telah berjasa dalam memberikan bantuan baik dari 
segi moril maupun sprituil kepada penulis, kecuali penghaturan rasa terima kasih 
yang berlimpah. Semoga Allah swt. membalas atas kebaikan, ketulusan dan 
keikhlasannya di kemudian hari.  
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Akhirnya kepada Allah swt. penulis panjatkan doa semoga bantuan yang 
telah diberikan bernilai ibadah dan mendapat pahala di sisi Allah swt. Dan 
semoga tesis ini membawa manfaat terutama bagi penulis secara khusus dan 
para pembaca umumnya. Amin ya Rabbal Alamin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Makassar, 10 Juli 2015 
 
 
RISMAN MUNANTO 
NIM: 80100213080 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Trasnliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf  bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada tabel beriku: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba  b  be 
ت Ta t  te 
ث ṡa ṣ  es (dengan titik di bawah) 
ج Jim  J  Je 
ح ḥa  ḥ  ha (dengan titik di bawah) 
خ kha  kh  ka dan ha 
د dal  d  de 
ذ ẓal  ż  zet (dengan titik di atas) 
ر ra  r  er 
ز zai  z  zet 
س sin  s  es 
ش syin  sy  es dan ye 
ص ṣad     ṣ  es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad    ḍ  de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa   ṭ  te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa    ẓ  zet (dengan titik di bawah) 
ع ῾ain  ῾  apostrof terbalik 
غ gain  g  ge 
ف fa    f  ef 
ق qaf  q  qi 
ك kaf  k  ka 
ل lam  l  el 
م mim  m  em 
ن  nun  n  en 
و wau   w we  
ه  ha  H  ha 
ء  hamzah  ’  apostrof 
ى  ya  y ye  
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
  
 
 Contoh: 
 َفـْيـَك : kaifa 
  ْوـَه َل  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u 
 
 َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya 
 
ai a dan i  َْىـ 
 fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْوـ 
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transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
Contoh: 
َاـم  َت  : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 َلـْيـِق : qi>la 
 ُْوـمـَي  ُت  : yamu>tu 
4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةـَضْوَر  ُ لأا  ِلاَفْط  : raud}ah al-at}fa>l 
ةـَنـْيِدـَمـَْلا  َةلــِضَاـفـَْلا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةــَمـْكـِحْـَلا  : al-h}ikmah 
Harkat dan 
Huruf Nama 
Huruf dan 
tanda Nama 
ى َ ... | ا َ ... fath}ah dan alif atau ya ā a dan garis di atas 
 ى kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
  و d}ammah dan wau ū u dan garis di atas 
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5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (   ُ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َانَــ  بَر : rabbana> 
 َانــَْيـ  جـَن : najjai>na> 
  قـَحـْـَلا  ُ  : al-h}aqq 
  جـَحـْـَلا  ُ  : al-h}ajj 
 َمِــ  عُن : nu“ima 
  وُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  ىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh: 
  ىـِلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  ىِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
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ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contohnya: 
 ُسـَْمـ  ُ  شَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَــلَزْــل َّزَلا  ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفـسْلـَفـْـَلا  ُ  : al-falsafah 
 َُدلاِـــبـْـَلا  : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
 َنْوُرـُمَأـت : ta’muru>na 
 ُءَْوـ  نـْـَلا : al-nau’ 
  ءْيـَش : syai’un 
أ  ْرـِم  ُت  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
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Contoh:  
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ُنْـيِد  ِالل      di>nulla>h  ِاِب  ِالل      billa>h   
Adapun ta marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ْمـُه  ْيِف  ِةَمـْــحَر  ِالل     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
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catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contohnya: 
 
 
 
 
 
B. Daftar singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> 
al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad 
Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: 
Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
Q.S. …(…): 4 = Quran, Surah …, ayat 4 
Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 
ص  = ةحفص 
مد  = نودب ناكم  
معلص  = ىلص الل هيلع و ملس  
ط  = ةعبط 
ند  = نودب رشان  
خلا  =  ىلا اخهر  \  ىلا  اهرخا  
ج  = ءزج 
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ABSTRACT 
Name    : Risman Munanto 
Student Number  : 80100213080 
Title                         :Study about Religion according to Ahmad Syalabi (an 
Analysis of the Methodology toward the book of Muqāranat 
al-Adyān) 
The main problem of this research is the study about religion according to 
Ahmad Syalabi (an analysis of the Methodology toward the book of Muqaranat al-
Adyan) sub-problem are described as follows; 1) What is the view of the Ahmad 
Syalabi in line with the study of religion? 2) How is the Method in the study of 
religion by Ahmad Syalabi in the book of Muqaranat al-Adyan? 3) What 
contribution does Ahmad Syalabi Methodology give in the development of the 
study about religion? The objectives of the research are to; 1) understand the view 
of Ahmad Syalabi toward the study of religion, 2) explain the method used by 
Ahmad Syalabi in this writing the book of Muqaranat al-Adyan, 3) Explain the 
contribution given by the Method of Ahmad Syalabi in the development of studi 
about religions. 
This research is a Library Research which in nature is a qualitative and 
deskriptive as well, the data is collected thorough citing the representative 
literatures and is relevan to the problems being discussed then explanet and 
concluded this research aims at describing sistematically ans accurately regarding 
with the thought of Ahmad Syalabi to do with the study of religion. The approach 
used in this research was Historic-Factual approach which aims at tracing the tree 
and the development of ideas in line with studying of the religion through certain 
periods of time. This library research used two main resources both primery and 
secondary. The data collected than analyzed through the Method of descriptive-
analytic by explaining objectively about the real situation of the problems 
researched, it was then analyzed to make it clear and known both the position and 
his though. 
Based and the result of the research, the writers found out that the main 
thing of the study about religion in accordance with Ahmad Syalabi is to make the 
researhcer to study and know the history of each religion through long-history and 
the compare it to another religion. The methods used by Ahmad Syalabi in studying 
about religion are; 1) Deskriptive-Historycal Method, to study the religion based on 
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the history as a principal to go through. 2) Critics-Method (Dirāsah Naqdiyah) is 
used to describe the extent of beraking made in a religion toward it’s teaching, the 
real concept of the religion it self. The approaches used are both Historical and 
theology-Normative. 3) The contribution of Ahmad Syalabi methodology, is able to 
provide fresh air to the instigators of the Study of Religion in particular to motivate 
students and the general public in religious studies and provide convenience in 
reviewing and critiquing religion that is not in accordance with the essential 
teachings of the religion itself. As a result of the method Ahmad Syalabi, birth 
theocentric thought, the islamic theology becomes a history, it is neither contextual 
nor empirical and only speaking about it itself and the truth claim. 
The implication of the research is that the writer suggest that we have to 
understand the definition of study about religion in accordance with Ahmad Syalabi 
in order that it would not result in the truth claim among the religion followers. 
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 الملخص
 مونانتو : ريسمان الاسم
 80800288080 : الرقم
 )ديانمقارنة الأ علي كتبتقييم المنهجية (د شلبى أحم عندين دراسة الد   : العنوان
 وقسعوي دربسوا ب و عند أحمو  بى و  يوالم هجيةوةي بتحم مةوا أاوي ن)و  مي ر وا ب دنو   موضووه اولب ب ه و  اوو 
موحم   بى و  يوالم    نةو 2ب  ربسو   ب  نحمةوا   يوالم ى   نةو اوي مولا  بى و 1في مش نل فرأةا اوي   ب ه ح 
دربسو   ب دنو    وبفو ن مود  ب )عحممةوا في يوالم محم   بى   ب ثر  م  3  مي ر ا ب دن   ههن) أاىب  نحمةا  ربساب  ع  ى
 في ن) بوهيوالم  و     شور  ب ررنيوا بتسو)ة ما  2ند، ربسوا ب و ع   ع  يوالم    ف وي وه وا   ور بى و 1اول  ب  ربسوا  
 .في جرونر دربسا ب دن   يالم محم   بى   جأثير   ير 3، مي ر ا ب دن  
 ا همك)ها بىبح ث  حرن ب حموأي وصفي  اهة    ب تي جمع)    يلا أد ب دبةب هو  او مك)ه الب  وه مد
بسو)عربو وجاةوةذ  اولب ب حمووه مود ب بحو ث ن و ن    وفو  صواا ب ي و ن  ب وتي تو  محم قشو)   في وقو   حو   ممثول
في دربسا ب  ند  ب حم   او نه  ج ريخي  اوبقع ب لي ن و ن    ج)هوع يالم  بى   بأفك ر وص  محم مي ودقة  بت)عايا
ربسا ب دب ب س)ة بم بثحمين مد مص در ب هة    ، بىصل وجرور ب فك ر ب  ربس   ب  نحمةا خلال فترب  معةحما  ال  ب  ع 
وب ووتي اووي مصوو ر ب هة  وو   ب و ةووا ومصوو در ب هة  وو   ب ث  ونووا  توو  مع جمووا ب هة  وو   ب ووتي   جمع وو  ب سوو)ة بم بتووحم   
ب وصفي ب )واةاي  وص  موضوأي  او  ا ب فعاةا  اي  ن  ب تي ت  دربس)  ، وتحاةا و  بحةو  جكوو  وبضووا ومعروفوا 
 .موقع بتوق وب )فكير
مراووب  اهو حثين  يالم بى   أحم نحمةا ربس   ب  ع بى  هوار ب  ع  ب ه ح بسا، وه  ر وبحم ء أاى  ) ئ  ال  ب  ع 
بتس)ة ما في  يالم   ربسا ومعرفا ج رنخ نل دند مد خلال ج رنخ طونل ومي ر )   مع ب دن   ب خرى  محم مةا بى  
  طرنيوا 2تي يج  بتخ ذاو     طرنيا ج ريخي وصفي او دربسا ب  ند أاى بىس س ب ) رنخ نمه بى ب 1 هربء دربسا ب  ند 
ند  فسوه  ند، وبتف وم بلحيةيي  ا ع ، وجس)ة م  )وضةح    بىي م ى ب ح)ة ل ض  جع  ةي ب  ع هدربسا ب حمي نا  حمي ناب 
، قو در  أاوى جووفير بفووبء ب حميوي   و  يوالم  مسو ةا محم مةوا 3ب حم   بت)هع او نه  مي ربا ج ريخةوا و اوجةوا معةو ري  
ربس   ب  نحمةا وجوفير ب ربحا أاى دربسا ب  ند أاى وهه بلخصوص  )وفةز ب رلاب وبجمم ور ب ع م في ب  ع    بلمحرضين 
 ب    ، و د  ب فكريالم لي   ن)ف  مع جع  ةي ب س سةا  ا ند  فسه   )ةما  لأساوب بى  ند بع في مربهعا و ي  ب  ع 
وب )مرنهةووا، وتحوو ث فيوو  أوود  فسووه وأوود حيةي)ووه هبتر  هوو   ، وب لااووو  بمسوولامي    ب ) ريخةووا، و ووة  ب سووة قةا 
   بلحيةيا
 بى و  أحمو بلآث ر بتترجها أاى الب ب هو  نيتر  بتؤ فو   بى وه سوةكو  بح هوا    ف وي معوا دربسو   ب  نحمةوا 
 . دن  بتر  ه   بلحيةيا بين ب يالم مع أ م وهود بت بفع وب )ي د ب س  ة  وبتحم ا  ب تي لم جا  بى   يالم
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ABSTRAK 
Nama  : Risman Munanto 
NIM  : 80100213080 
Judul              : Studi Agama Menurut Ahmad Syalabi (Telaah Metodologis atas 
Buku Muqāranat al-Adyān) 
Pokok masalah penelitian ini adalah Studi Agama Menurut Ahmad Syalabi 
(Telaah Metodologis atas Buku Muqāranat al-Adyān) peneliti uraikan dalam sub 
masalah, yaitu 1) Bagaimana pandangan Ahmad Syalabi tentang studi agama? 2) 
Bagaimana Metodologi Studi Agama Ahmad Syalabi dalam Kitab Muqa>ranat al-
Adya>n? 3) Apa Kontribusi Metodologi Ahmad Syalabi dalam Perkembangan Studi 
Agama-Agama? penelitian ini bertujuan. 1) Untuk memahami pandangan Ahmad 
Syalabi terhadap Studi Agama, 2) untuk menjelaskan metode yang digunakan 
Ahmad Syalabi dalam karyanya kitab Muqa>ranat al-Adya>n, 3) Menjelaskan 
kontribusi metodologi Ahmad Syalabi dalam perkembangan studi agama-agama. 
Jenis penelitian ini adalah Kepustakaan (Library Reseach) yang bersifat 
kualitatif dan bercorak deskriptif data dikumpulkan dengan mengutip literatur yang 
refresentatif dan mempunyai relevansi dengan masalah yang dibahas kemudian 
mengulas dan menyimpulkannya. Jenis penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan secara sistematis dan akurat berkaitan dengan pemikiran Ahmad 
Syalabi tentang Studi Agama. pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
Historis-factual yang bertujuan untuk menelusuri asal usul dan perkembangan ide-
ide studi agama dengan perantaraan periode-periode tertentu. Kajian kepustakaan 
ini menggunakan dua sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Data yang terkumpul diolah dengan Metode deskriptif-analitik dengan 
menggambarkan secara obyektif keadaan yang sebenarnya dari masalah-masalah 
yang diteliti, kemudian dilakukan analisa sehingga menjadi jelas dan diketahui letak 
posisi dan pemikirannya.  
Berdasarkan hasil penelitian, penulis menemukan bahwa inti dari Studi 
agama menurut Ahmad Syalabi adalah mengharuskan bagi peneliti untuk mengkaji 
dan mengetahui sejarah setiap agama melalui sejarah yang panjang dan 
membandingkannya dengan agama lain. Metodologi yang digunakan Ahmad 
Syalabi dalam melakukan studi agama adalah 1) Metode Deskriptif-Historis yaitu 
dengan mengkaji agama berdasarkan sejarah sebagai prinsip yang harus ditempuh. 
2) Metode Kritik (Dirasah Naqdiyah), digunakan untuk menjelaskan sejauh mana  
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penyelewengan suatu agama terhadap ajaran, konsep sesungguhnya dari agama itu 
sendiri. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Historis dan 
pendekatan Teologi-Normatif. 3) Adapun kontribusi dari metodologi Ahmad 
Syalabi, mampu memberikan angin segar kepada para penggiat Studi Agama 
khususnya memotivasi mahasiswa dan masyarakat awam dalam studi agama serta 
memberikan kemudahan dalam mengkaji dan mengkritisi agama yang sudah tidak 
sesuai dengan ajaran hakiki agama itu sendiri. Akibat dari metode Ahmad Syalabi, 
lahirnya pemikiran yang teosentris, teologi Islam menjadi a historis, tidak 
kontekstual dan tidak empiris dan hanya berbicara tentang dirinya sendiri dan 
tentang kebenaran sendiri (truth claim). 
Adapun implikasi penelitian adalah penulis menyarankan agar perlu kiranya 
memahami pengertian studi agama menurut Ahmad Syalabi dengan tidak apologis 
dan mengkritisi metode dan pendekatan Ahmad Syalabi sehingga tidak melahirkan 
klaim kebenaran antar pemeluk agama. 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Agama adalah wahyu yang diturunkan Tuhan kepada manusia sebagai 
landasan dan petunjuk dalam menempuh jalan kehidupan menuju kebahagiaan 
hakiki. Agama juga mengantarkan manusia untuk mengetahui secara mendalam 
tentang ketuhanan,
1
 sehingga terbesitlah di dalam pikiran manusia untuk meneliti 
dan mempelajari agama-agama yang ada di muka bumi ini. 
Pandangan dikotomis terhadap agama mengindikasikan bahwa agama pada 
hakekatnya bersifat universal, pernyataan ini diperkuat oleh kenyataan dalam 
sejarah manusia bahwa sejak dahulu, kini, dan bahkan akhir zaman dunia ini 
senantiasa dihuni oleh orang-orang beragama. Namun pada kenyataannya manusia 
umumnya mempunyai pengertian yang dangkal perihal agamanya sendiri maupun 
agama sesamanya, maka wajar apabila ketegangan kerap kali timbul disebabkan 
oleh kesalah pahaman yang tidak mempunyai dasar agamawi sama sekali. Itulah 
sebabnya maka ilmu perbandingan agama merupakan suatu studi yang sangat 
diperlukan dewasa ini. Namun suatu sistem dan metode yang relevan dengan isi 
agama perlu dikembangkan.
2
 
Pada kurun abad ke-19 Masehi, studi agama untuk pertama kalinya mulai 
memperoleh perhatian yang luas dan sungguh-sungguh. Tapi kemunculannya tidak 
                                                          
1
H. M. Sayuthi, Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Teori dan Praktik (Cet. I; 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002),  h. 1. 
2
Zaini Muchtarom, Ilmu Perbandingan Agama di Indonesia: Beberapa Permasalahan 
(Jakarta: INIS, 1990), h. 37. 
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secara tiba-tiba pada kurun waktu tersebut, sebab kemunculannya telah didahului 
menurut proses yang telah berlangsung berabad-abad, proses ini dapat dianggap 
sebagai kejadian terdahulu ilmu perbandingan agama, yang beraneka ragam.
3
 
Religionswissenchaft atau ilmu agama sejak kemunculannya sebagai suatu disiplin 
keilmuan setahap demi setahap memperkuat statusnya sebagai “pengetahuan 
ilmiah” atau “ilmu” sejak awal mula kemunculannya, disiplin ilmu ini berbeda 
dengan teologi. Obyek kajian ilmu agama adalah semua agama, baik agama-agama 
masa lalu maupun agama-agama masa sekarang. sedangkan teologi sebenarnya 
hanya mengkaji satu agama tertentu saja, yaitu agama yang diyakini kebenarannya. 
Jika teologi mengkaji agama lain, itupun menggunakan norma agama yang diyakini 
kebenarannya sebagai tolak ukur dalam mengkaji agama-agama lain dengan 
bersikap subyektif.
4
 
Di kalangan bangsa yunani dan Romawi kuno, rasa tertarik terhadap agama-
agama yang bukan agamanya sudah dapat ditemukan. Adanya sikap kritis atas 
bentuk-bentuk agama yang di pelajari ada usaha mencatat dan mendeskripsikan apa-
apa yang dilihat, didengar dan dialami, dan usaha untuk membandingkan dan 
melihat hasil-hasil yang diperoleh tadi dari perspektif ajaran-ajaran dan pemikiran-
pemikiran yang umum diterima ketika  itu. Sikap kritis ini misalnya dapat 
ditemukan di kalangan para filosof pada abad ke-6 SM. 
                                                          
3Djam’annuri, Studi Agama-Agama: Sejarah dan Pemikirannya (Yogyakarta: Pustaka 
Rihlah, 2003), h. 1.  
4
Burhanudin Daya, Ilmu Perbandingan Agama di Indonesia dan Belanda; Beberap 
Permasalahn  ( Jakarta: INIS, 1992), h. 24. 
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Studi agama dapat diartikan sebagai suatu kajian atau penelitian ilmiyah 
yaitu kajian sistematis dan metodologis terhadap agama-agama yang ada sebagai 
kajian yang terbuka dan netral, studi agama mengkaji baik dari segi asal usul 
keberadaannya sebagai suatu sistem keyakinan dan kepercayaan dalam konteks 
hubungan antar agama. 
Perkembangan yang sangat pesat dalam bidang studi agama-agama dimulai 
pada tahun 1859. Perkembangan-perkembangan yang terjadi selama dekade tersebut 
muncul dimulai dengan terbitnya Buku Darwin, the origin of species. Sesudah 1869 
muncul istilah “Perbandingan agama” (comparative religion) sebagai padanan kata 
istilah “Studi agama” (the science of religion), dan lapangan studi ini mendapat 
kedudukan akademis pada tahun 1873, setelah tokoh utamanya Frederik Max Muller 
menyampaikan pidato ilmiahnya di depan para sarjana agama. Salah satu latar 
belakang kelahiran ilmu perbandingan agama adalah konflik antara agama di satu 
pihak dan ilmu pengetahuan. Agama adalah sesuatu yang tidak dapat berubah, 
bersifat abadi, dan diberikan sekali untuk selama sedangkan ilmu pengetahuan 
adalah sebaliknya.
5
 
Agama adalah wahyu yang diturunkan Tuhan kepada manusia. Fungsi dasar 
agama adalah memberikan orientasi, motivasi dan membantu manusia mengenal 
dan menghayati sesuatu yang sakral. Lewat pengalaman beragama (religion 
experience)  yang penghayatan kepada Tuhan, manusia menjadi kesanggupan, 
                                                          
5
Djam’annuri, Studi Agama-Agama: Sejarah dan Pemikirannya, h. 14. 
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kemampuan dan kepekaan rasa untuk mengenal dan memahami eksistensi sang 
Ilahi.
6
 
Teologi tidak lagi terbatas hanya sekedar menerangkan hubungan manusia 
dan Tuhan-Nya, tetapi secara tidak terelakan juga melibatkan kesadaran 
berkelompok (sosiologis), kesadaran pencarian asal-usul agama (antropologis), 
pemenuhan kebutuhan untuk membentuk kepribadian yang kuat dan ketenangan 
jiwa (psikologis) bahkan ajaran agama tertentu dapat diteliti sejauh mana 
keterkaitan ajaran etikanya dengan corak pandangan hidup yang memberi dorongan 
yang kuat untuk memperoleh derajat kesejahteraan hidup yang optimal (ekonomi). 
Dalam hubungannya mengenai nilai-nilai etika yang fundamental, agama juga dapat 
didekati secara filosofis dan dilihat dengan fungsi keprofesian agama yang lebih 
menekankan pandangan kritis terhadap lingkungan sekitar.
7
 
Dengan mengetahui begitu pentingnya studi agama untuk memahami 
agama-agama yang diteliti secara ilmiah, sebagaimana yang dikatakan Joachim 
Wach: it should be clear that the central concern of religionswissenchaft must be 
the understanding of other religions. Dia juga menyatakan bahwa mempelajari dan 
membandingkan agama adalah dengan maksud to understand bukan to know.8  
Maka  studi agama dapat memberi kontribusi bagi pertumbuhan dan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan membantu dalam melihat saling keterkaitan antar agama, 
                                                          
6
H. M Sayuthi, Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Teori dan Praktik, h. 1-2.  
7
Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas? (Cet. Ï; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 1996), h. 10.  
8
Romdon, Metodologi Ilmu Perbandingan Agama; Suatu Pengantar Awal  Edisi. I (Cet. I: 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), h. 2. 
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termasuk kesamaan dalam cara-cara agama dipraktekan oleh para pengikutnya 
bahkan kesamaan dalam doktrin.
9
 Sebagaimana tugas dari studi agama adalah 
membandingkan agama-agama, tugas ini dilakukan dengan menempatkan gejala-
gejala keagamaan yang pararel dari agama-agama yang dikaji secara berdampingan 
dan membandingkan gejala-gejala itu untuk mengetahui struktur agama-agama 
tersebut.
10
 Sebab, studi tentang agama senantiasa menjadi kajian yang akan terus 
eksis seiring dengan eksisnya manusia itu sendiri. Pemikiran keagamaan itu sendiri 
termasuk Islam senantiasa mengalami perkembangan seiring dengan keragaman 
fenomena keagamaan yang muncul sehingga ia terbuka dan terus menerus dapat 
dikoreksi dan dibangun kembali.
11
 
Dalam menyikapi hal tersebut, untuk melakukan studi agama atau kajian 
keagamaan diperlukan berbagai metodologi dan pendekatan. Oleh karena itu, para 
ilmuan telah banyak merumuskan metodologi-metodologi, pendekatan-pendekatan 
atau paradigma dalam studi agama tersebut. Paradigma atau pendekatan bisa 
diartikan sebagai cara memandang atau melihat sesuatu. Menurut Michel Foucault, 
manusia pada setiap zamannya berbeda-beda dalam melihat atau memandang 
sesuatu dengan cara sendiri-sendiri.
12
 Karena itu, pemikiran tentang pendekatan-
pendekatan tersebut terus bermunculan dan berkembang. 
                                                          
9
Charles Kimball, When Religion Becomes Evil, Terj. Nurhadi, Kala Agama Jadi Bencana 
(Cet. I: Bandung: PT Mizan Pustaka, 2003), h. 60.    
10
Komaruddin Hidayat dan Ahmad Gaud Af. ed, Passing Over, Melintasi Batas Agama (Cet. 
II; Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1998), h. 225. 
11
Mohammad Muslih, Religious Studies; Problem Hubungan Islam dan Barat; Kajian atas 
Pemikiran Karel A. Steenbrink (Cet. Ï; Yogyakarta: Belukar, 2003), h. 124-125. 
12
Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam (Cet. Ï; Yogyakarta: ACAdeMIA TAZZAFA, 
2010), h. 183. 
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 Di antara tokoh-tokoh tentang studi agama adalah Ahmad Syalabi dengan 
bukunya “Muqa>ranat al-Adya>n”. Lantas bagaimana pandangan Ahmad Syalabi 
tentang studi agama? sebagaimana telah ia tulis dalam karyanya yang mampu 
memberikan kontribusi di Abad sekarang ini. Tentu tidak terlalu berlebihan penulis 
mengangkat judul ini untuk dibahas dan diteliti, karena Ahmad Syalabi adalah 
pemikir yang pernah bermukim di Indonesia, dengan karya-karyanya yang begitu 
bermanfaat bagi penggiat studi agama-agama baik para sarjana maupun masyarakat 
luas.  Atas dasar inilah penulis tertarik untuk menulis tentang studi agama yang 
dikembangkan oleh Ahmad Syalabi, untuk mengetahui studi agama  dalam 
pandangan Ahmad Syalabi.  
B. Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang tersebut, maka secara umum penelitian ini 
terfokus pada Studi Agama Menurut Ahmad Syalaby atas bukunya Muqāranat al-
Adyān. Selanjutnya permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apa yang dimaksud dengan Studi Agama menurut Ahmad Syalabi? 
2. Bagaimana Metodologi Studi Agama  Ahmad Syalaby atas buku Muqāranat 
Al-Adyān? 
3. Apa kontribusi Metodologi Ahmad Syalabi dalam perkembangan Studi 
Agama-Agama? 
C. Pengertian Judul 
Judul penelitian ini adalah Studi Agama Menurut Ahmad syalaby (Telaah 
Metodologis atas Buku Muqāranat al-Adyān). Untuk memfokuskan penelitian dan 
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membatasi ruang lingkup pembahasannya serta menghindari kekeliruan pemaknaan 
dan penafsiran istilah-istilah teknis yang peneliti gunakan dalam penelitian ini. 
Maka peneliti menjelaskan secara rinci. 
Di antara  variabel-variabel pokok dalam judul penelitian ini, yang akan 
diuraikan ialah: 
a. Studi Agama 
Konsep Studi agama terdiri dari dua kata “Studi dan Agama”. Studi berarti 
pelajaran, penyelidikan, bahan pelajaran, belajar atau mempelajari dan 
menyelidiki.
13
 Studi agama adalah ilmu yang berusaha mengkaji dan 
membandingkan asal usul, struktur dan ciri-ciri dari berbagai agama dunia, dengan 
maksud untuk menentukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaannya 
yang sebenarnya, sejauh mana hubungan antara satu agama dengan agama yang lain 
dan superioritas dan imperioritas yang relatif apa bila dianggap sebagai tipe-tipe,
14
 
sehingga studi agama dapat dimaknai sebagai pengkajian, penyelidikan dan 
penelitian tentang atau terhadap agama. Dalam arti yang lebih luas lagi dapat 
dimaknai dengan pembahasan atau perbincangan soal agama atau keagamaan. Studi 
agama ini lebih dipahami sebagai pengkajian dan penyelidikan atau penelitian 
terhadap agama atau agama-agama dengan berbagai pendekatan keilmuan, 
sebagaimana telah dikembangkan dalam ilmu agama atau ilmu perbandingan agama 
                                                          
13
John M. Echols dan Hassan Shadily. Kamus Inggris Indonesia (Cet. XXIV; Jakarta: 
Gramedia, 1984) , h. 563.  
14
A. Mukti Ali, Ilmu Perbandingan Agama Di Indonesia  (Cet.  II; Bandung:  Mizan, 1992), 
h. 14. 
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atau pun yang dikenal dengan istilah science of religions atau 
religionswissenschaft,15. Studi agama yang dimaksud dalam tulisan ini adalah 
melakukan kajian secara cermat dan mendalam tentang pemikiran studi agama yang 
dikembangkan oleh Ahmad Syalabi. 
b. Telaah Metodologis 
Istilah “telaah” berasal dari bahasa arab yakni “tala’ah” yang artinya 
“kajian” dalam bahasa inggris “research”16 berarti “penyelidikan”. Sedangkan dalam 
kamus besar bahasa indonesia diartikan sebagai kajian, pemeriksaan atau 
penelitian.
17
 Dengan demikian telaah yang dimaksud oleh penulis adalah kajian 
Metodologi Ahmad Syalabi atas buku Muqāranat al-Adyān. 
Istilah “Metodologi” merupakan terjemahan dari bahasa Inggris 
“Methodology”  yang pada dasarnya berasal dari bahasa latin Methodus dan Logia. 
Kemudian kedua kata tersebut diserap dalam bahasa yunani menjadi “Methodos”  
yang berarti cara atau jalan dan “Logos”  yang berarti kata atau pembicaraan.18 
Dalam bahasa Arab metodologi disejajarkan dengan kata “Manhaj atau Minhaj” 
yang artinya jalan terang,19 atau juga bisa disebut “al-Wasilah, yakni sistem atau 
                                                          
15
A. Mukti Ali, Ilmu Perbandingan Agama di Indonesia . h. 13-14.  
16
John. M. Echols Dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia . h. 379. 
17
Tim Penyusun Kamus; Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, Edisi III (Cet. II: Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 
18
David A. Jost (ed), The American Heritage College Dictionary (Boston: Hounhton Mifflin 
Company, 1993), h. 798-858. 
19
Abū al-Fadl Jamāl al-Dîn Muhammad Ibn Makram Ibn Manzūr (Selanjutnya Hanya Ditulis 
Oleh Ibn Manzūr), Lisān al-Arab, Jilid II (t.t: ), h. 383. Lihat Elias A. Elias dan ED. E. Elias, Elias 
Moder Dictionary Arabic English (Beirut: Dar al-jayl, 1979), h. 736. 
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pendekatan serta sarana yang digunakan untuk mengarah kepada suatu tujuan. 
Sedangkan dalam bahasa Indonesia kata metodologi, diartikan sebagai ilmu atau 
uraian tentang metode. Sedangkan metode diartikan sebagai cara teratur yang 
digunakan untuk melaksanakan suatu kegiatan agar tercapai sesuai harapan, cara 
kerja yang sistematis untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 
mencapai tujuan yang ditentukan.
20
 Neong Muhajir menjelaskan bahwa metodologi 
membahas konsep teoritik sebagai metode, kelebihan dan kelemahannya, yang 
dalam karya ilmiah dilanjutkan dengan pemilihan metode yang digunakan. 
Sedangkan metode penelitian mengemukakan secara teknis tentang metode-metode 
yang digunakan dalam penelitiannya.
21
 
Dari pembahasan di muka, maka telaah metodologis yang dimaksud penulis 
pada kajian ini adalah, kajian metodologi studi agama  dalam kitab Muqāranat al-
Adyān yang ditulis oleh Ahmad Syalaby, baik dari aspek metode, corak, serta- 
pendekatan, dengan demikian akan tergambar karakteristik metodologi Ahmad 
Syalaby dalam menulis kitab Muqāranat al-Adyān. 
c. Buku Muqāranat al-Adyān 
Buku seri perbandingan agama yang ditulis oleh Prof. Dr. Ahmad Syalabi 
yang terdiri dari 4 jilid yakni: 
                                                          
20
Tim Penyusun Kamus; Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia.  h. 740. 
21
Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi IV (Cet. I; Yogyakarta: Rake 
Sarasin, 2000), h. 3. 
10 
 
a. Perbandingan Agama; Agama Yahudi menjelaskan tentang sejarah 
bangsa Yahudi dari masa Nabi Ibrahim as hingga zionis, Nabi-nabi Bani 
Israil, Tuhan Bani Israil, akidah Bani Israil dan pemikiran tauhidnya. 
b. Perbandingan Agama; Agama Masehi (Kristen), dalam buku tersebut 
Ahmad Syalabi menjelaskan tentang Al-Masîh dan agama Kristen 
menurut pandangan Islam, Yahudi, para pemikir Barat, dan orang-orang 
Kristen.  
c. Perbandingan Agama; Agama Islam yakni menjelaskan tentang Allah 
dalam pandangan Islam, Nabi dalam pandangan Islam, kehidupan non 
muslim ditengah masyarakat Islam, politik dan ekonomi dalam Islam, 
serta pandangan para pemikir Barat terhadap Rasul dalam Islam. 
d. Perbandingan Agama; Agama-agama besar di India. Dalam buku 
tersebut menjelaskan tiga agama masyarakat India yakni; Hindu, Jaina 
dan Budha.   
Sampai saat ini buku Muqāranat al-Adyān banyak dijadikan sebagai 
referensi bagi para penggiat Studi agama khususnya para mahasiswa yang 
mendalami studi Perbandingan Agama. 
D. Kajian pustaka 
Kajian ini ingin melengkapi dan menyempurnakan khazanah Studi Agama 
yang telah dilakukan oleh peneliti dan pengkaji terdahulu. Berikut ini ditunjukan 
beberapa kajian yang telah dilakukan oleh pengkaji dan peneliti terdahulu, dan sisi 
atau persfektif kajian dan penelitian yang ingin penulis kembangkan karena penulis 
pandang belum dilakukan oleh pengkaji dan peneliti tersebut. 
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Karya ilmiyah (tesis) oleh M. Adib Fuadi Nuris, dosen Institut Studi Islam 
Dārussalam (ISID), Fakultas Ushuluddi Jurusan Perbandingan Agama “ taqwîmu 
manhaju al-Imāmu al-qurtubi fi dirāsati an-Nasrāniyah” dalam pembahasannya 
membahas tentang Metode Imam al-Qurtubi dalam Studi Agama Kristen sehingga 
peneliti tersebut menyimpulkan bahwa metode yang digunakan oleh Imam al-
Qurtubi pada pembahasan tersebut adalah metode “Perbandingan, Kritik Nash, dan 
Metode Historis. Karya tersebut menggambarkan pemikiran tokoh  mengenai Studi 
Agama namun tokoh tersebut bukan Ahmad Syalabi, sebagaiman penulis maksud 
dalam tesis ini. 
Tesis yang ditulis oleh Saudara Muhammad Zikri Abadi dengan tema 
“Manhaj Ahmad Syalabi fi al-Dirāsat al-Masîhiyah” dalam penelitian tersebut 
peneliti menyimpulkan bahwa metode yang digunakan Ahmad Syalabi dalam 
membahas metode Ahmad Syalabi dalam studi agama al-Masîhiyah adalah Metode 
Deskriptif, Metode Historis dan Metode Kritik. Namun kekurangan dari penelitian 
tersebut adalah peneliti tidak menjelaskan secara rinci cara kerja dari ketiga metode 
tersebut. 
Skripsi yang ditulis oleh Saudari Sulasni Juhairotun mahasiswa Fakultas 
Ushuluddin, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga yogyakarta pada tahun 
2007. Penelitian tersebut membahas tentang Studi Agama persfektif Ahamad 
Syalabi (telaah metodologis dalam kitab Perbandingan Agama: Agama Yahudi). 
peneliti tersebut berkesimpulan bahwa Studi agama dalam pandangan Ahmad 
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Syalabi adalah Studi yang mengharuskan bagi peneliti untuk mengetahui agama 
berdasarkan sejarah agama-agama melalui sejarah yang panjang. Kemudian  
Metodologi Ahmad Syalabi dalam Studi agama Adalah dengan mengkaji agama 
satu dan lainnya dan berusaha membandingkan sehingga akan dapat ditemukan 
perbedaan dan persamaan antar agama. Pembahasan tersebut tidak memberikan 
penjelasan secara spesifik tentang metodologi yang digunakan Ahmad Syalabi 
dalam kajian Studi Agama, sehingga tidak dapat disimpulkan Arah pemikiran 
Ahmad Syalabi secara komfrehensif. 
Kajian-kajian tersebut berbeda dengan penelitian sebelumnya, karena dalam 
penelitian ini penulis konsentrasi pada pemikiran Ahmad Syalabi pada Studi agama, 
sehingga jelas titik perbedaan antara peneliti sebelumnya, perbedaannya adalah 
peneliti sebelumnya membahas tentang studi agama dalam pandangan tokoh-tokoh 
selain Ahmad Syalabi. Juga peneliti terdahulu menjelaskan metode Ahmad Syalabi 
namun tidak memberikan gambaran secara spesifik cara kerja dari metode-metode 
tersebut. Karena dalam penelitian ini peneliti menitik beratkan kepada pandangan, 
Metode serta kontribusi metodologi studi agama Ahmad Syalabi terhadap 
perkembangan Studi Agama-Agama. 
Adapun buku-buku yang menjelaskan tentang studi agama menjadi telaah 
pustaka seperti buku karya Djam’annuri tentang studi agama-agama, Ilmu 
perbandingan agama di indonesia oleh H. A. Mukti Ali, Ilmu perbandingan agama di 
indonesia (beberapa permasalahan) kumpulan makalah, serta buku-buku yang 
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berkaitan kajian penulis sehingga tulisan ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi untuk pendidikan yang dapat dijadikan rujukan bagi para peminat disiplin 
ilmu tersebut. 
Dengan demikian, penelitian ini ingin menindak lanjuti apa yang telah ada 
dari kajian-kajian terdahulu, dengan tentunya menjadikan kajian-kajian tersebut 
sebagai das\ar pijakan. 
E. Kerangka Teoritis 
Konsep yang biasa dipandang menjadi karakteristik dari segala sesuatu yang 
religius adalah konsep superanatural. Yang superanatural adalah tatanan yang 
ikhwal yang berada diluar kemampuan manusia, yang superanatural adalah dunia 
misteri, yang tidak bisa diketahui atau yang tidak bisa ditangkap akal dan dicerna 
indra. Maka agama menjadi semacam spekulasi terhadap sesuatu yang ada di luar 
sains atau akal sehat pada umumnya. Spencer mengatakan bahwa agama yang 
ajaran-ajarannya saling berlawanan diam-diam sepakat bahwa dunia dengan segala 
isinya segala yang melingkupinya adalah sebuah misteri yang membutuhkan sebuah 
penjelasan. Pada dasarnya agama berisi “keyakinan adanya sesuatu yang maha kekal 
yang berada di luar intelek. Dijelaskan oleh Max Muller bahwa seluruh agama 
sebagai “usaha untuk memahami apa-apa yang dapat dipahami dan untuk 
mengungkapkan apa-apa yang tak dapat diungkapkan, sebuah keinginan pada 
sesuatu yang tidak terbatas.
22
 
                                                          
22
Emile Durkheim, Sejarah Agama; The Elementary forms of The Religious Life  (Cet. II; 
Yogyakarta: IRCISOD, 2005), h. 49-50. 
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Studi Agama yang digulirkan oleh Max Muller telah membentuk 2 opini 
tentang agama-agama di dunia.
23
 
1. Bahwa agama sebagai sesuatu gejala non-empiris dapat didekati dengan 
paradigma-paradigma dalam ilmu-ilmu sosial yang empiris. 
2. Terlepas dari berbagai penilaian tentang perkembangannya, ternyata kesan 
bahwa studi agama lahir, tumbuh dan berkembang di Barat (Eropa dan 
Amerika) masih menjadi image bagi kebanyakan orang dengan standar 
penilaian yang juga eurosentris. Selain menepis image tersebut, juga 
mengungkapkan paradigma sarjana-sarjana muslim dalam melakukan studi 
agama. Para sarjana yang dijadikan pionner diantaranya : as-Shahrastani, al-
Biruni dan Ibnu Hazm. 
Istilah “The Science of Religion” dipopulerkan oleh Max Muller yang 
muncul pada dekade abad ke-19. Menurutnya sebagaimana dalam bahasa dan  sains 
lainnya, prinsip paling pokok adalah perbandingan. Ber-Argumen dari satu ajaran 
agama saja akan menjauhkan seseorang dari ilmu pengetahuan baru itu. Menjadi 
penganut Kristen, Yahudi, Islam dan Hindu yang taat adalah baik; tetapi itu bukan 
sains (pengetahuan). Dengan kata lain dalam ilmu agama, seperti yang dikatakan 
Muller “he who one, knows none”, orang yang tahu satu saja (tentang ajaran 
                                                          
23Djam’annuri, Kontribusi Islam dalam Studi Agama-agama  (Yogyakarta: Ushuluddin 
Religi; Jurnal Studi Agama-Agama, 2002), Vol.I No. I jan-Juni, h. 1. 
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agama), sesungguhnya tidak tahu apa-apa (tentang agama termasuk tentang 
agamanya sendiri).
24
 
Menurut Mircea Eliade, perhatian terhadap agama sudah terdapat sejak abad 
ke-5 sebelum masehi sejak zaman yunani kuno. Ilmu agama sebagai ilmu yang 
otonom berkembang sejak abad ke-19 dipelopori oleh Muller (1823-1900). 
Perkembangan ini didukung oleh macam-macam penemuan dalam segala ilmu yang 
berkaitan dengan budaya Timur maupun oleh ilmu bahasa. 
Pada abad ke-12 adalah Muhamad bin Abdul al- Karim Syahrastani (wafat 
tahun 1153) sudah mengusahakan pendekatan terhadap agama-agama secara 
obyektif. Dengan demikian, sikap ilmiahnya memang serupa dengan sikap ilmiah 
ilmu agama-agama modern. Dapat dikatakan bahwa dalam tradisi Islam Prof. A.- 
Mukti Ali  melanjutkan dan mengembangkan pandangan yang sudah dirintis oleh 
Syahrastani.
25
 
Arnold J. Toynbee dalam bukunya An Historian Approach to Religion, 
menyatakan bahwa tiga agama besar yang bersumber dari sumber yang sama, 
Yahudi, Kristen dan Islam, mempunyai kecenderungan ke arah ekslusivisme dan 
tidak toleran. Mereka itu menganggap bahwa agama mereka masing-masing itu 
benar, sedangkan agama yang lain adalah salah.
26
 
                                                          
24Djam’annuri, Studi Agama-Agama: Sejarah dan Pemikirannya, h. 16. 
25
J.B. Banawiratna SJ, Ilmu Perbandingan Agama di Indonesia ‘Beberapa Permasalahan’ 
(Jakarta: INIS, 1990), h. 25-26. 
26
Mujahid Abdul Manaf, Ilmu Perbandingan Agama (Cet. I: Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 1994), h. 61.  
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Salah seorang pendukung pendekatan non-konfensional dalam studi agama-
agama adalah Herbert Spencer (1820-1904). Dikalangan para pemikir evolusionis 
pertama-tama, Spencert menempati posisi khusus dalam kaitannya dengan agama, 
karena telah memperluas batas-batas teori evolusi sehingga mencakup pula bidang 
agama. Arti penting Spencert dalam perkembangan ilmu perbandingan agama tidak 
terletak pada pendapatnya mengenai asal usul agama tetapi lebih kepada perannya 
dalam membantu meyakinkan pada abad ke-19 bahwa agama, sebagaimana halnya 
dengan bidang istilah agama lain dalam kebudayaan, harus didekati secara 
Evolusionalistik, berkat Spencert evolusi bukan hanya sekedar teori tetapi menjadi 
sebuah suasana.
27
  
Menjelang kematiannya, Radhakrishna menyampaikan pidato pada pusat 
studi agama-agama dunia di Harvart berjudul “ fellowship of the spirit”  dan 
kepercayaannya pada sikap saling apresiasi yang dikembangkan oleh Ilmu 
Perbandingan Agama. Argumen pokoknya adalah sebagai berikut:  
Agama-agama yang berbeda hendaknya digunakan sebagai bahan bangunan 
untuk mengembangkan sebuah budaya manusia tempat para pengikut 
agama-agama yang berbeda-beda dapat dipersatukan dalam persaudaraan 
sebagai anak-anak dari satu yang tertinggi. Semua agama membawa pesan 
harapan yang abadi bagi para pengikutnya. Dunia akan melahirkan agama 
baru antara lain merupakan agama lama dalam bentuk yang berbeda, agama 
semua masa keilahian potensial manusia yang akan bekerja untuk tujuan-
tujuan tertinggi yang telah tertulis dalam hati dan jiwa kita, kesatuan semua 
manusia. Harapan dan doa saya terhadap ketidak percayaan akan hilang dan 
takhayul tidak akan memperbudak pemikiran manusia dan kita akan 
mengakui bahwa kita bersaudara, satu dalam spirit dan satu dalam 
persatuan.
28
 
                                                          
27Djam’annuri, Studi Agama-Agama: Sejarah dan Pemikirannya. h. 19.  
28
 Djam’annuri, Studi Agama-Agama: Sejarah Dan Pemikirannya. h. 172. 
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Tahun 1905 penulis buku tentang ilmu perbandingan agama oleh Louis. H. 
Jordan yang menganggap perlu memberi arti tentang perbandingan agama sebagai 
ilmu yang membandingkan asal-usul, struktur dan ciri-ciri dari berbagai agama 
dunia, dengan maksud untuk menentukan persamaan-persamaan dan perbedaan-
perbedaannya yang sebenarnya sejauh mana hubungan antara satu agama dan agama 
yang lain dan Superioritas dan Imperioritas yang relatif apabila dianggap sebagai 
tipe-tipe.
29
  
Definisi agama menurut Durkheim adalah suatu sistem kepercayaan dan 
praktek yang telah dipersatukan dan terkait dengan hal-hal yang kudus, 
kepercayaan-kepercayaan dan praktek-praktek yang bersatu menjadi suatu 
komunitas yang tunggal. Dari definisi ini ada 2 unsur penting yang menjadi syarat 
sesuatu dapat disebut agama yaitu “Sifat Kudus” dari agama-agama dan “praktek-
praktek ritual” dari agama. Agama tidak harus melibatkan suatu makhluk yang 
superanatural, tetapi agama tidak dapat melepaskan kedua unsur diatas, karena ia 
akan menjadi bukan agama lagi, ketika salah satu unsur tersebut terlepas. 
Lain halnya dengan Joachim Wach menurutnya, bahwa studi agama harus 
internal, kompoten, dihubungkan dengan kepentingan yang eksistensial, selektif, 
seimbang, imajinatif dan disesuaikan dengan tingkat-tingkat pelajaran yang 
beraneka ragam. Harry M. Buck juga memberika anjuran yang berguna yang 
                                                          
29
A. Mukti Ali, Ilmu Perbandingan Agama di Indonesia  (Bandung: Mizan, 1988), h. 14. 
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menekankan kepentingan selektifitas, mendalam dalam kontesknya, menyeluruh dan 
persfektif seimbang. 
F. Kerangka Pikir 
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G. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang berasal 
dari sumber pustaka yang berkaitan dengan topik yang menjadi objek penelitian 
yaitu “Studi Agama Menurut Ahmad Syalabi (Telaah Metodologis atas Buku 
Muqāranat al-Adyān). 
Untuk menganalisa obyek penelitian tersebut, maka penulis akan mengulas 
metode yang dipergunakan dalam tahap-tahap penelitian ini,  yang meliputi : jenis 
penelitian, pendekatan penelitian, metode pengumpulan data, dan metode 
pengolahan/ analisa data, yang nantinya akan menjadi jembatan penghubung antara 
data-data yang  terdapat dalam penelitian ini. Sehingga dapatlah dikelompokan 
sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penulisan tesis ini secara teoritik pada penelitian 
konseptual-analisis mengenai konsepsi pemikiran tokoh Ahmad Syalabi, sehingga 
dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kepustakaan (Library 
Reseach)30 karena sumber data dalam penelitian ini adalah berbagai karya tulis, baik 
berbentuk buku-buku berbahasa arab, jurnal majalah maupun sumber-sumber lain 
yang bermanfaat terkait dengan tema penelitian ini, lalu dikorelasikan antara judul 
                                                          
30
Tujuan penelitian kepustakaan adalah untuk mengetahui lebih detail suatu masalah dari 
referensi yang berasal dari teori-teori, baik melalui data primer maupun data sekunder. Syahrin 
Harahap Metodologi Studi dan Penelitian Ilmu-Ilmu Ushuluddin (Cet. II: Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2002), h. 68.   
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dan pengumpulan data-data lain yang dijadikan sebagai bahan rujukan dan bahan 
referensi yang saling menguatkan.
31
 Sedangkan sifat penelitian ini adalah 
kualitatif
32
 yang bersifat Deskriptif-Analisis. Hal ini bertujuan untuk memberikan 
gambaran yang sistematis, cermat dan akurat berkaitan dengan Studi Agama 
Menurut Ahmad Syalabi dalam bukunya Muqāranat al-Adyān, sesuai data yang 
diperoleh peneliti dalam proses penelitian. Karena tujuan analisis data adalah 
menyederhanakan data ke dalam bentuk data yang lebih mudah dibaca dan 
diinterpretasikan.
33
 
2. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan yang tepat adalah suatu alat untuk menganalisa data, 
sehingga peneliti mampu memperoleh pemahaman yang utuh maka peneliti 
menggunakan pendekatan historis factual yaitu studi dan obyek pemikirannya 
berupa pemikiran tokoh.
34
 Fokus penelitian ini adalah studi agama menurut Ahmad 
Syalaby (Telaah Metodologis atas Buku Muqāranat al-Adyān). Pendekatan ini 
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Anton Bakker dan Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Cet. I; Yogyakarta: 
Kanisius, 1990), h. 63. 
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Penelitian kualitatif: sebagaimana yang dikemukakan oleh S. Nasution diantara ciri-
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Dari segi data ia bersifat deskriptif, dan menggunakan analisis induktif. Lihat S. Nasution,  
penelitian kualitatif/ naturalistik (Cet III; Bandung: Tarsito, 2003), h. 13. 
33
Hadari Nawawi, Metode Penelitian Sosial (Cet. Ï; Jakarta: Reneka  Cipta, 1997), h. 139. 
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Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, h. 62.  Lihat, 
Romdon, Metodologi Ilmu Perbandingan Agama; Suatu Pengantar Awal,  Edisi. I (Cet. I: Jakarta: PT 
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diharapkan mampu mengetahui secara jelas posisi dan latar belakang pemikiran 
Ahmad Syalabi.  
3. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini adalah kajian pustaka, maka peneliti mengkaji sumber-sumber 
kepustakaan dan buku-buku yang ada kaitanya dengan masalah pokok penelitian.  
Hal ini peneliti membagi sumber data dalam penelitian dengan dua sumber yakni:  
a) Sumber primer: yaitu buku perbandingan agama yang membahas tentang 
beberapa agama; Agama Yahudi, Agama Islam, Agama Masehi dan Agama-
Agama Besar di India yang karya-karya tersebut ditulis oleh Prof. Dr. 
Ahmad Syalabi. 
b) Sumber sekunder: yaitu data-data yang penulis peroleh dari berbagai sumber 
lainnya yang membahas tentang Studi Agama. 
4. Metode Analisis Data 
Untuk sampai kepada tujuan dan kesimpulan dalam pembahasan ini perlu 
kiranya analisa data sebagai berikut: 
a. Metode Deskripsi (Deskriptive Method): yaitu metode penelitian ilmiah 
yang berusaha menggambarkan secara obyektif keadaan yang sebenarnya 
dari masalah-masalah yang diteliti.
35
 Metode tersebut peneliti gunakan 
untuk mendeskripsikan Studi  agama Ahmad Syalabi dan metode yang 
digunakan dalam bukunya “Muqāranat al-Adyān. 
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b. Metode Analisis (Analytic Method): yaitu metode yang di dalamnya berupa 
pemikiran untuk menganalisa permasalahan yang ada berdasarkan data yang 
diperoleh, kemudian dijelaskan dan didiskusikan.
36
 Atas dasar ini peneliti 
menggunakanya sebagai landasan untuk menganalisa letak dan posisi 
pemikiran Ahmad Syalabi dalam Studi Agama. 
H. Tujuan dan kegunaan penelitian 
Sudah menjadi keharusan dalam setiap penelitian ilmiah, harus memiliki 
tujuan dan kegunaan serta target tertentu sebagai upaya untuk mengukur tingkat 
pencapaiannya. Sebab, sebuah penelitian ilmiah tanpa adanya tujuan dan kegunaan 
maka akan absurd dan sia-sia belaka. Berkaitan dengan penelitian ilmiah yang 
dilakukan oleh penulis dalam tesis ini yang berjudul: “Studi Agama Menurut 
Ahmad Syalabi (Telaah Metodologis atas Buku Muqāranat al-Adyān)”. Maka 
tujuan dan kegunaan penelitian adalah: 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana studi agama menurut 
Ahmad Syalabi kemudian untuk mengetahui bagaimana pendekatan atau metode 
yang digunakan dalam bukunya Muqāranat al-Adyān. 
Penelitian ini mengemukakan 2 Kegunaan dan tujuan yang hendak dicapai 
yaitu: 
1. Secara ilmiyah, yaitu mengungkap metodologi studi agama dalam 
pandangan Ahmad Syalabi atas bukunya Muqāranat al-Adyān. 
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2. Secara praktis: 
a) Dapat berguna bagi peminat Studi agama-agama khususnya studi 
perbandingana agama (Study Comparativ of Religion) untuk semakin 
termotivasi melakukan kajian perbandingan agama-agama.  
b) Dapat menambah wawasan pemikiran dalam permasalahan-permasalahan 
teologi yang berkembang sebagai pemicu pengembangan intelektual bagi 
khazanah keagamaan di masa depan dan menambah informasi maupun 
pemahaman tentang studi Agama kepada penulis khususnya, dan masyarakat 
luas umumnya. 
c) Menjadi usaha konstruktif dan kontributif bagi perluasan dan pengembangan 
studi agama-agama.  
I. Komposisi Bab 
Untuk memenuhi kriteria penulisan ilmiah dan sekaligus memudahkan 
proses dan prosedur pemaparan hasil penelitian ini maka disusunlah sistematika 
atau kerangka penulisan sebagai berikut: 
Bab pertama, pada bab ini memuat garis besar penelitian, baik dari segi 
perencanaan, pelaksanaan maupun hasilnya, dengan kisi-kisi sebagai berikut: Latar 
belakang masalah, batasan konsep, rumusan masalah, pengertian judul, kajian 
pustaka, kerangka teoritis, kerangka pikir, metode penelitian, tujuan dan kegunaan 
penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab kedua yang memuat kajian teoritik tentang studi agama, dengan 
menelusuri berbagai kepustakaan mengenai studi agama-agama (Studi Of Religions 
24 
 
atau Religious Studies), kajian teoritik ini dimaksudkan untuk menjadi pisau bedah 
dan analisis terhadap data-data hasil penelitian. Kajian ini meliputi: pengertian 
agama, mejelaskan di dalamnya tentang pendapat beberapa tokoh dan pendapat 
agama-agama tentang pengertian agama dengan kesimpulan bahwa pengertian 
agama tidak segampang membalikan telapak tangan, karena apabila ada penegrtian 
agama secara final, maka akan mudah bagi manusia untuk membuat agama-agama 
sendiri. pengertian Studi agama, menjelaskan bahwa studi agama merupakan sebuah 
bidang ilmu pengetahuan yang harus diperhitungkan karena ilmu agama merupakan 
model-model manusiawi juga dapat dikatakan sebagai ilmu budaya (humaniora) 
maupun ilmu sosial. sejarah dan perkembangan studi agama, memberikan gambaran 
perkembangan studi agama di Barat, di Dunia Timur dan di Indonesia. Metodologi 
dan pendekatan studi agama, menjelaskan beberapa pendekatan meliputi, 
pendekatan historis (sejarah), pendekatan antropologis yang melihat perkembangan 
agama di masyarakat melalui eujud dan praktek keagamaan, pendekatan feminis 
yang tampil sebagai transformasi kritis dari persfektif teoritis yang menggunakan 
gender sebagai kategoris utamanya. Pendekatan fenomenologis memberikan 
gambaran dan memberikan arti mendalam dari suatu fenomena Religious, 
sebagaimana dihayati manusia Religius. Pendekatan filosofis yaitu suatu proses 
rasional yang menunjukan fakta bahwa akal memainkan peran yang fundamental 
dalam refleksi keyakinan dan pengalaman keyakinan keagamaan dalam suatu tradisi 
keagamaan, tradisi agama tersebut harus mampu menggunakan akal dalam 
memproduksi argumen-argumen logis. Pendekatan psikologis yaitu menjelaskan 
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agama dari segi ilmu pengetahuan. Pendekatan sosiologis yaitu pendekatan 
keagamaan untuk membuktikan hubungan agama dengan institusi, struktur, 
ideologi, kelas dan perbedaan kelompok yang membentuk masyarakat. Pendekatan 
Teologis Normatif yaitu upaya memahami agama dengan menggunakan kerangka 
ilmu ketuhanan yang bertolak dari suatu keyakinan bahwa wujud empirik dari suatu 
agama dianggap sebagai yang paling benar dibandingkan dengan yang lainnya. 
Pendekatan perbandingan Dalam metode ini agama secara umum atau gejala-gejala 
agama (unsur-agama) diperbandingkan satu dengan lainnya. Ada beberapa cara 
dalam membandingkan ini. Menurut Ake Hultkranz, yang dibandingkan adalah 
fungsi-fungsi unsur agama dalam konteks budaya. Menurut O. Lewis, perbandingan 
bisa berupa perbandingan terbatas maupun perbandingan tak terbatas. Tujuan dan 
signifikasi studi agama meliputi objek dan ruang lingkup pembahsan studi agama 
dengan menampilkan tiga obyek utama yaitu, Sejarah Agama, Filsafat Agama dan 
Perbandingan Agama. 
Bab ketiga, pada bab ini menjelaskan tentang pemikiran Ahmad Syalabi 
yang meliputi: Riwayat hidup dan latar belakang pendidikan Ahmad Syalabi, karya-
karya Ahmad Syalabi dan Kerangka pemikiran Ahmad Syalabi dalam penulisan 
Buku Muqāranat al-Adyān yang mana penulis Menitik beratkan karyanya tentang 
Kitab Muqaranat al-Adyan serta sekitar penulisan kitab Muqaranat al-Adyan. Pada 
bab ini menggambarkan keseriusan Ahmad Syalabi dalam mengkaji agama serta 
biografi pendidikannya. 
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Bab keempat, pada bab ini merupakan pembahasan topik inti tesis, yaitu 
mengenai Studi agama menurut Ahmad Syalabi, menurutnya studi agama adalah 
mengharuskan bagi peneliti dalam mengkaji agama serta mengetahui sejarah 
perkembangan agama yang dikaji sehingga peneliti terlepas dari sikap apologis atau 
fanatik terhadap agama yang dianut oleh peneliti. Metodologi studi agama Ahmad 
Syalabi dalam buku Muqāranat al-Adyān, yaitu Metode Deskriftif Historis yang 
tujuan utamanya adalah menggambarkan agama berdasarkan sejarah agama itu. 
Metode Kritik yaitu dengan mengkritisi agama yang berdasarkan pendekatan 
teologis-normatif. Pendekatan Ahmad Syalabi dalam area ini peneliti 
menyimpulkan pendekatan Ahmad Syalabi adalah Pendekatan Historis dan 
pendekatan Teologi-Normatif. 
Bab kelima, pada bab ini adalah sebagai akhir dari karya ilmiah ini, yang 
memuat hasil akhir atas kajian-kajian yang telah dilakukan dalam bentuk: 
kesimpulan-kesimpulan, baik kesimpulan yang bersifat teoritik, yang berada pada 
wilayah pure sciences maupun yang bersifat terapan yang berada pada wilayah 
applied sciences, kemudian diikuti dengan beberapa rekomendasi dan kata akhir. 
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BAB II 
DESKRIPSI TEORITIK TENTANG STUDI AGAMA 
A. Pengertian 
1. Agama 
Dilihat dari perspektif agama, umur agama setua dengan umur manusia. 
Tidak ada suatu masyarakat manusia yang hidup tanpa suatu bentuk agama. Agama 
ada pada dasarnya merupakan aktualisasi dari kepercayaan tentang adanya kekuatan 
gaib dan supranatural yang biasanya disebut sebagai Tuhan dengan segala 
konsekuensinya. Sebaliknya, agama yang ajaran-ajarannya teratur dan tersusun rapi 
serta sudah baku merupakan usaha untuk melembagakan sistem kepercayaan, 
membangun sistem nilai kepercayaan, upacara dan segala bentuk aturan atau kode 
etik yang berusaha mengarahkan penganutnya mendapatkan rasa aman dan 
tentram.
1
 
Secara sederhana pengertian agama dapat dilihat dari sudut kebahasaan 
(etimologis) dan sudut istilah (terminologis).
2
 Mengartikan agama dari sudut 
kebahasaan akan terasa lebih mudah daripada mengartikan agama dari sudut 
pandang istilah, karena pengertian agama dari sudut istilah ini sudah mengandung 
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Abdul Madjid, ed. al-Islam, Jilid I (Pusat Dokumentasi dan Publikasi Universistas 
Muhammadiyah,  Malang, 1989), h. 26. 
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K. Sukardji, Agama-Agama yang Berkembang di Dunia dan Pemeluknya (Cet. I: Bandung: 
Angkasa, 1993), h. 26. 
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muatan subjektivitas dari orang yang mengartikannya.
3
  Pengertian agama dapat 
melahirkan bermacam-macam definisi atau arti. Oleh karena itu agama dapat 
ditelusuri melalui asal-usul kata dan dari sudut pengertian berdasarkan definisi yang 
dikemukakan oleh para ahli bidang studi agama.
4
 Memang untuk membuat definisi 
tentang agama kiranya tidak mudah, sebab definisi itu sangat ditentukan oleh sudut 
pandang dari masing-masing agama, maka tidak mengherankan kalau dapat 
menimbulkan bermacam-macam rumusan atau pengertian.  
Tetapi bukan berarti rumusan atau pengertian agama tidak perlu, sebab 
definisi itu mengandung suatu makna yang menjiwai hidup keagamaan itu.
5
 Atas 
dasar ini maka tidak mengherankan jika muncul beberapa ahli yang tidak tertarik 
mendefinisikan agama. James H.Leuba (1867-1946) penulis buku a Psychological 
Study of Religion misalnya, berusaha mengumpulkan semua definisi yang pernah 
dibuat orang-orang tentang agama dan menemukan tidak kurang dari 48 teori yang 
masing-masing mengajukan definisi agama. Namun pada akhirnya ia berkesimpulan 
bahwa usaha untuk membuat definisi agama itu tidak ada gunanya, karena 
merupakan kepandaian bersilat lidah. Lain halnya dengan Mukti Ali, ia mengatakan 
bahwa mungkin tidak ada kata yang paling sulit untuk diberi pengertian dan definisi 
selain dari kata Agama. Karena pengalaman agama memiliki berhubungan erat 
dengan batin, subjektif dan sangat individualis sifatnya, sehingga tidak ada orang 
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Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. III; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), 
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Nurman Said, Merawat Persaudaraan Sejati di atas Keberagaman Agama (Cet. I:  
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yang begitu bersemangat dan emosional dari pada orang yang membicarakan agama. 
Karena itu setiap pembahasan tentang arti agama selalu dikaitkan dengan emosi 
yang tidak dapat dihindarkan yang akhirnya kata agama itu sulit untuk 
didefinisikan, tetapi konsepsi agama sendiri lebih dipengaruhi oleh tujuan dari orang 
yang memberikan definisi tersebut. 
Perdebatan tentang definisi agama sampai sekarang masih belum selesai dan 
mungkin tidak akan pernah selesai sepanjang kehidupan manusia, Zakiyah Darajat 
misalnya mengatakan bahwa tidak ada yang lebih sukar dari pada mencari kata-kata 
yang tepat untuk membuat definisi agama, menurutnya bahwa pengalaman agama 
bersifat subyektif, personal dan individual, karena setiap orang mengalami dan 
merasakan pengalaman yang berbeda dari apa yang dirasakan dan dimiliki orang 
lain. begitu juga Quraisy Shihab mengatakan, tidak mudah mendefinisikan agama, 
apalagi di Dunia ini kita menemukan kenyataan bahwa agama amat beragam. 
Pandangan seseorang terhadap agama, ditentukan oleh pemahamannya terhadap 
ajaran agama itu sendiri.
6
 Namun hal tersebut bukan berarti definisi agama sama 
sekali tidak ada tetapi penulis menemukan beberapa definisi agama yang diberikan 
beberapa Ahli dan menurut agama-agama. 
Kata “agama” berasal dari bahasa Sanskrit “a” yang berarti tidak dan “gam” 
yang berarti pergi, tetap di tempat, diwarisi turun temurun dalam kehidupan 
manusia.
7
 Ternyata agama memang mempunyai sifat seperti itu. Agama, selain bagi 
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M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Berbagai Persoalan Umat 
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orang-orang tertentu, selalu menjadi pola hidup manusia. Dick Hartoko menyebut 
agama itu dengan religi, yaitu ilmu yang meneliti hubungan antara manusia dengan 
“Yang Kudus” dan hubungan itu direalisasikan dalam ibadat-ibadat. Kata religi 
berasal dari bahasa Latin rele-gere yang berarti mengumpulkan, membaca. Agama 
me-mang merupakan kumpulan cara-cara mengabdi kepada Tuhan dan semua cara 
itu terkumpul dalam kitab suci yang harus dibaca. Di sisi lain kata religi berasal dari 
religare yang berarti mengikat. Ajaran-ajaan agama memang mem-punyai sifat 
mengikat bagi manusia.
8
 Seorang yang beragama tetap terikat dengan hukum-
hukum dan aturan-aturan yang ditetapkan oleh agama. 
Sidi Gazalba mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kata relegere asal 
kata relgi  mengandung makna berhati-hati hati-hati. Sikap berhati-hati ini 
disebabkan dalam religi terdapat norma-norma dan aturan yang ketat. Dalam religi 
ini orang Roma mempunyai anggapan bahwa manusia harus hati-hati terhadap Yang 
kudus dan Yang suci tetapi juga sekalian tabu.
9
 Yang kudus dipercayai  mempunyai 
sifat baik dan sekaligus mempunyai sifat jahat. 
Religi juga merupakan kecenderungan asli rohani manusia yang berhubungan 
dengan alam semseta, nilai yang meliputi segalanya, makna yang terakhir hakikat 
dari semua itu. Religi mencari makna dan nilai yang berbeda-beda sama sekali dari 
segala sesuatu yang dikenal. Karena itulah religi tidak berhubungan dengan yang 
kudus. Yang kudus itu belum tentu Tuhan atau dewa-dewa. Dengan demikian 
banyak sekali kepercayaan yang biasanya disebut religi, pada hal sebenarnya belum 
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pantas disebut religi karena hubungan antara manusia dan yang kudus itu belum 
jelas. Religi-religi yang bersahaja dan Budhisma dalam bentuk awalnya misalnya 
menganggap Yang kudus itu bukan Tuhan atau dewa-dewa. Dalam religi betapa pun 
bentuk dan sifatnya selalu ada penghayatan yang berhu-bungan dengan Yang 
Kudus.
10
 
Manusia mengakui adanya ketergantungan kepada Yang Mutlak atau Yang 
Kudus yang dihayati  sebagai  kontrol bagi manusia. Untuk mendapatkan 
pertolongan dari Yang Mutlak itu  manusia secara bersama-sama men-jalankan 
ajaran tertentu. 
Jadi religi adalah hubungan antara manusia dengan Yang Kudus. Dalam hal 
ini yang kudus itu terdiri atas ber-bagai kemungkinan, yaitu bisa berbentuk benda, 
tenaga, dan bisa pula berbentuk pribadi manusia.       
Selain itu dalam al-Quran  terdapat kata din  yang menunjukkan pengertian 
agama. Kata din dengan akar katanya dal, ya dan nun diungkapkan dalam dua 
bentuk yaitu din dan dain. Al-Quran menyebut kata din ada me-nunjukkan arti 
agama dan ada menunjukkan hari kiamat, sedangkan kata dain diartikan dengan 
utang.  
Dalam tiga makna tersebut terdapat dua sisi yang berlainan dalam tingkatan, 
martabat atau kedudukan. Yang pertama mempunyai kedudukan, lebih tinggi, 
ditakuti dan disegani oleh yang kedua. Dalam agama, Tuhan adalah pihak pertama 
yang mempunyai kekuasaan, kekuatan yang lebih tinggi, ditakuti, juga diharapkan 
untuk memberikan bantuan dan bagi manusia. Kata din dengan arti  hari kiamat 
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juga milik Tuhan dan manusia tunduk kepada ketentuan Tuhan. Manusia merasa 
takut terhadap hari kiamat sebagai milik Tuhan karena  pada waktu itu dijanji-kan 
azab yang pedih bagi orang yang berdosa. Adapun orang beriman merasa segan dan 
juga menaruh harapan mendapat rahmat dan ampunan Allah pada hari kiamat itu. 
Kata dain yang berarti utang juga terdapat pihak pertama sebagai yang berpiutang 
yang jelas lebih kaya dan yang kedua sebagai yang berutang, bertaraf rendah, dan 
merasa segan terhadap yang berpiutang. Dalam diri orang yang berutang pada 
dasarnya terdapat harapan supaya utangnya dimaafkan dengan arti tidak perlu 
dibayar, walaupun harapan itu jarang sekali terjadi. Dalam Islam manusia berutang 
kepada Tuhan berupa kewajiban melaksanakan ajaran agama.  
Dalam bahasa Semit istilah di atas berarti undang-undang atau hukum. Kata 
itu juga berarti menundukkan, patuh, utang, balasan, kebiasaan
11
 dan semua itu 
memang terdapat dalam agama. Di balik semua aktifitas dalam agama itu terdapat 
balasan yang akan diterimanya nanti. Balasan itu diperoleh setelah manusia berada 
di akhirat. 
Semua ungkapan di atas menunjuk kepada pengerti-an agama secara 
etimologi. Namun  banyak pula di antara pemikir yang mencoba memberikan 
definisi agama. Dengan demikian agama juga diberi definisi oleh berbagai pemikir 
dalam bentuk yang berbagai macam. Dengan kata lain agama itu mempunyai 
berbagai pengertian. Dengan istilah yang sangat umum ada  orang yang mengatakan 
bahwa agama adalah peraturan tentang cara hidup di dunia ini.
12
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Sidi Gazalba memberikan definisi bahwa agama ialah kepercayaan kepada 
Yang Kudus, menyatakan diri berhubungan dengan Dia dalam bentuk ritus, kultus 
dan permohonan dan membentuk sikap hidup berdasarkan doktrin tertentu.
13
 Karena 
dalam definisi yang dikemuka-kan di atas terlihat kepercayaan yang diungkapkan 
dalam agama itu masih bersifat umum, Gazalba mengemukakan definisi agama 
Islam, yaitu: kepercayaan kepada Allah yang direalisasikan dalam bentuk 
peribadatan, sehingga membentuk taqwa berdasarkan al-Quran dan Sunnah.
14
 
Muhammad Abdul Qadir Ahmad mengatakan agama yang diambil dari 
pengertian din al-haq ialah sistem hidup yang diterima dan diredai Allah ialah 
sistem yang hanya diciptakan Allah sendiri dan atas dasar itu manusia tunduk dan 
patuh kepada-Nya. Sistem hidup itu mencakup berba-gai aspek kehidupan, termasuk 
akidah, akhlak, ibadah dan amal perbuatan yang disyari`atkan Allah untuk 
manusia.
15
 
Selanjutnya dijelaskan bahwa agama itu dapat dike-lompokkan menjadi dua 
bentuk, yaitu agama yang mene-kankan kepada iman dan kepercayaan dan yang ke 
dua menekankan kepada aturan tentang cara hidup. Namun demikian kombinasi 
antara keduanya akan menjadi defi-nisi agama yang lebih memadai, yaitu sistem 
keperca-yaan dan praktek yang sesuai dengan kepercayaan tersebut, atau cara hidup 
lahir dan batin.
16
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Bila dilihat dengan seksama istilah-istilah itu ber-muara kepada satu fokus 
yang disebut ikatan. Dalam agama terkandung ikatan-ikatan yang harus dipatuhi 
dan dilaksanakan oleh setiap manusia, dan ikatan itu mem-punyai pengaruh yang 
besar dalam kehidupan sehari-hari. Ikatan itu bukan muncul dari sesuatu yang 
umum, tetapi berasal dari kekuatan yang lebih tinggi dari manusia. 
Harun Nasution memberikan definisi tentang agama
17
 yaitu pertama, agama 
merupakan pengakuan terhadap adanya hubungan manusia terhadap kekuatan gaib 
yang harus dipatuhi. kedua, pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang 
menguasai manusia. ketiga, mengikatkan diri terhadap suatu bentuk hidup yang 
mengandung pengakuan pada suatu sumber yang berada di luar diri manusia yang 
mempengaruhi perbuatan-perbuatan manusia, keempat, kepercayaan pada suatu 
kekuatan gaib yang menimbulkan cara hidup tertentu. kelima, suatu sistem tingkah 
laku yang berasal dari kekuatan gaib, keenam pengakuan terhadap adanya 
kewajiban-kewajiban yang diyakini bersumber pada kekuatan gaib. ketujuh, 
pemujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul dari perasaan lemah dan perasaan 
takut terhadap kekuatan misterius yang terdapat dalam alam sekitar manusia. 
terakhir, ajaran yang diwahyukan tuhan melalui seorang Rasul.  
Kemudian Elisabeth K. Nottingham mengemukakan pandangannya bahwa 
agama pada dasarnya bertujuan mengangkat harkat dan martabat manusia dengan 
cara memberikan suasana batin yang nyaman dan menyejukan meskipun agama 
dapat juga disalah gunakan oleh penganutnya untuk tujuan-tujuan yang merugikan 
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orang lain. Menurutnya agama bersifat transenden sekaligus juga bersifat imanen. Ia 
transenden, karena substansi agama sulit didefinisikan dan tidak terjangkau kecuali 
melalui predikat atau bentuk formalnya yang lahiriah. Namun begitu agama juga 
Imanen karena sesungguhnya hubungan antara predikat dan substansi tidak 
mungkin dipisahkan. Kalau saja agama dapat dibuat hierarki, maka substansi agama 
yang paling primodial hanyalah satu. Ia bersifat perrenial dan tidak terbatas karena 
agama merupakan pancaran dari yang mutlak. Ketika hakikat agama hadir dalam 
bentuk yang terbatas, maka sesungguhnya agama pada waktu yang sama bersifat 
universal sekaligus partikular.
18
 
Thaib Thahir mengemukakan definisi Agama sebagai peraturan Sang 
Pencipta yang mendorong jiwa sesorang yang mempunyai akal, memegang 
peraturan tuhan dengan kehendak dan pilihannya sendiri mengikuti peraturan 
tersebut, guna mencapai kebahagiaan hidupnya di dunia dan kebahagiaan kelak di 
akhirat.
19
  
Definisi agama juga banyak menyita perhatian sehingga agama-agama pun 
ikut memberikan pandangan tentang definisi agama, adapun definisi tersebur 
adalah: pertama, dalam ajaran agama Hindu “Agama” mengandung pengertian 
Satya, Arta, Diksa, Tapa, Brahma dan Yajna. Satya adalah suatu kebenaran yang 
absolut. Arta adalah Dharma atau perundang-undangan yang mengatur hidup 
manusia. Diksa adalah penyucian. Tapa adalah semua perbuatan suci. Brahma 
                                                          
18
Nurman Said, Merawat Persaudaraan Sejati di atas Keberagaman Agama, h. 4. 
19
Mujahid Abdul Manaf, Sejarah Agama-Agama, h. 5. 
36 
 
adalah doa atau mantra. Sementara Yajna adalah kurban. Agama juga bisa 
dikatakan sebagai Dharma atau kebenaran abadi yang mencakup seluruh jalan 
kehidupan manusia melalui kepercayaan-kepercayaan suci yang diwahyukan oleh 
Sang Hyang Widhi yang kekal dan abadi.
20
 
Kedua, Agama Budha memberikan definisi sebagai suatu kepercayaan dan 
persujudan atau pengakuan akan adanya gaya pengendalian yang istimewa dan 
terutama dari suatu manusia yang ditaati dan pengaruh pemujaan atas perilaku 
manusia. Seorang dikatakan tidak beragama apabila orang tersebut tidak seksama, 
tidak senonoh dari kelakuan dan akhlaknya. Dari arti yang lebih luas lagi “Agama” 
dapat ditafsirkan sebagai suatu badan dari pelajaran kesusilaan dan filsafat serta 
pengakuan berdasarkan keyakinan terhadap pelajaran yang diakui baik sebagai cara 
tertentu untuk pemujaan kepada para dewa, Dewa Agung.
21
 Yang dipercaya sebagai 
kekuatan gaya tak terlihat yang menguasai alam semesta. 
Ketiga, definisi agama menurut agama Islam, yaitu perintah Allah Swt yang 
diturunkan kepada Rasul-Rasul-Nya yang telah lalu, yang berisi perintah, larangan 
dan sebagainya yang wajib ditaati oleh umat manusia dan menjadi pedoman hidup 
yang diajarkan kepada manusia melalui pendidikan dan tauladan agar selamat Dunia 
dan Akhirat. 
Keempat; Agama, dalam ajaran agama Kristen diartikan sebagai segala 
bentuk hubungan manusia dengan yang suci. Sehinngga manusia tidak pantas 
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terhadap yang suci ini karena takut dan takwa dengan sifatnya yang dahsyat 
(tremendum), tetapi hal ini manusia sangat tertarik kepada-Nya karena sifat-sifat-
Nya yang mempersonakan (fascimno sum). Dari dua aspek tersebut maka manusia 
insaf dengan adanya suatu kekuasaan yang melebihi segala-galanya dan sangat 
penting untuk keselamatannya.
22
 
Penjelasan unsur-unsur definisi agama (al-Dien) itu jika dikaji lebih lanjut 
akan ditemukan beberapa unsur yang masih perlu ditambahkan, agar definisi itu 
dapat dijadikan dasar pijakan pembahasan agama yang lebih luas lagi. Unsur 
peranan agama belum tampak jelas tergambar pasca definisi itu. Agama bukan 
hanya sekedar sebagai alat pendorong pemeluk agama untuk melaksanakan amalan-
amalan ritual dan sosial, tetapi juga perlu diperankan sebagai arah, pembimbing dan 
isi (jiwa) bagi manusia dalam melaksanaan tugas-tugas hidupnya dalam pengertian 
yang lebih luas.
23
 
Dari beberapa definisi agama di muka, kiranya dapat diketahui bahwa untuk 
mendefinisikan agama secara lengkap yang diterima oleh semua pihak kiranya tidak 
begitu mudah, karena pengertian agama sangat luas dan hampir selalu dipengaruhi 
oleh pandangan agama dari orang yang mengusahakan suatu definisi, oleh karena itu 
belum ada rumusan yang resmi tentang definisi agama,
24
 sebab dengan adanya 
definisi resmi itu dikhawatirkan akan memudahkan orang memmbuat agama baru. 
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2. Studi  Agama 
Gelombang perhatian terhadap agama di Abad ini meningkat pesat. Agama 
yang dalam kerangka positivisme disertakan dengan “Mitos” dan karenanya 
diramalkan akan tenggelam dibilas kekuatan “Ideologis” dan “Ilmu pengetahuan” 
kini kian menunjukan nyalanya. Sehingga perhatian terhadap agama bukan saja 
bersifat teologis, yakni dengan meningginya minat menjalani kehidupan yang 
diyakini berlandaskan ajaran suatu agama, yang kini dikenal dengan istilah 
kebangkitan agama-agama. semangat ini tidak bersifat lokal tetapi global, 
membentang dari timur hingga barat. Kebangkitan agama di sini tidak saja merujuk 
terhadap agama-agama besar, melainkan juga pada sekte-sekte spiritual kecil, 
agama-agama kuno, dan berbagai macam sinkritisme dan eletisme keagamaan baru. 
Ilmu agama mempelajari agama, agama-agama atau gejala-gejala agama 
dengan cara ilmiyah, maka ilmu agama ingin melukiskan dan menjelaskan agama, 
agama-agama dan gejala agama-agama dengan ilmiyah. Ilmu agama mempelajari 
agama dan gejala-gejala agama, baik pada waktu sekarang maupun masa lampau 
dan hubungannya dengan kebudayaan, keadaan dengan ilmu bumi tabiat bangsa 
masyarakat, politik dan ekonomi. Dalam penelitian ilmiyah agama dianggap sebagai 
kegiatan manusiawi dengan sifat sosial. 
Di kalangan para ahli masih terdapat perdebatan tentang permasalahan 
apakah studi agama dapat dimasukan kepada bidang ilmu pengetahuan, mengingat 
sifat dan karakteristik yang fundamental memungkinkan tidak dapat diakui sebagai 
ilmu pengetahuan. Beberapa tokoh perbandingan agama mengemukakan bahwa 
39 
 
studi agama merupakan suatu ilmu pengetahuan yang harus diperhitungkan, 
mengingat karena ilmu agama merupakan model-model  manusiawi dari dunia 
manusia perorangan atau untuk dunia umat manusia secara keseluruhan, baik dari 
segi materi maupun dari segi jiwa. Pendeknya ilmu agama dianggap sebagai unsur 
kebudayaan manusiawi atau fungsi manusiawi. Ia juga sebagai disiplin ilmiyah. Jadi 
studi agama termasuk ilmu Humaniora maupun ilmu-ilmu sosial. Karena itu ilmu 
agama mesti memenuhi syarat-syarat penelitian ilmu-ilmu humaniora dan ilmu 
sosial. Jadi:
25
 
a. Ilmu agama harus berdasarkan atas analisis yang empiris 
b. Ilmu agama harus memenuhi syarat tahkik (verivikation) atau syarat 
pemalsuan (falsification). 
c. Ilmu agama harus memenuhi syarat konsisten logis 
d. Ilmu agama harus memenuhi syarat hal yang dapat dipahami dengan cara 
yang intersubjektif dan interkomunikabel. 
B. Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Studi Agama 
1. Asal Usul Studi Agama 
Kehadiran studi agama di Dunia ilmu pengetahuan bersamaan munculnya 
ahli-ahli pikir Barat dan Timur, untuk menilai berbagai aspek tentang kodrat. Asal-
usul kekuatan dan kelemahan dari agama yang dipeluknya dibandingkan dengan 
agama-agama lain.  
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Terjadinya pertemuan antara agama-agama Timur dengan agama-agama 
yang dianut oleh masyarakat Greek Yunani dan Romawi,
26
 membuat tergugahnya 
para sarjana tersebut untuk mengemukakan teori-teori yang menghubungkan suatu 
agama dengan agama-agama yang lainnya. Pada saat yang sama mulai bermunculan 
berbagai teori seperti mengenai hukum-hukum pertumbuhan agama, prinsip-prinsip 
dan asal-usul agama, fase-fase timbulnya ide ketuhanan dan ruang jangkauan 
pemikiran manusia yang menghayati gejala-gejala keagamaan. 
Dalam hal ini sarjana-sarjana modern dalam bidang agama banyak 
mengemukakan teori-teori ilmiah, yang ikut mempersubur lahan pembahasan studi 
agama. adapun usaha-usaha mereka itu pada dasarnya didahului dan dibekali oleh 
pemikiran-pemikiran para sarjana sebelumnya. 
Sejarah telah mencatat, zaman kekaisaran Persia penaklukan-penaklukan 
oleh Alexander yang agung telah menciptakan situasi yang memungkinkan 
pertemuan antar berbagai budaya dan agama. dalam hal ini banyak karya studi 
agama-agama yang dihasilkan. 
a. Fase-fase studi agama (perbandingan agama)27 
1. Tingkatan pertama ditandai dengan antusiasme (gairah) yang murni yang 
bukan dibuat-buat. Suatu hasrat yang tulus ikhlas untuk memahami agama-
agama lain, dan oleh kebutuhan yang bersifat spekulatif. Di antara berbagai 
bentuk ekspresi pengalaman keagamaan, mitologi telah mendapat perhatian 
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khusus.
28
 Karena penelitian bahasa, sejarah, dan filsafat pada masa itu masih 
campur aduk, sementara teologi mulai diabaikan. 
2. Fase kedua diawali dengan munculnya seorang Sarjana berkebangsaan 
belanda misalkan C. P. Tiele, yang ia temukan bukan hanya sejarah agama-
agama  saja, tetapi juga dalam folklore, sosiologi dan psikologi, tiga bidang 
yang banyak memberi sumbangan dalam bidang sejarah agama. sumbangan 
yang penting dari fase ini adalah telah mampu menjajaki untuk mempelajari 
agama-agama baik dahulu maupun sekarang. Dalam fase ini spesialisasi 
telah dikembangkan dan objektifitas adalah merupakan tuntutan utama, 
yang lazim dimiliki oleh kalangan peminat studi agama. 
3. Fase ketiga dimulai dalam bidang filsafat Neo-kantianisme dan kalangan 
fenomenologis. Dengan pecahnya perang dunia kedua telah banyak 
perubahan-perubahan penting. Permulaan fase ini diwarnai oleh tiga hal: (1) 
keinginan untuk mengatasi kerugian yang timbul akibat spesialisasi dan 
pembidangan yang terlalu berlebihan, melalui suatu pandangan terpadu; (2) 
keinginan penetrasi yang lebih jauh kedalam hakikat pengalaman 
keagamaan; dan (3) pembahasan masalah-masalah epistemologis yang wujud 
akhirnya bersifat metafisis.
29
 
Studi ilmiyah terhadp agama-agama merupakan produk masa pencerahan. 
Periode masa pencerahan dalam menerima atau memakai dalil akal (Rasio) yang 
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dipertuhan serta menolak otoritas relevansi. Van Deer Leeuw menunjukan kepada 
kita analisis yang hati-hati terhadap pengaruh tiga periode romantisisme terhadap 
studi agama secara ilmiyah.
30
 
Pertama romantisisme berusaha mengerti signifikasi sejarah agama-agama 
dengan memperhatikan manifestasi-manifestasi agama yang spesifik sebagai 
simbol dari wahyu kuno. Kedua periode romantik filologi, walaupun 
menentang spekulasi bebas romantisisme namun berwatak romantik dalam 
cita-citanya untuk memahami agama sebagai pelahiran mode manusia yang 
universal. Ketiga periode romantik positivisme yang dikuasai prinsip 
perkembangan, masih mengakui agama itu sebagai suara kemanusiaan. 
Sejak akhir abad ke-19, bersamaan dengan makin banyaknya penemuan 
agama-agama “baru” seiring dengan penemuan baru orang-orang barat, mulailah 
tumbuh perhatian dan minat sebagian sarjana secara akademik dan sungguh-
sungguh terhadap agama-agama yang mana sebelumnya sudah diawali dengan 
perhatian yang umumnya cenderung memandang sebelah mata terhadap agama-
agama yang berbeda dengan agama sendiri atau sebaliknya sengaja menempatkan 
agama lain sebagai agama yang lebih inferior dibanding agama sendiri.
31
 
Pada tahun 1980-an, materi-materi studi agama sudah memadai yang 
didukung oleh perkembangan arkeologi dan kemajuan studi linguistik telah banyak 
membantu para peneliti studi agama. metode yang digunakan pada masa itu 
memiliki 4 (empat) ciri khas utama: 
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a. Saintifik, disebut saintifik karena polanya induktif dan yakin pada hukum-
hukum sebab akibat (kausalitas) yang universal, juga karena menolak 
argumen-argumen yang apriori. 
b. Kritikal, sebab sikap dasarnya selalu menuntut bukti 
c. Historik, karena adanya kesadaran baru terhadap kontinuitas masa lampau 
dan masa sekarang. 
d. Komparatif, sebab menyatakan bahwa perbandingan merupakan basis dari 
seluruh ilmu pengetahuan. 
2. Perkembangan Studi Agama 
Tumbuhnya studi agama seperti comparative religion, religionwissenschaft, 
History of Religion, Religious Studies, The Scince of Religion, Phenomenology of 
Religion dan The Study of Religion. Di Abad pertengahan, teologi pernah disebut 
sebagai the queen of Science, “Ilmu pengetahuan paling tinggi dan otoritatif”. 
Semua ilmu yang diperoleh secara rasional harus sesuai dengan teologi. Saat itu 
pandangan keagamaan mendomonasi pemikiran manusia. Jika ada perselisihan 
pandangan maka pandangan keagamaan harus dimenangkan.
32
 
Studi tentang agama dan adat-istiadat serta perkembangana pemikiran 
manusia tentang Tuhan sama tuanya dengan studi sosial pada umumnya, sehingga 
tidak aneh kalau kita dapat menjumpai banyak buku dan publikasi ilmiah yang 
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menjelaskan tentang sejarah dan pertumbuhan studi agama. Disamping itu terdapat 
artikel-artikel baru yang melengkapi artikel-artikel lama tentang agama. 
Perkembangan Studi agama di dunia Barat yang kristen ternyata berbeda 
jauh dengan di dunia Timur atau di dunia Islam. Berikut perkembangan studi agama 
secara rinci, yang berawal dari dunia barat sampai kepada dunia Islam khusnya di 
indonesia. 
a. Perkembangan di Dunia Barat. 
Di kalangan bangsa yunani kuno pertamakali dijumpai studi tentang 
agama, sejak abad ke-5 S.M. Di sini minat terhadap studi agama diutarakan 
dengan dua cara. Pertama, melalui catatan-catatan perjalanan yang 
mencakup deskripsi pemujaan dalam agama bukan –Yunani dan 
perbandingannya dengan praktek-praktek keagamaan Yunani. Kedua, 
dengan cara kritik filosofis terhadap agama tradisional.
33
  
Di dunia Barat beberapa abad sebelum Yesus lahir, Herodotus
34
 (+484-425 
SM),
35
 Beroros (250 SM), Cicero (106-38 SM), Sallustius (86-34 SM) telah 
memberikan sketsa tentang sejarah berbagai agama dan menggambarkan adat 
kebiasaan bangsa-bangsa lain yang diketahuinya pada waktu itu. Strabo (63 SM – 
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21 M) telah menulis dengan kritis agama-agama di dunia Timur. Ia diikuti oleh 
Varro (116-27 SM) dan Tacitus (55-117 M).
36
 
Selanjutnya beberapa penulis Kristen apologis pada abad-abad pertama 
seperti Aristides telah memberikan interpretasi tentang hubungan antara agama 
kafir, Yahudi dan Kristen. Berikutnya Clement dari Alexandria (202 M) menulis 
tentang agama Buddha. Saxo (1220 M) dan Snorri (1241) menulis tentang agama-
agama di Eropa Utara.
37
 
Marco Polo (1254-1324 M) yang telah menjelajahi Asia Tengah pada tahun 
1271 dan Negeri Tiongkok pada tahun 1275 telah menulis tentang agama-agama 
Timur di Eropa pada masa itu. 
Pada masa Reformasi dan Renaissanse, Erasmus  (1469-1536 M) menulis 
tentang elemen-elemen agama kafir yang terdapat dalam peribadatan agama Roma 
Katolik dan ajaran-ajarannya. Kemudian diikuti oleh Toland dalam bukunya 
Christianity not Mysterius (1696). 
Sejalan dengan semangat Rasionalisme, maka mulailah teori evolusi tentang 
asal-usul agama, dengan menolak adanya revelation (wahyu). Hal ini tampak dalam 
bukunya David Hume dengan judul Natural History of Religion (1757) dan dalam 
bukunya Voltair berjudul Essay (1780). 
Selanjutnya diikuti dengan penelitian agama yang historis dari Duperon 
tentang agama Persia; William Jones tentang agama Sanskrit; Champollion tentang 
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agama Mesir lama; Ras tentang agama Persia dan India; Niebuhr, Botta, Layard dan 
lainnya menulis tentang agama Babilonia. Kemudian Ernest Renan (1822-1892) 
menjadi orang pertama yang menciptakan istilah “Comparative Study of Religion.” 
Setelah itu ilmu baru ini mendapat sambutan yang hangat di berbagai 
Universitas di Barat. Sebelum penutup abad ke-19 sudah terdapat ahli-ahlinya di 
Belanda, Switzerland, Perancis, Italia, Denmark, Belgia dan Amerika. Setelah itu 
diterbitkanlah beberapa buku, majalah, dan diadakan beberapa konggres 
internasional.
38
 
Namun Ilmu Perbandingan Agama dalam arti yang sebenarnya lahir pada 
saat Max Muller (1823-1900) menulis beberapa karangannya tentang agama-agama. 
Oleh karena itu Max Muller dapat disebut sebagai bapak Ilmu Perbandingan Agama. 
Ilmu Perbandingan Agama di Barat dapat berkembang dengan baik karena 
didukung oleh suasana dan semangat ilmiah yang baik dan dana yang memadai. 
b. Perkembangan di Dunia Islam. 
Cukup menarik bahwa di Dunia Islam karangan atau tulisan tentang 
perbandingan agama terdapat di dalam kitab-kitab yang membahas tentang ilmu 
bumi dan sejarah. Misalnya tulisan agama-agama lain terdapat di dalam Kitab ad-
Din wad-Dawlah karangan Ali ibn Sahl Rabban at-Thabari. Namun harus diakui 
bahwa beberapa tulisan tersebut bersifat Apologis. 
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Selanjutnya pada abad ke-11 tampillah Ibn Hazm (994-1064), salah seorang 
penulis besar dalam Islam, telah menulis kitab sekitar 400 jilid tentang sejarah, 
teologi, hadits, logika, syair, dsb. Kitabnya yang berkaitan dengan agama lain ialah 
Al-Fasl fi al-Milal wa al-Ahwa’ wa al-Nihal. Di dalam kitab tersebut Ibn Hazm 
membahas tentang agama Kristen dan Kitab Bible. 
Kemudian salah seorang penulis Muslim terkemuka, Muhammad Abdul 
Karim Asy-Syahrastani (1071-1143) menulis Kitab al-Milal wa al-Nihal (1127).39 
Di dalam kitab tersebut ia membagi agama menjadi: Islam, Ahlul Kitab dan orang 
yang mendapatkan wahyu tetapi tidak tergolong Ahlul Kitab, yaitu orng-orang yang 
bebas berpikir dan ahli-ahli filsafat. 
Namun haruslah diakui bahwa perkembangan studi agama di dunia Islam 
tidak luput dari apologi. Tulisan yang bersifat apologis ini tampak dalam tulisan 
Ahmad as-Sanhaji Qarafi (Wafat tahun 1235) dalam bukunya  Al-Ajwibah al-
Fakhirah an al-As’ilah al-Fajirah. Kitab ini merupakan jawaban terhadap buku 
Risalah ila Ahad al-Muslimin yang dikarang oleh Uskup dari Sidon. Muhammad 
Abduh menulis buku al-Islam wa al- Nashraniyah ma’a al-‘ilmi wa al-Madaniyah, 
sebagai jawaban terhadap tulisan-tulisan Farah Antun dalam Al-Jami’ah. Masih 
banyak beberapa tulisan dari penulis Muslim yang bersifat apologis misalnya 
Husain Hirrawi, Syaikh Yusuf Nabbani, Ahmad Maliji, Muhammad Ali Maliji, 
Abdul Ahad Dawud, dsb. Di sini perlulah disebut karangan  apologis yang sangat 
baik, yaitu buku The Spirit of Islam, karangan Ameer Ali. 
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Secara garis besar dapatlah disimpulkan bahwa perkembangan Ilmu 
Perbandingan Agama di dunia Islam kurang menguntungkan dibandingkan dengan 
Barat. Sebagian besar kitab yang dikarang oleh penulis Muslim bersifat apologis. 
Kitab-kitab yang membahas tentang agama lain banyak yang tidak orisinil (asli) 
sumbernya. Sedikit yang orisinil dan itupun hanya mengenai agama Kristen.
40
  
Di samping itu dunia Islam lebih mementingkan pengembangan ilmu-ilmu 
ke-Islaman (‘Ulumul Qur’an, ‘Ulumul Hadis, Ilmu Kalam, Fiqih, Tasawwuf, dsb.) 
dan dakwah, dan kurang memperhatikan ilmu-ilmu agama yang bersifat empiris. 
Patut diperhatikan juga bahwa pada abad ke-19 beberapa Negara Islam dalam 
cengkeraman penjajahan Negara Barat, sehingga perhatian dipusatkan untuk 
pembebasan atau kemerdekaan negaranya dari penjajahan. 
c. Perkembangan di Indonesia 
Di Indonesia Ilmu Perbandingan Agama mulai diajarkan di Fakultas 
Ushuluddin Jurusan Perbandingan Agama IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 
tahun 1961, atau satu tahun setelah berdirinya IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Pada tahun 1964 terbitlah buku pertama tentang Ilmu Perbandingan Agama yang 
ditulis oleh Dr. A. Mukti Ali dengan judul  Ilmu Perbandingan Agama (Sebuah 
Pembahasan tentang Methodos dan Sistema). Setelah dua puluh lima tahun lamanya 
belum terbit lagi buku Ilmu Perbandingan Agama yang membahas tentang Metode 
dan Sistema. Baru pada tahun 1986 terbitlah buku Ilmu Perbandingan Agama yang 
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membahas tentang Metode dan Sistema yang dikarang oleh pengarang yang sama 
(Dr. A. Mukti Ali) dengan judul Ilmu Perbandingan Agama di Indonesia. 
Memang selama seperempat abad itu telah terbit beberapa karangan yang 
membahas tentang perbandingan agama, tetapi kalau dibaca secara seksama 
tampaklah bahwa uraian-uraiannya masih berbersifat apologis dan kurang ilmiah. 
Lebih tepat beberapa karangan tersebut disebut sebagai karangan teologis atau Ilmu 
Kalam. Sebab biasanya dalam karangan tersebut agama-agama selain Islam 
diteropong atau dinilai dengan menggunakan kacamata Islam. 
Secara garis besar dapatlah disimpulkan bahwa Ilmu Perbandingan Agama di 
Indonesia kurang berkembang dengan baik. Adapun sebab-sebabnya antara lain 
sebagai berikut: 
1. Kekurangan bacaan ilmiah. 
2. Kekurangan kegiatan penelitian secara ilmiah. 
3. Kekurangan diskusi akademis. 
4. Masih rendahnya penguasaan bahasa asing dari sebagian besar para 
mahasiswa     dan dosen, padahal hanya sedikit buku Ilmu Perbandingan 
Agama yang ditulis dalam bahasa Indonesia yang membahas secara analitis. 
Di samping itu ada bebrapa sebab yang bersifat fundamental, terkait 
lambatnya perkembangan studi agama di Indonesia, yaitu: 
Pertama, pemikiran ulama di Indonesia tentang Islam lebih banyak 
menekankan bidang Fikih yang bersifat Normatif. Kedua, setelah pemberontakan 
50 
 
PKI, Islam di Indonesia lebih banyak menekankan semangat Dakwah, sehingga ilmu 
yang ditekankan ialah Ilmu Dakwah atau Missiologi. 
Ketiga, karena Ilmu Perbandingan Agama lahir dari Barat  sehingga 
menyebabkan salah sangka dan curiga di kalangan umat Islam. Keempat, para 
peserta kuliah Ilmu Perbandingan Agama kurang menguasai ilmu-ilmu bantu 
(Sejarah, Sosiologi, Antropologi, Arkeologi, dsb.). Di samping itu mereka kurang 
menguasai bahasa Asing.
41
   
Di samping itu Ilmu Perbandingan Agama kurang berkembang di Indonesia 
karena kurang dana, minimnya pertemuan ilmiah, dan kurang informasi tentang 
Ilmu Perbandingan Agama baik mengenai isinya maupun manfaatnya bagi 
kerukunan hidup beragama maupun untuk integrasi bangsa  Indonesia. 
C. Metode dan Pendekatan Studi Agama 
Dewasa ini kehadiran agama semakin dituntut agar ikut terlibat secara 
langsung di dalam memecahkan berbagai masalah yang dihadapi umat manusia. 
Agama tidak boleh hanya sekedar menjadi lambang kesalehan atau berhenti Sekedar 
disampaikan dalam khutbah, melainkan secara konsepsional menunjukkan cara-cara 
yang paling efektif dalam memecahkan masalah. 
Tuntutan terhadap agama yang demikian itu dapat dijawab manakala 
pemahaman agama yang selama ini banyak menggunakan pendekatan teori normatif 
dilengkapi dengan pemahaman agama yang menggunakan pendekatan lain, yang 
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secara operasional konseptual, dapat memberikan jawaban terhadap masalah yang 
timbul. 
Berkenaan dengan pemikiran di atas, maka pada bab ini penulis akan 
mengajak untuk mengkaji berbagai pendekatan yang dapat digunakan dalam 
memahami agama. Hal demikian perlu dilakukan, karena melalui pendekatan 
tersebut kehadiran agama secara fungsional dapat dirasakan oleh penganutnya. 
Sebaliknya tanpa mengetahui berbagai pendekatan tersebut, tidak mustahil agama  
menjadi sulit dipahami oleh masyarakat, tidak fungsional, dan akhirnya masyarakat 
mencari pemecahan masalah kepada selain agama, dan hal ini tidak boleh terjadi. 
Berbagai pendekatan tersebut meliputi pendekatan teologis normatif, 
antropologis, sosiologis, psikologis, historis, kebudayaan, dan pendekatan filosofis. 
Adapun yang dimaksud dengan pendekatan di sini adalah cara pandang atau 
paradigma yang terdapat dalam suatu bidang ilmu yang selanjutnya digunakan dalam 
memahami agama. Dalam hubungan ini, Jalaluddin Rahmat mengatakan bahwa 
agama dapat diteliti dengan menggunakan berbagai paradigma. Realitas keagamaan 
yang diungkapkan mempunyai nilai kebenaran sesuai dengan kerangka 
paradigmanya. Karena itu, tidak ada persoalan apakah penelitian agama itu penelitian 
ilmu sosial, penelitian legalistik atau penelitian filosofis.
42
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Dalam pembahasan dikemukakan bahwa penelitaian agama adalah penelitian 
tentang agama dalam arti ajaran, bilief (sistem kepercayaan) atau sebagai fenomena 
budaya; dan agama dalam arti keberagaman, perilaku beragama atau sebagai 
fenomena sosial. Karena itu, diperlukan teori ilmiah yang relevan untuk penelitian 
agama. Dalam perbahasan ini, teori-teori ilmiah itu digunakan sebagai pendekatan 
sekaligus sebagai model dalam penelitian agama. Teori ilmiah itu meliputi teologi 
(ilmu-ilmu keagamaan), sosiologi antropologi, psikologi, filologi, sejarah dan 
filsafat. 
Pendekatan yang ilmiah yang relevan untuk penelitian agama digambarkan 
dalam skema pendekatan ilmiah penelitian sosial agama. Dalam prakteknya, sebuah 
penelitian agama dapat menggunakan satu pendekatan atau beberapa pendekatan, 
baik yang bersifat disipliner, interdisipliner maupun multidisipliner.
43
 Untuk lebih 
jelasnya berbagai pendekatan tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut.  
1. Pendekatan Historis 
Hampir semuah studi ilmiah terhadap agama-agama mensyaratkan adanya 
beberapa pengetahuan tentang sejarah. Arti agama dapat dijumpai dalam sejarahnya 
dan dengan pendekatan historis jejak tradisi agama kembali pada asalnya dapat 
diketahui. Pendekatan agama juga digunakan untuk meneliti dan menjelaskan hal-
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hal yang berhubungan dengan mitos dan kepercayaan agama-agama besar. Dengan 
menganalisa dan memperhatikan muatan sejarahnya.
44
 
Sejarah atau historis adalah suatu ilmu yang di dalamnya dibahas berbagai 
pristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, obyek, latar belakang, dan 
pelaku dari peristiwa tersebut. Menurut ilmu ini segala peristiwa dan dapat dilacak 
dengan melihat kapan peristiwa itu terjadi, di mana, apa sebabnya, siapa yang 
terlibat dalam peristiwa tersebut.
45
 Melalui pendekatan sejarah seorang diajak 
menukik dari alam idealis ke alam yang bersifat empiris dan mendunia. Dari 
keadaan ini seseorang dapat melihat kesenjangan atau keselarasan antara yang 
terdapat dalam alam idealis dengan yang ada di alam empiris dan historis.
46
 
Pendekatan kesejarahan sangat dibutuhkan dalam memahami agama, karena 
agama itu sendiri turun dalam situasi yang kongkret bahkan berkaitan dengan 
kondisi sosial kemasyarakatan.
47
 Metode ini merupakan suatu usaha untuk 
menjajaki asal-usul dan pertumuhan lembaga-lembaga dan ide-ide keagamaan 
melalui periode-periode perkembangan historis tertentu. Serta memperkian dan 
menduga peranan kekuatan-kekuatan apa yang menyebabkan timbulnya persaingan 
antar agama selama periode-periode tadi. Maka dalam studi ini harus dimulai 
dengan masa-masa yang paling awal dalam sejarah manusia.
48
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Joachim Wach juga berpendapat bahwa, kajian agama tidak hanya kajian 
tentang sesuatu materi tetapi harus mencakup manusianya, menurutnya aspek-aspek 
realitas yang berbeda akan diketahui hakekatnya apabila digunakan metode 
penelitian yang berbeda-beda. Di samping itu  untuk memahami suatu bentuk 
ungkapan keagamaan juga diperlukan kepribadian tertentu, karena dalam 
mengadakan interpretasi-interpretasi seseorang kadang dipengaruhi oleh pemikiran 
dan perasaan keagamaan. 
Melalui periode-periode sejarah atau historis menuntut adanya kajian 
tentang sejarah manusia beragama sejak awal. Hampir semua perkembangan sejarah 
agama-agama telah dijelaskan oleh para ahli yang terlatih. Karya mereka ada yang 
menggunakan penelitian arkeologis dan filologis yang telah menghasilkan berbagai 
pemahaman (Teory of Understanding). Interpretasi-iterpretasi historis dan filologis 
sangat berfaedah apabila kita hendak meneliti agama dalam periode-periode masa 
lampau.
49
 
2. Pendekatan Antropologis 
Pendekatan antropologis dalam memahami agama tampil sebagai salah satu 
upaya dalam memahami agama dengan cara melihat wujud praktek keagamaan 
tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Melalui pendekatan ini agama nampak 
akrab dan dekat dengan masalah-masalah yang dihadapi manusia dan berupaya 
menjelaskan dan memberikan jawabannya. Dengan kata lain bahwa metode yang 
digunakan dalam disiplin Ilmu Antropologi dalam melihat suatu masalah digunakan 
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pula dalam memahami agama. Dalam hal ini, Antropologi mengutamakan 
pengamatan langsung,
50
 bahkan sifatnya partisipatif  yaitu dengan turun langsung 
ke lapangan dengan berusaha melepaskan diri dari teori-teori formal yang pada 
dasarnya sangat abstrak. 
Melalui pendekatan antropologis inilah manusia mampu melihat agama dari 
berbagai manfaat seperti
51
: 
a. Bahwa agama memiliki korelasi dengan etos kerja dan perkembangan 
ekonomi suatu masyarakat. Jika ingin mengubah pandangan dan sikap etos 
kerja seseorang, maka dapat dilakukan dengan cara mengubah pandangan 
keagamaannya. 
b. Agama dalam hubungannya dengan mekanisme pengorganisasian  
sebagaimana terjadi di Indonesia, adalah Clifford Geerts  dalam karyanya 
The Religion Of Java  melihat adanya klasifikasi sosial dalam masyarakat 
muslim di Jawa, antara Santri, Priyai dan Abangan. 
c. Melalui pendekatan Antropologis, kita dapat melihat hubungan antara 
agama dan negara. sebagai contoh negara Turki modern yang mayoritas 
penduduknya beragama Islam, tetapi konstitusi negaranya menyebut 
sekularisme sebagai prinsip dasar kenegaraan yang tidak dapat ditawar-
tawar. 
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d. Melalui pendekatan antropologis ini juga dapat ditemukan keterkaitan 
antara agama dan psikoterapi. Sigmun Freud (1856-1939) misalnya pernah 
mengaitkan agama dengan Oedipus, yakni pengalaman infatil (kekanak-
kanakan) seorang anak yang tidak berdaya di hadapan kekuatan dan 
kekuasaan orang tuanya. Sehingga agama menjadi semacam neurosis.    
Dengan demikian pendekatan antropologis sangat dibutuhkan dalam 
memahami ajaran agama, karena dalam ajaran agama terdapat uraian dan informasi 
yang dapat dijelaskan melalui bantuan ilmu antropologi dengan cabang-cabangnya. 
Dalam kaitanya, tidak ada agama yang salah. Semua agama adalah benar menurut 
metode masing-masing.
52
 
3. Pendekatan Feminis 
Pendekatan feminis dalam studi agama tidak lain merupakan transformasi 
kritis dari persfektif teoritis yang ada dengan menggunakan gender sebagai 
kategoris utamanya. Feminis-feminis religius yang diteliti oleh Anne- Car, 
disatukan oleh satu keyakinan bahwa antara feminisme dan agama keduanya sangat 
signifikan dalam kehidupan perempuan, dan kehidupan kontemporer pada 
umumnya. Sebagaimana agama, feminisme memberikan perhatian pada makna 
identitas dan totalitas manusia pada tingkat yang paling dalam, berdasarkan pada 
banyak pandangan interdisipliner baik dari antropologi, sosiologi, teologi, dan 
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filsafat.
53
 Tujuan utama dari feminis adalah mengidentifikasi sejauh mana 
persesuaian terhadap kedirian, dan bagaimana menjalin interaksi yang paling 
menguntungkan antara yang satu dengan yang lain. 
Transformasi kritis yang dimaksud, mengindikasikan dua aspek pendekatan 
feminis yang berbeda namun saling terkait. Dimensi kritis ini menentang 
pelanggengan historis terhadap ketidak adilan dalam agama, praktik-praktik 
ekslusioner yang melegitimasi superioritas laki-laki dalam setiap bidang sosial. 
Aspek transformatif kemudian meletakan kembali simbol-simbol sentral, teks, dan 
ritual-ritual tradisi keagamaan secara lebih tepat untuk memasukan dan 
mengokohkan pengalaman perempuan yang diabaikan. 
Berlawanan dengan kesalah pahaman yang telah populer studi feminis dalam 
studi agama memiliki asal-usul yang panjang dan menarik. Adalah mungkin 
meletakan seorang perempuan atau sekelompok perempuan dalam suatu periode 
sejarah, yang menentang pembatasan-pembatasan yang dikenakan oleh otoritas 
keagamaan kepada mereka.  
Keterlibatan feminis dan agama di Abad ke-19  merupakan suatu yang rumit 
dan berbelit, namun hal ini mengilhami tanggapan yang konservatif maupun radikal. 
Sebagaimana feminis abad ke-19 membangun analisis yang mereka tawarkan 
berdasar mainstream gerakan perempuan, maka para sarjana perempuan 
kontemporer menerima dorongan ideologis yang sangat besar dari persoalan-
persoalan yang dimunculkan oleh gelombang feminisme ke-2 tahun 1960 dan 1970. 
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Selama dua abad yang lalu studi agama yang dilakukan oleh kaum feminis 
telah membongkar realita seksisme dalam setiap aspek ajaran keagamaan dan 
teologis. Dalam suatu rangkaian perdebatan yang hidup dan kreatif, keahlian 
dekonstruksi yang diasah oleh feminis menundukkan simbolisme keagamaan, 
bahasa, literatur, sejarah dan doktrin penelitian yang kritis dan menyeluruh. Pada 
waktu belakangan kategori-kategori otoritas dan asumsi-asumsi objektifitas 
akademik yang sebelumnya telah baku ditentang dan ditolak. 
Feminis religius mencerminkan sejumlah koncern yang secara tipikal 
diidentifikasikan sebagai postmodernisme, memaksakan kesadaran dan perlunya 
kajian yang dikondisikan secara sosial dan historis, kritisisme diri, dan perlawanan 
terhadap dominasi teori-teori besar atau metanaratif. Sebagai hasilnya pendekatan 
feminis telah dan terus berfungsi sebagai salah satu percobaan menguji kemampuan 
agama mendefinisikan keberagamannya sendiri dalam konteks pluralis kontemporer 
dan menghadapi tantangan modernisme. 
4. Pendekatan Fenomenologis 
Fenomenologis Agama sebagai fenomena kemanusiaan universal telah 
banyak diteliti oleh para ahli dengan menggunakan beragam pendekatan dan 
metodologi, baik yang bersifat teologis normativistik
54
 maupun yang bersifat 
Antropologis-Empirik Historis, sehingga telah menghasilkan beragam persfektif 
tentang agama yang sedemikian dinamik, kaya dan –terkadang- menantang. 
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Namun demikian, karena sifatnya yang partikularistik-reduksionis dan 
sampai batas tertentu telah melampaui batas kewenangannya, perspektif-perspektif 
tersebut telah melahirkan berbagai bentuk ketidak puasan, sehingga –dalam 
perjalanannya lebih lanjut- para ahli berusaha mewujudkan pendekatan lain yang 
lebih canggih dalam studi agama. pendekatan ini untuk kemudian dikenal dengan 
istilah fenomenologi.
55
  
Istilah fenomenologi berasal dari bahasa Yunani yang berarti ilmu gejala 
atau gejala-gejala. Istilah fenomenologi dalam studi agama, menurut Pieerre- David 
Chantepie de La Saussaye (1848-1920) adalah pensisteman dan pengklarifikasian 
aspek-aspek yang terpenting dari tradisi keagamaan dan ide-ide keagamaan.
56
 
Fenomenologi agama berusaha diterapkan pada manifestasi-manifestasi agama 
melalui metode deskripsi murni dimana penilaian peneliti tentang nilai dan 
kebenaran agama di bawah penyelidikan yang secara sengaja ditangguhkan 
(epoche), obyek ditangkap esensinya (eiditic vision) yang terletak dibelakang 
fenomena keagamaan. 
Munculnya fenomenologis lazimnya dikaitkan juga dengan Edmund- Husserl 
(1859-1938) yang mengembangkan aliran ini sebagai cara atau metode dalam 
pengetahuan manusia. Menurutnya, fenomenologi haruslah kembali kepada data 
bukan pada pemikiran, yakni pada halnya sendiri yang harus menampakan dirinya. 
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Bagi Husserl pengetahuan sejati adalah kehadiran data dalam kesadaran budi, 
membuahkan rekayasa pikiran untuk membentuk teori.
57
 Fenomenologis membahas 
semua ekspresi kehidupan beragama, di manapun munculnya, maka sejarah agama-
agama dengan disiplin ilmunya yang murni, mempelajari agama-agama secara 
terpisah, sedangkan fenomenologi agama berusaha memberika uraian terpadu 
tentang semua fenomena keagamaan yang beraneka ragam.
58
  
Sebagai sebuah pendekatan dalam studi agama yang berusaha menguak 
essensi keberagamaan yang sedemikian terikat pada value laden, maka pendekatan 
fenomenologis membekali dirinya dengan beberapa ciri khas: pertama sistematik 
dalam memahami fenomena keagamaan. Kedua, bersifat empiris, historis, dan 
deskriptif. Ketiga, fenomenologi bersifat anti reduksionis (anti reduksionism) dan 
memahami fenomena sebagai suatu yang otonom  (autonomy). Keempat, bersifat 
intensional (intensionality). Kelima, epoche, empatik dan pemahaman simpatik. 
Keenam, brusaha memahami makna terdalam (insigh into essential and meanings). 
Dari karakteristiknya demikian, maka metode fenomenologi tidak hanya 
menghasilkan sebuah deskripsi mengenai fenomena yang dipelajari, sebagaimana 
yang diperkirakan, tidak juga menerangkan hakikat filosofis dari fenomena itu, 
sebab fenomena agama bukan deskriptif atau normatif belaka. Namun metode ini 
memberikan arti yang lebih dalam dari suatu fenomena religious, sebagaimana 
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dihayati manusia-manusia religius.
59
 Agama merupakan sebuah ekspresi simbolik 
tentang yang suci, maka tugas fenomenologi adalah mendeskripsikan, 
mengintegrasikan atau menyusun tipologi dari semua data yang diperoleh dari 
seluruh agama di Dunia.  
5. Pendekatan Filosofis 
Secara harfiah kata filsafat berasal dari kata philo yang berarti cinta kepada 
kebenaran, ilmu dan hikmah. Selain itu filsafat dapat juga diartikan sebagai mencari 
hakikat sesuatu, brusaha menautkan sebab dan akibat serta berusaha menafsirkan 
pengalaman-pengalaman manusia.
60
  
Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa tugas-tugas dari filsafat adalah 
melihat masalah-masalah yang melingkupi pengalaman manusia, faktor-faktor yang 
menyebabkan pengalaman manusia menjadi pengalaman religius, dan membahas 
bahasa yang digunakan umat beriman dalam membicarakan keyakinan mereka. Bagi 
Dalferd, rasionalitas kerja reflektif agama dalam proses keimanan yang menuntut 
pemahaman itulah yang meniscayakan adanya hubungan agama dengan filsafat. 
Dalam upaya agar agama dapat tercakapkan, baik usaha yang bersifat internal yakni 
upaya tradisi keagamaan mengeksplorasi watak dan keimanan, maupun upaya 
eksternal yakni upaya menjelaskan dan mengartikulasikan makna itu bagi mereka 
yang tidak berada dalam tradisi, agama tidak dapat dipisahkan dengan filsafat. 
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Keterkaitan antara keduanya terfokus pada rasionalitas, kita dapat 
menyatakan bahwa suatu pendekatan filosofis terhadap agama adalah suatu proses 
rasional, adapun yang dimaksud dengan “proses rasional” ini mencakup dua hal:61 
Pertama: kita menunjukan fakta bahwa akal memainkan peran yang 
fundamental dalam refleksi pengalaman dan keyakinan keagamaan dalam 
suatu tradisi keagamaan. Bagian dari proses refleksi melibatkan peninjauan 
secara terbuka terhadap bahasa, doktrin, simbol-simbol, model-model, dan 
mite-mite yang terdapat dan digunakan dalam tradisi. Kedua: kita 
menunjukan fakta bahwa dalam menguraikan keimanannya, tradisi agama 
harus mampu menggunakan akal dalam memprosuksi argumen-argumen 
logis dan dalam membuat klaim-klaim yang dapat dibenarkan. 
Agama tidak bisa mengemukakan sejumlah klaim yang tidak dapat 
diperdebatkan atau didiskusikan, karena bagian dari kredibilitas tradisi keagamaan 
adalah kemampuannya masuk dalam dialog yang dapat “dinalar yang masuk akal” 
dengan tradisi keagamaan lainnya dan komunitas dimana agama itu berada.
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Pendekatan filosofis, pada umumnya dapat menyatakan empat cabang: 
a. Logika 
Dalam bahsa yunani logika berarti logos secara literal logika berarti 
“pemikiran” atau “akal”. Logika merasuk ke seluruh proses berargumentasi dengan 
seseorang menjadikannya lebih cermat dan meningkatkan proses tersebut. Semua 
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argumen memiliki pangkal, argumen-argumen itu memerlukan pernyataan-
pernyataan pembuka untuk memulai. Dalam logika pernyataan ini disebut premis, 
premis adalah sesuatu yang mendahului argumen. Ketika berkaitan dengan 
argumen, seorang filosof akan melihat premis untuk mengetahui apakah suatu 
argumen itu benar atau salah, dan apakah ia koheren jika premisnya keliru, tidak ada 
argumen yang dapat dibangun darinya. 
b. Metafisika 
Istilah ini pertamakali digunakan pada tahun 60 SM oleh filosof Yunani 
Andronikus, metafisika terkait dengan hal yang paling dasar, pertanyaan-pertanyaan 
fundamental tentang kehidupan, eksistensi dan watak ada (being) itu sendiri, secara 
literal being berarti kehidupan, alam, dan sebagainya. 
c. Epistemologi 
Menitik beratkan atas apa yang dapat kita ketahui, dan bagaimana kita 
mengetahui. Epistemologi memberi perhatian pada pengetahuan dan bagaima 
memperolehnya. Plato misalnya berpendapat bahwa, untuk memperoleh 
pengetahuan harus melakukan penyelidikan yang luas dengan mengetahui lebih dulu 
apa yang harus diselidiki. 
d. Etika 
Secara harfiah etika berarti suatu “perilaku” atau penyelidikan tentang nilai-
nilai yang dengannya kita hidup, yang mengatur cara hidup manusia dengan yang 
lainnya, dalam suatu komunitas lokal, nasional, atau global internasional. Etika 
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menitik beratkan kepada pertanyaan-pertanyaan tentang kejiwaan, keadilan, cinta, 
serta kebaikan. Dalam kaitan dengan studi agama etika terlihat jelas dalam 
“kehidupan keagamaan” aturan-aturan dan prinsip-prinsip yang menerangkan tata 
cara kehidupan religius.  
6. Pendekatan Psikologis 
Di abad ke-20 muncul pendekatan baru untuk menjelaskan agama dari segi 
ilmu pengetahuan, yaitu tidak lain adalah pendekatan psikologi. Studi psikologi 
terhadap agama sebenarnya meliputi dua macam kegiatan yaitu: kegiatan 
pengumpulan dan klasifikasi data dan kegiatan menyusun dan menguji berbagai 
keterangan. William James (1842-1910) –ahli filsafat dan psikologi Amerika-  
misalnya, dengan tulisannya The Varietis of Religious Experience, di mana ia telah 
berusaha menyelidiki pengalaman-pengalaman keagamaan seperti Conversi atau 
pertobatan dan pindah agama berdasarkan konsep ketidak sadaran –invasions- from 
unconsciousness. Tetapi lantarana gaya dan coraknya yang filosofis, maka pengaruh 
buku ini dikatakan telah berakhir.
63
 Namun sebagai pelopor, dia harus dianggap 
cukup berperan. 
Psikologi atau ilmu jiwa adalah ilmu yang mempelajari jiwa seseorang 
melalui gejala perilaku yang dapat diamatinya. Perilaku sesorang yang nampak 
lahiriyah terjadi karena dipengaruhi oleh keyakinan yang dianutnya. Manusia 
beretika ketika berjumpa saling menyapa, hormat keada kedua orang tua, kepada 
                                                          
63
Zakiah Daradjad, Perbandingan Agama 2  (Cet. I: Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 65.  
65 
 
guru serta rela berkorban untuk kebenaran menegakan keadilan merupakan gejala 
keagamaan yang dapat dijelaskan melalui pendekatan psikologi agama. dalam hal 
ini psokologi agama tidak mempersoalkan benar tidaknya suatu agama yang dianut 
seseorang, melainkan bagaimana pengaruh agama terhadap perilaku penganutnya.
64
 
Hampir semua teori psikologi mulai dari anggapan bahwa agama adalah 
sebuah proyeksi dari adanya konflik yang berada di bawah sadar atau ketidak 
sadaran otak manusia. Adalah Sigmun Freud, mencoba menganalisa agama melalu 
pendekatan psikologis. Uraian psikologis tentang agama biasanya mencari 
kepercayaan agama itu dan juga praktek-prakteknya, yang dianggap masa kanak-
kanak. Persamaan antara tingkah laku mereka yan mendapat gangguan kejiwaan 
dengan orang-orang yang menganut sebuah kepercayaan, menyebabkan Freud dan 
pengikutnya mengemukakan sebuah kesimpulan bahwa agama adalah gangguan 
jiwa yang universal dari kemanusiaan.
65
 
Agama menyangkut kehidupan batin manusia. Oleh karena itu kesadaran 
agama dan pengalaman agama seseorang lebih menggambarkan sisi batin dalam 
kehidupan yang ada kaitannya dengan sesuatu yang sakral dan dunia gaib. Dari 
kesadaran agama dan pengalaman agama pula muncul sikap keagamaan yang 
ditampilkan seseorang. Sikap keagamaan merupakan sesuatu keadaan yang ada 
dalam diri manusia yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar 
                                                          
64
Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama (Cet. I: Jakarta: Bulan Bintang, 1987), h. 76. 
65Djam’annuri, ed, Agama Kita; Persfektif Sejarah Agama-Agama (Yogyakarta: Kurnia 
Kalam Semesta), h. 19-20. 
66 
 
ketaatannya terhadap agama sikap kesadaran tersebut oleh adanya konsistensi antar 
kepercayaan terhadap agama sebagai unsur kongnitif. Jadi sikap keagamaan 
merupakan integrasi secara komplek antara pengetahuan agama serta tindakan 
keagamaan dalam diri seseorang.
66
 
7. Pendekatan Sosiologis 
Agama adalah salah satu bentuk kontraksi sosial. Tuhan, ritual, nilai, 
hierarki keyakinan-keyakinan, dan perilaku religius, menurut sosiolog adalah untuk 
memperoleh kekuatan kreatif atau menjadi subyek dari kekuatan lain yang lebih 
hebat dari dunia sosial. Para sosiolog mengkaji praktek-praktek keagamaan untuk 
membuktikan hubungannya dengan institusi, struktur, idelogi, kelas dan perbedaan 
kelompok yang membentuk masyarakat.
67
 
Penyelidikan agama secara sosiologis sebenarnya telah menerangkan adanya 
pengaruh masyarakat atas agama dan gejala-gejalanya dan sebaliknya juga pengaruh 
agama atas masyarakat dan gejala-gejala kemasyarakatan. Disatu pihak idealisme 
seringkali tidak mempertimbangkan dipengaruhinya agama oleh faktor-faktor 
kemasyarakatan, tetapi di lain pihak banayak pengaruh positivis dan marxistis 
membuat kesalahan untuk semata-mata untuk mencap agama sebagai satu gejala 
sosial saja.
68
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Selanjutnya sosiologis dapat digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam 
memahami agama. Hal demikian dapat dimengerti, karena banyak bidang kajian 
agama yang baru dapat dipahami secara proporsional dan tepat apabila 
menggunakan jasa bantuan dari ilmu sosiologi. Dalam agama Islam misalnya 
peristiwa nabi Yusuf yang dulunya seorang budak dan akhirnya bisa menjadi 
penguasa di Mesir dan kenapa Nabi Musa dalam melaksanakan tugasnya ia harus 
dibantu oleh Nabi Harun.
69
 Dua contoh tersebut baru dapat dijawab dan sekaligus 
dapat ditemukan hikmahnya dengan bantuan ilmu sosial. Tanpa ilmu sosial 
peristiwa-peristiwa tersebut sulit dijelaskan dan sulit pula dipahami maksudnya. Di- 
sinilah letak sosiologi sebagai salah satu alat dalam memahami agama.   
Dalam kaitanya dengan agama yang merupakan alat legitimasi atas realitas 
kehidupan masyarakat yang efektif. Efektifitas agama sebagai instrumen legitimasi 
kehidupan sosial itu terjadi pemikiran agama harus menghubungkan konstruksi 
tentang kondisi-kondisi yang tidak dapat dijangkau oleh “Nalar” manusia dan juga 
konstruksi tentang kehidupan setelah mati dan kehidupan supranatural. Konflik dan 
harmoni yang silih berganti terus terjadi juga tidak terlepas dari efektifitas peran 
agama itu dalam mempengaruhi kehidupan sosial. Peran agama dalam kehidupan 
individu dalam masyarakat yang terus berkembang, dan juga sebaliknya bagaimana 
tuntutan akan perubahan dalam kehidupan itu telah membentuk kontruksi 
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pemikiran dan perilaku religius masyarakat, menuntut arah baru dalam studi agama-
agama.
70
 
Memahami agama melalui persfektif sosiologi pada dasarnya merupaka 
sebuah cara atau jalan untuk memandang agama dengan memberi fokus perhatian 
pada aspek kemanusiaan khususnya aspek sosial dalam sistem keyakinan dan 
praktek keagamaan. Agama merupakan simbol yang mencerminkan kehidupan 
sosial. Oleh karena itu sosiologi agama sering dirumuskan sebagai studi tentang 
keterkaitan antara agama dan masyarakat dalam bentuk-bentuk interaksi sosial yang 
terjadi karena adanya dialektika antara agama dan masyarakat. 
Makna agama bagi individu adalah memberikan identitas diri, memberi 
bimbingan “Way of Life” pandangan hidup untuk mengatur tingkah laku individu 
penganut agama itu. Fungsi agama bagi masyarakat: 
1. Fungsi edukatif, manusia mempercayakan fungsi edukatif kepada agama 
yang menakup tugas mengajar dan tugas bimbingan. Agama dianggap dapat 
memberikan pengajaran yang otoritatif bahkan dalam hal yang sakral. 
2. Fungsi penyelamatan setiap manusia menginginkan keselamatan baik di 
dunia maupun di akhirat kelak. Jaminan untuk keselamatan tentu manusia 
akan menemukan dalam agama, yang sesuai ajaran agama masing-masing 
individu. Karena agama memberikan dan mengajarkan dan memberikan 
jaminan dengan cara-cara yang khas untuk mencapai kebahagiaan yang 
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terakhir, yang pencapaiannya mengatasi kemampuan manusia secara mutlak, 
karena kebahagiaan itu berada di luar batas kekuatan manusia.  
3. Fungsi pengawasan sosial, pada umumnya manusia mempunyai keyakinan 
yang sama, bahwa kesejahteraan kelompok sosial khususnya dan masyarakat 
luas umunya tidak dapat dipisahkan dari kesetiaan kelompok atau 
masyarakat itu kepada kaidah-kaidah susila dan hukum-hukum rasionalyang 
telah ada pada kelompok atau masarakat itu. Agama merasa ikut 
bertanggung jawab atas adanya norma-norma susila yang baik yang 
diberlakukan atas masyarakat manusia umumnya. Maka agama 
mengukuhkan yang baik sebagai kaidah dan yang buruk untuk ditinggalkan 
sebagai larangan. Agama juga memberi sangsi yang harus dijatuhkan kepada 
orang yang melanggarnya dan mengadakan pengawasan yang ketat atas 
pelaksanaannya. 
4. Fungsi memupuk persaudaraan, semua orang mendambakan persaudaraan 
dan perdamaian adalah sesuatu yang jelas dengan sendirinya. Dunia tidak 
menginginkan perpcahan dan permusuhan melainkan persatuan dan 
perdamaian yang tertinggi dan lestari untuk mencapai kedamaian 
sesempurna mungkin. 
5. Fungsi Transformatif, fungsi ini berusaha mengubah kehidupan masyarakat 
dalam bentuk keidupan baru serta membina dan mengembangkan nilai-nilai 
sosial yang baik dan dimanfaatkan untuk kepentingan yang lebih luas. 
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Durkheim memaknai agama sebagai manifestasi simbolik dari masyarakat. 
Oleh karena itu agama tidak bisa diteliti terpisah dari kehidupan bersama. Karena 
agama merupakan fenomena sosial, maka studi agama berarti studi tentang 
kenyataan sosial.
71
 
8. Pendekatan Teologis Normatif 
Pendekatan Teologis-Normatif dalam memahami agama secara harfiah dapat 
diartikan sebagai upaya memahami agama dengan menggunakan kerangka ilmu 
Ketuhanan yang bertolak dari suatu keyakinan bahwa wujud empirik dari suatu 
keagamaan dianggap sebagai yang paling benar dibandingkan dengan yang lainnya. 
Amin Abdullah mengatakan, bahwa teologi, sebagaimana kita ketahui, tidak bisa 
tidak pasti mengacu kepada agama tertentu. Loyalitas terhadap kelompok sendiri, 
komitmen, dan dedikasi yang tinggi serta penggunaan bahasa yang bersifat subjektif, 
yakni bahasa sebagai pelaku, bukan sebagai pengamat adalah merupakan ciri yang 
melekat pada bentuk pemikiran teologis.
72
 Karena sifat dasarnya yang partikularistik, 
maka dengan mudah kita dapat menemukan teologi Kristen-Katolik, teologi Kristen 
Protestan, dan begitu seterusnya. Dan jika diteliti lebih mendalam lagi, dalam intern 
umat beragama tertentu pun masih dapat dijumpai berbagai paham atau sekte 
keagamaan. Menurut informasi yang diberikan The Encyclopaedia of American 
Religion, di Amerika Serikat saja terdapat 1200 sekte keagamaan. Satu di antaranya 
adalah sekte Davidian yang pada bulan April 1993 pemimpin sekte Davidian 
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bersama 80 orang pengikut fanatiknya melakukan bunuh diri massal setelah 
berselisih dengan kekuasaan pemerintah Amerika Serikat.
73
 Dalam Islam sendiri, 
secara tradisional, dapat dijumpai teologi Mu’tazilah, teologi Asy’ariyah, dan 
Maturidiyah. Dan sebelumnya terdapat pula teologi yang bernama Khawarij dan 
Murji’ah.74 Menurut pengamatan Sayyed Hosein Nasr, dalam era kontemporer ini 
ada 4 prototipe pemikiran keagamaan Islam, yaitu pemikiran keagamaan 
fundamentalis, modernis mesianis, dan tradisionalis. Keempat prototipe pemikiran 
keagamaan tersebut sudah barang tentu tidak mudah disatukan dengan begitu saja. 
Masing-masing mempunyai “keyakinan” teologi yang seringkali sulit untuk 
didamaikan. Mungkin kurang tepat menggunakan istilah “teologi” di sini, tetapi 
menunjuk pada gagasan pemikiran keagamaan yang terinspirasi oleh paham 
ketuhanan dan pemahaman kitab suci serta penafsiran ajaran agama tertentu adalah 
juga bentuk dari pemikiran teologi dalam bentuk dan wajah yang baru. 
Dari pemikiran tersebut, dapat diketahui bahwa pendekatan teologi dalam 
pemahaman keagamaan adalah pendekatan yang menekankan pada bentuk forma 
atau simbol-simbol keagamaan yang masing-masing bentuk forma atau simbol-
simbol keagamaan tersebut mengklaim dirinya sebagai yang paling benar sedangkan 
yang lainnya sebagai salah. Aliran teologi yang satu begitu yakin dan fanatik bahwa 
pahamnyalah yang benar sedangkan paham lainnya salah, sehingga memandang 
paham orang lain itu keliru, sesat, kafir, murtad dan seterusnya. Demikian pula 
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paham yang dituduh keliru, sesat, dan kafir itu pun menuduh kepada lawannya 
sebagai yang sesat dan kafir. Dalam keadaan demikian, maka terjadilah, proses 
saling meng-kafirkan, salah menyalahkan dan seterusnya. Dengan demikian, antara 
satu aliran dan aliran lainnya tidak terbuka dialog atau saling menghargai. Yang ada 
hanyalah ketertutupan (eksklusivisme), sehingga yang terjadi adalah pemisahan dan 
terkotak-kotak. Dalam kaitan ini Amin Abdullah mengatakan, “yang menarik  
perhatian sekaligus perlu dikaji lebih lanjut adalah mengapa ketika archetype atau 
form keberagamaan (religiosity) manusia telah terpecah dan termanifestasikan dalam 
“wadah” formal teologi atau agama tertentu, lalu “wadah” tersebut menuntut bahwa 
hanya “kebenaran” yang dimilikinyalah yang paling unggul dan paling benar. 
Fenomena ini, sebenarnya, yang disebutkan di atas dengan mengklaim kebenaran 
(truth claim) ,yang menjadi sifat dasar teologi, sudah barang tentu mengandung 
implikasi pembentukan mode of thought yang bersifat partikularistik, eksklusif, dan 
seringkali intoleran. Oleh pengamat agama, kecenderungan ini dianggap tidak atau 
kurang kondusif untuk melihat rumah tangga penganut agama lain secara bersahabat, 
sejuk, dan ramah. Mode of thought seperti ini lebih menonjolkan segi-segi 
“perbedaan” dengan menutup serapat-rapatnya segi-segi “persamaan” yang mungkin 
teranyam di antara berbagai kelompok penganut teologi dan agama tertentu. Adalah- 
tugas mulia bagi para teolog dari berbagai agama untuk memperkecil kecenderungan 
tersebut dengan cara memformulasikan kembali khazanah pemikiran teologi mereka 
untuk lebih mengacu pada titik temu antar umat beragama. 
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9. Pendekatan perbandingan 
Dalam metode ini agama secara umum atau gejala-gejala agama (unsur-
agama) diperbandingkan satu dengan lainnya. Ada beberapa cara dalam 
membandingkan ini. Menurut Ake Hultkranz, yang dibandingkan adalah fungsi-
fungsi unsur agama dalam konteks budaya. Menurut O. Lewis, perbandingan bisa 
berupa perbandingan terbatas maupun perbandingan tak terbatas. Menurut Platvoet, 
perbandingan dapat berupa agama-agama sebagai keseluruhan maupun 
perbandingan gejala-gejala yang bersamaan di dalam agama-agama. Adapun Van 
Baaren dan Leertouver membedakan antara perbandingan transkultural dengan 
perbandingan kontekstual. Dalam perbandingan transkultural perhatian ditujukan 
kepada  cara dan unsur-unsur agama yang dianggap oleh penganut agama tersebut 
berbeda dengan cara dan unsur agama orang luar. Sedang dalam perbandingan 
kontekstual agama atau unsur agama dibandingkan dalam situasi konteks agama 
dan kebudayaan masing-masing. Akhirnya Ake Hultkrantz juga menunjukkan 
perbandingan melalui prinsip-prinsip sejarah, fungsional, struktural, dsb.
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Dari uraian berbagai pendekatan agama di atas kita melihat ternyata agama 
dapat dipahami melalui berbagai pendekatan. Dengan pendekatan semua orang akan 
sampai pada agama. seorang teolog, sosiolog, antropolog, sejarawan, feminis, dan 
budayawan akan sampai kepada pemahaman yang benar. 
  Di sini penulis melihat bahwa agama bukanlah hanya monopoli kaum 
teolog dan normatif belaka, melainkan agama dapat dipahami semua orang sesuai 
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dengan pendekatan dan kesanggupan yang dimilikinya. Dari keadaan demikian 
seseorang akan memiliki kepuasan dari agama, karena seluruh persoalan hidupnya 
mendapat bimbingan dari agama. 
D. Tujuan dan Objek Studi Agama 
1.  Tujuan Studi Agama 
a. Studi agama dituntut lebih fungsional dan personal. Penggunaan terlalu 
banyak metode hanya menguatkan intelektual eksercise sehingga secara 
filosofis arti agama kurang mengisi tuntutan intuitif dan menjawab 
kebutuhan manusia. 
b. Perlu ada arahan agar di dalam studi agama tidak termuat argumentasi-
argumentasi yang bersifat konfrontatif. 
c. Studi agama mampu menimbulkan sikap ilmiah yang manusiawi dan simpati 
yang berpengaruh di dalam kehidupan antar umat beragama.
76
 
2.  Obyek dan Ruang Lingkup Studi Agama 
Agar lebih mudah dalam memahami ruang lingkup pembahasan studi agama, 
terlebi dahulu akan dijelaskan lapangan studi ilmu agama pada umumnya. 
Menurut Mukti Ali kajian studi agama dapat dipelajari melalui tiga bagian 
yaitu sejarah agama, filsafat agama, dan perbandingan agama.
77
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Pertama, Ruang lingkup pembahasan dan kajian sejarah agama adalah 
berusaha untuk mempelajari dan menelaah serta mengmpulkan fakta-fakta asasi dari 
pada agama. karena itu, sejarah agama dalam kajiannya menitik beratkan pada 
penilaian data sejarah berdasarkan ukuran-ukuran ilmiah yang lazim. Tujuannya 
adalah untuk mendapatkan gambaran yang jelas dari agama tersebut sehingga 
konsepsi-konsepsi tentang pengalaman keagamaan orang atau sekelompok 
masyarakat dapat dihargai dan dipahami. Objek pembahasan sejarah agama adalah 
pembahasan terhadap kitab suci masing- masing agama, sebab dengan kajian seperti 
ini akan terungkap konsepsi keagamaan berdasarkan kitan suci agama tersebut.
78
 
Kedua, objek pembahasan studi perbandingan agama adalah berusaha 
memahami semua aspek yang telah dikumpulkan sejarah agama kemudian 
menghubungkan dan membandingkan antara satu agama dengan agama yang lain 
guna mencapai dan menentukan struktur yang paling mendasar dari pengalaman-
pengalaman dan konsepsi-konsepsi keagamaan dengan memfokuskan analisa pada 
aspek persamaan dan perbedaan agama-agama tersebut. Sebagaimana dinyatakan 
oleh Joachim Wach, bahwa objek perbandingan agama adalah pengalaman agama.
79
 
dengan kata lain, objek kajian studi ilmu perbandingan agama adalah untuk 
membandingkan tujuan agama dan metodosnya (cara) serta konsep untuk mencapai 
tujuan agama tersebut. 
                                                          
78
Samiang Katu, dkk., Studi Agama-Agama di Perguruan Tinggi; Ikhtiar Memahami Agama 
dan Menghindari Konflik. h. 49. 
79
Joachim Wach, The Comparative Study of Religions, Terj. Djamannuri, Ilmu 
Perbandingan Agama (Cet. V; Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 1996), h. 18. 
76 
 
Ketiga, Istilah filsafat dan agama mengandung pengertian yang dipahami secara 
berlawanan oleh banyak orang. Filsafat dalam cara kerjanya bertolak dari akal, 
sedangkan agama bertolak dari wahyu. Oleh sebab itu, banyak kaitan dengan 
berfikir sementara agama banyak terkait dengan pengalaman. Filsafat mebahas 
sesuatu dalam rangka melihat kebenaran yang diukur, apakah sesuatu itu logis atau 
bukan. Agama tidak selalu mengukur kebenaran dari segi logisnya karena agama 
kadang-kadang tidak terlalu memperhatikan aspek logisnya.  
Perbedaan tersebut menimbulkan konflik berkepan-jangan antara orang yang 
cenderung berfikir filosofis dengan orang yang berfikir agamis, pada hal filsafat dan 
agama mempunyai fungsi yang sama kuat untuk kemajuan, keduanya tidak bisa 
dipisahkan dari kehidupan manusia. Untuk menelusuri seluk-beluk filsafat dan 
agama  secara mendalam perlu diketahui terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan 
agama dan filsafat  itu. 
a. Agama Sebagai Objek Filsafat 
objek pembahasan filsafat agama adalah berusaha untuk mengambil 
kesimpulan dari fakta-fakta yang telah dikumpulkan sejarah agama dan 
dibandingkan oleh perbandingan agama dengan mempergunakan metode filsafat.
80
 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa agama dan filsafat adalah dua 
pokok persoalan yang berbeda. Agama banyak berbicara tentang hubungan antara 
manusia dengan Yang Maha Kuasa. Dalam agama samawi (Yahudi, Nas-rani dan 
Islam), Yang Kuasa itu disebut Tuhan atau Allah, sedangkan dalam agama ardi 
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Yang Kuasa itu mempunyai sebutan yang bermacam-macam, antara lain Brahma, 
Wisnu dan Siwa dalam agama Hindu, Budha Gautama dalam agama Budha, dan 
sebagainya. Semua itu merupa-kan bagian dari ajaran agama dan setiap ajaran  
agama itulah yang menjadi  objek pembahasan filsafat agama. Filsafat seperti yang 
dikemukakan bertujuan menemukan kebenaran. Jika kebenaran yang sebenarnya itu 
mem-punyai ciri sistematis, jadilah ia kebenaran filsafat. 
Kata objek dalam bahasa Indonesia sering diartikan dengan sasaran atau 
sesuatu yang menjadi pelengkap dari suatu aktivitas. Apa saja yang menjadi sasaran 
dalam suatu aktivitas berarti hal itu menjadi objek dari aktivitas ter-sebut. Jika 
seorang peneliti  melakukan penelitian tentang pola hidup masyarakat nelayan di A 
maka  semua pola hidup dan tingkah laku masyarakat nelayan tersebut  adalah 
menjadi objek penelitian. Dengan kata lain setiap nelayan yang ada di lokasi 
penelitian yang dilakukan itu jelas menjadi objek dari penelitian tersebut. 
Isi filsafat itu ditentukan oleh objek apa yang dipikir-kan. Karena filsafat 
mempunyai pengertian yang berbeda sesuai dengan pandangan orang yang 
meninjaunya, akan besar kemungkinan objek dan lapangan pembicaraan fil-safat itu 
akan berbeda pula. Objek yang dipikirkan filosof adalah segala yang ada dan yang 
mungkin ada, baik ada dalam kenyataan, maupun yang ada dalam fikiran dan bisa 
pula yang ada itu dalam kemungkinan.
81
  
Aristoteles mengemukakan bahwa objek filsafat adalah fisika, metafisika, 
etika, politik, biologi, bahasa.
82
 Al-Kindi mengemukakan bahwa objek filsafat itu 
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adalah fisika, matematika dan ilmu ketuhanan.
83
 Menurut al-Farabi, objek filsafat 
adalah semua yang maujūd.84 Selain yang dikemukakan oleh para filosof di atas, 
menambahkan bahwa kepercayaan itu termasuk objek pembicaraan filsafat.
85
 
Semua sasaran pembahasan di atas merupakan mate-ri pembahasan filsafat. 
Agama adalah salah satu materi yang menjadi sasaran pembahasan filsafat. Dengan 
demi-kian, agama menjadi objek materia filsafat. Ilmu pengeta-huan juga 
mempunyai objek materia yaitu materi yang empiris, tetapi objek materia filsafat 
adalah bagian yang abstraknya. Dalam agama terdapat dua aspek yang berbeda 
yaitu aspek pisik dan aspek metefisik. Aspek metafisik adalah hal-hal yang 
berkaitan dengan yang gaib, seperti Tuhan, sifat-sifat-Nya, dan hubungan manusia 
dengan-Nya, sedangkan aspek pisik adalah manusia sebagai pribadi, maupun sebagai 
anggota masyarakat.  
Kedua aspek ini (pisik dan metafisik) menjadi objek materia filsafat. Namun 
demikian objek filsafat agama banyak ditujukan kepada aspek metafisik daripada 
aspek pisik. Aspek pisik itu sebenarnya sudah menjadi pem-bahasan ilmu seperti 
ilmu sosiologi, psikologi, ilmu biologi dan sebagainya. Ilmu dalam hal ini sudah 
memi-sahkan diri dari filsafat.   
Dengan demikian, agama ternyata termasuk objek materia filsafat yang 
tidak dapat diteliti oleh sain. Objek materia filsafat jelas lebih luas dari objek materi 
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sain.
86
 Perbedaan itu sebenarnya disebabkan oleh sifat penyelidik-an. Penyelidikan 
filsafat yang dimaksud di sini adalah penyelidikan yang mendalam, atau 
keingintahuan filsafat adalah bagian yang terdalam. Yang menjadi penyelidikan 
filsafat agama adalah aspek yang terdalam dari agama itu sendiri.   
Selain objek materia itu terdapat pula objek forma filsafat yaitu cara 
pandang yang menyeluruh, radikal dan objektif tentang yang ada untuk mengetahui 
hakikatnya. Dengan demikian,  agama sebagai objek forma filsafat adalah cara 
pandang yang radikal tentang agama dan ber-bagai persoalan yang terdapat dalam 
agama itu. Dengan kata lain objek forma filsafat adalah pembahasan yang 
mendalam dan mendasar dari setiap hal yang menjadi ajaran dari seluruh agama di 
dunia ini. Seperti diung-kapkan di atas bahwa pemabahasan terpenting dalam setiap 
agama adalah ajaran tentang Tuhan. Pembahasan ini tidak hanya melihat 
argumentasi yang memperkuat keya-kinan tentang Tuhan, tetapi juga argumen yang 
memban-tah, melemahkan  bahkan menolak wujud Tuhan itu. Hal inilah yang akan 
dibahas dalam filsafat agama.  
Karena begitu mendalamnya pembahasan tentang Tuhan terdapat dua 
kemungkinan yang akan terjadi. Dengan mempelajari agama bisa seseorang   
berubah keya-kinan. Ada orang yang membahas persoalan kepercayaan dalam 
agama itu menambah keyakinannya terhadap Tuhan. Ada orang yang membahas 
persoalan kepercayaan tentang Tuhan, tetapi karena ia tidak mendapatkan kepuas-
an dalam penemuannya sehingga orang itu berpaling dari keyakinannya semula. Jika 
seorang pada mulanya percaya kepada Tuhan, tetapi setelah membahas eksistensi 
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Tuhan ia bisa menjadi tidak percaya kepada Tuhan. Nietzsche, seorang keturunan 
yang taat beragama adalah salah satu contoh dari persoalan ini.
87
 Sebaliknya, 
seorang yang ateis, yang kemungkinan dalam hidupnya mengalami kekosong-an dan 
kegersangan jiwa setelah berfikir tentang pengalaman orang yang beragama bisa 
pula menjadi penganut agama yang kuat. 
Tidaklah terlalu asing orang mengatakan bahwa pembahasan filsafat agama 
tidak menambah keyakinan atau tidak meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan. Ini 
bisa berarti bahwa pembahasan agama secara filosofis tidak perlu dan usaha itu 
adalah sia-sia. Tetapi perlu diingat bahwa pembahasan filsafat agama bertujuan 
untuk menggali kebenaran ajaran-ajaran agama tertentu atau paling tidak untuk 
mengemukakan bahwa hal-hal yang diajarkan dalam agama tidak bertentangan 
dengan prinsip-prinsip logika.
88
 
Sebenarnya objek filsafat agama tersebut tidak hanya persoalan-persoalan 
ketuhanan semata, tetapi juga sampai kepada persoalan-persoalan eskatologis. 
Persoalan eskato-logis pada umumnya berbicara tentang hari kiamat dan hal-hal 
yang akan dialami manusia pada waktu itu, seperti persoalan keadilan Tuhan, 
penerimaan pahala dan siksa. Pentingnya persoalan eskatologis sebagai objek 
pemba-hasan  filsafat agama karena eskatologislah yang mendo-rong  orang 
bersemangat orang untuk menjalankan ajaran agamanya. Tanpa ada tanggung jawab 
terhadap amal perbuatannya keberadaan agama menjadi kurang menarik. Hidup 
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sesudah mati inilah yang membuat pemeluknya menjadi tertarik kepada kepada 
agama. 
Filsafat agama sebenarnya bukanlah langkah untuk menyelesaikan persoalan 
agama secara tuntas. Pemba-hasan filsafat agama hanya bertujuan untuk 
mengungkap-kan argumen-argumen yang mereka kemukakan dan memberikan 
penilaian terhadap argumen tersebut dari segi logisnya.         
Pernyataan ini menunjukkan bahwa objek filsafat bukanlah hal-hal yang 
empiris, bukan seperti penyelidikan sain yang keingingtahuannya hanya pada batas 
yang dapat diteliti secara empiris. Dalam istilah lain, batas penelitian dalam ilmu 
pengetahuan adalah pada daerah yang dapat diriset, sedangkan objek filsafat adalah 
hal-hal yang dapat dipikirkan secara logis. Sain meneliti dengan riset, sedang-kan 
filsafat meneliti dangan memikirkannya.
89
      
Selain itu filsafat merupakan analisa logis dari segi bahasa serta penjelasan 
tentang arti kata dan konsep. Di sini yang dilihat adalah maksud dari suatu istilah, 
seperti agama itu maksudnya apa. Sudah logiskah sesuatu yang dinyatakan dalam 
agama itu. Dari sekian banyak definisi yang dikemukakan oleh para ahli filsafat, 
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yang dimaksud dengan filsafat di sini adalah berfikir menurut tata-tertib logika 
dengan bebas (tidak terikat pada suatu tradisi, dogma, serta agama) dan dengan 
sedalam-dalamnya se-hingga sampai kepada dasar-dasar persoalan. Yang utama 
dalam tulisan ini adalah analisis kritis dan logis terhadap setiap persoalan agama. 
Sehubungan dengan itu, apa sebenarnya yang menjadi objek pembahasan filsafat, 
apakah segala sesuatu tanpa kecuali dapat menjadi objek pembicaraan filsafat.  
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa objek pembicaraan filsafat itu 
banyak sekali, yaitu segala yang ada. Agama ternyata merupakan salah satu  objek 
pembicaraan filsafat. 
b. Perbandingan Agama dan Filsafat 
Dari uraian di atas diketahui bahwa antara agama dan filsafat itu terdapat 
perbedaan. Menurut Prof. Dr. H. H. Rasyidi, perbedaan antara filsafat dan agama 
bukan terletak pada bidangnya, tetapi terletak pada cara menye-lidiki bidang itu 
sendiri.
90
 Filsafat adalah berfikir, sedang-kan agama adalah mengabdikan diri, 
agama banyak hu-bungan dengan hati, sedangkan filsafat banyak hubungan dengan 
pemikiran. Williem Temple, seperti yang dikutip Rasyidi, mengatakan bahwa 
filsafat menuntut pengetahuan untuk memahami, sedangkan agama menuntut 
pengeta-huan untuk beribadah atau mengabdi.
91
 Pokok agama bukan pengetahuan 
tentang Tuhan, tetapi yang penting adalah hubungan manusia dengan Tuhan.
92
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Lewis mengidentikkan agama dengan enjoyment dan filsafat dengan 
contemplation. Kedua istilah ini dapat dipahami dengan contoh: Seorang laki-laki 
mencintai perempuan, rasa cinta itu dinamai dengan enjoyment, sedangkan 
pemikiran tentang rasa cinta itu disebut contemplation.    
Di sisi lain agama mulai dari keyakinan, sedangkan  filsafat mulai dari 
mempertanyakan sesuatu. Mahmud Subhi mengatakan bahwa agama mulai dari 
keyakinan yang kemudian dilanjutkan dengan mencari argumentasi untuk 
memperkuat keyakinan itu, (ya`taqidu summa yastadillu), sedangkan filsafat berawal 
dari mencari-cari argumen dan bukti-bukti  yang kuat dan kemudian  timbul-lah 
keyakinannya (yastadillu summa ya`taqidu).
93
  Dalam pendapat  Mahmud Subhi , 
agama di sini kelihatan identik dengan kalam, yaitu berawal dari keyakinan, bukan 
ber-awal dari argumen.      
Perbedaan lain antara agama dan filsafat adalah bah-wa agama banyak 
hubungannya dengan hati, sedangkan filsafat banyak hubungannya dengan pikiran 
yang dingin dan tenang. Agama dapat diidentikkan dengan air yang terjun dari 
bendungan dengan gemuruhnya, sedangkan filsafat diumpamakan dengan air telaga 
yang jernih, tenang dan kelihatan dasarnya.
94
 Seorang penganut agama biasa-nya 
selalu mempertahankan agama habis-habisan karena dia sudah mengikatkan diri 
kepada agamanya itu. Sebalik-nya seorang ahli filsafat sering bersifat lunak dan 
sanggup meninggalkan pendiriannya jika ternyata pendapatnya keliru.
95
 Dalam diri 
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seorang ahli filsafat terdapat maksud meneliti argumen-argumen yang mendukung 
pendapatnya dan kelemahan argumen tersebut walaupun untuk argumen dia sendiri, 
sedangkan dalam diri penganut suatu agama tidak terdapat keinginan seperti itu.   
Di sisi lain Harun Nasution membandingkan pemba-hasan filsafat agama 
dengan pembahasan teologi, karena setiap persoalan tersebut juga menjadi 
pembahasan tersen-diri dalam teologi. Jika dalam filsafat agama pembahasan 
ditujukan kepada dasar setiap agama, pembahasan teologi ditujukan pada dasar-
dasar agama tertentu.
96
 Dengan demikian terdapatlah teologi Islam, teologi Kristen, 
teologi Yahudi dan sebagainya. 
Pemikiran-pemikiran seperti itu kurang tepat karena pandangan masing-
masing penganut agama dan filosof bersifat sepihak. Pendirian yang lebih baik dan 
lebih berfaedah adalah pendirian seorang penganut suatu agama yang bersedia 
mendengarkan uraian tentang paham atau agama lain dan meminta bukti dari paham 
atau agamanya itu.    
Seseorang memerlukan kepiawaian dalam menge-mukakan argumen, 
memahami teknik analisa serta menge-tahui sejumlah bahan pengetahuan untuk 
memikirkan se-gala sesuatu secara logis, termasuk setiap problem kehi-dupan yang 
ada hubungannya dengan hal itu.
97
 Melihat sesuatu itu memerlukan pemikiran luas, 
dan jauh dari emosi. Tetapi harus disadari bahwa agama pada satu sisi memang 
ditandai dengan unsur-unsur yang bersifat memi-hak kepada keyakinannya sendiri. 
Tanpa ada sifat memi-hak, agama kadang-kadang kurang terasa maknanya.  
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Harun Nasution, Filsafat Agama. h. 11. 
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Harun Nasution, Filsafat Agama. h. 11.  
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Dengan demikian, seorang ahli agama bisa menyeli-diki ajaran agamanya 
sendiri, demikian juga agama lain, tetapi dia harus menyadari posisinya pada waktu 
meneliti agama untuk menghindari banyaknya unsur subjektif yang sering muncul 
dalam pekiran ahli agama itu. 
Berdasarkan kerangka di muka dapatlah dipahami bahwa ruang lingkup 
pembahasan studi agama adalah semua aspek yang dihasilkan dalam sejarah agama. 
karena itu studi agama dalam menggeluti objek pembahasannya senantiasa 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya sangat fundamental dan universal 
dari tiap-tiap agama. dengan demikian usaha untuk memahami unsur persamaan dan 
perbedaan tiap-tiap agama akan mudah bila mana pertanyaan-pertanyaan tersebut 
dijawab berdasarkan konsepsi kepercayaan dan keyakinan agama-agama yang 
bersangkutan. 
Menyimak secara seksama ungkapan di atas menjadi jelaslah bahwa studi 
agama (sepeti ilmu perbandingan agama, sejarah agama, dan filsafat agama) 
bukanlah alat untuk mempertahankan kepercayaan dan agama seseorang, bukan pula 
suatu apologi, tetapi studi agama merupakan suatu alat untuk memahami fungsi dan 
ciri-ciri agama sebagai ciri yang naluri bagi manusia.  
Akhirnya studi agama apabila dijalankan dengan baik dapat juga dipakai 
sebagai kritik terhadap dunia modern yang cenderung mendefinisikan manusia 
dalam kerangka yang mengedepankan historis, temporal, rasional. Maka studi 
agama membuka dunia makna (vestehen) yang lebih luas. Tetapi ini mengandaikan 
bahwa ada kepercayaan akan relevansi agama.
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Zaini Muchtarom, dkk. Ilmu Perbandingan Agama di Indonesia; Berbagai Persoalan. h. 60. 
86 
BAB III 
PRIBADI DAN PEMIKIRAN AHMAD SYALABI 
A. Riwayat Hidup Dan Latar Belakang Pendidikan 
Seorang pemikir muslim terkemuka di Mesir, ulama besar di bidang ilmu 
perbandingan agama di dunia Islam dan Arab dan juga seorang pakar di bidang 
sejarah dan kebudayaan Islam,
1
 itu tidak lain adalah Ahmad Syalaby. Beliau wafat 
pada tahun 2005. Beliau lahir di desa ‘Ilim, di daerah as-Syarqiyah sebuah desa kecil 
yang terletak diantara kota Zagaziq dan Abu Hammad, Mesir dan kala itu berumur 
empat tahun, ayahnya berpulang ke hadirat Allah, karena itu ibunya yang lebih 
banyak berperan dalam membesarkannya.  
Saat kecil, ilmuan yang “konon” anak keturunan Abu Bakar as-Shiddiq yang 
kemudian bermukim di Turki dan selanjutnya merantau lagi ke Mesir
2
 di sanalah 
kemudian mulai meniti pendidikan dasar (sekolah Rendah) di desa kelahiranya 
sampai ia mampu menghafal al-Qur’an, dan ia melanjutkan studinya ke al-Azhar,  
sedang menimba ilmu di Universitas al-Azhar ia melanjutkan pendidikannya ke 
fakultas Darul Ulum, Universitas Cairo, pada jurusan Tarbiyah dan Ilmu Jiwa
3
 yang 
kemudian ia menjabat sebagai ketua jurusan sejarah dan kebudayaan Islam pada 
Fakultas Dar al-Ulum, Universitas Cairo.  
                                                          
1
Sayyid Muhammad Aqil Bin Ali Muhtadil, Muqaddimah Fi ‘Ilm al-Muqāranat  al-Adyān 
(Cet. II; al-Qahirah, Darul Hadist, 1989), h. 45. 
2
http://arofiusmani.blogspot.com/2007/03/prof-dr-ahmad-shalaby.html. Akses 16 Desember 
2014. 
3
Ahmad Syalabi, al-Tārîkh al-Tarbiyah al-Islāmiyyah, Terj. Muchtar Yahya Sejarah 
Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), h. 10. 
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Seusai merampungkan pendidikan menengahnya di Ma’had Zagaziq –sebuah 
lembaga pendidikan di bawah naungan Al-Azhar, sebuah Perguruan Tinggi tertua di 
Dunia Islam. Syalabi melanjutkan pendidikannya di Universitas Kairo, dan meraih 
gelar sarjananya pada tahun 1365 H bertepatan dengan 1945 M di tahun yang sama 
Syalabi mendapat kesempatan beasiswa untuk melanjutkan pendidikannya di 
Universitas London kemudian di Universitas Cambridge pada Pascasarjana 
konsentrasi Sejarah Kebudayaan Islam dan berhasil menyelesaikan pendidikannya 
pada tahun 1371 H/1951 M dengan Disertasi berjudul “History of Muslim 
Education”  di bawah bimbingan seorang Orientalis terkemuka di Inggris yaitu    
“A. J>>. Arberry, sehingga meraih gelar Ph.D. dalam bidang Ilmu Pendidikan.4  
Di tahun yang sama Syalabi kembali ke Mesir dan menjadi pengajar di 
beberapa Sekolah Tauladan (sekolah model) yang kemudian diangkat menjadi staf 
pengajar pada Universitas Cairo. Di sela-sela kesibukannya sebagai staf pengajar, ia  
juga menjabat sebagai ketua Lembaga Research dari Mu’tamar Alam Islami. 
Syalabi juga menjabat sebagai Redaktur untuk kolom halaman kebudayaan dari 
surat-surat kabar al-Ahram, salah satu surat kabar harian terbesar di Mesir. pada 
kesempatan ini beliau berhasil melahirkan beberapa karya ilmiahnya antara lain: 
Tarikh al-Tarbiyah al-Islamiyah, al-Tarikh al-Islami wa al-Hadarah al-Islamiyah, 
Kaifa Taktubu Bahtsan au Risalah, dan lain-lain.
5
 
Ikwan al-Muslimūn merupakan organisasi yang berusaha  menentang 
pemerintahan di Mesir, Ahmad Syalabi adalah salah satu di antara Anggotanya, 
                                                          
4
http://arofiusmani.blogspot.com/2007/03/prof-dr-ahmad-shalaby.html. Akses 16 Desember 
2014. 
5
Ahmad Syalabi, al-Tarikh al-Tarbiyah al-Islamiyyah, Terj. Muchtar Yahya Sejarah 
Pendidikan Islam, h. 10. 
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yang bergerak dibidang akademis.
6
 Namun pada tahun 1374 H. / 1954 M, terjadi 
pembersihan yang dilakukan pemerintah Mesir di bawah pimpinan Gamal Abdul 
Nasser terhadap gerakan al-Ikwan al-Muslimun yang berujung dengan 
diberhentikannya sebagai staff pengajar pada almamaternya.
7
 Satu tahun kemudian 
pada 1955, Syalabi diselamatkan oleh Anwar Sadat yang pada saat itu menjabat 
sebagai Sekretaris Jendral Organisasi Kongres Islam, yang kemudian mengirimnya 
ke Indonesia.  
Pada bulan juli 1955 Ahmad Syalabi resmi dikirim ke Indonesia atas 
rekomendasi Universitas Qohiroh dan Majelis Muktamar Alam al-Islami, untuk 
menjadi Guru Besar Istimewa pada PTAIN Yogyakarta dan Jakarta (dan kini 
menjadi Universitas Islam Negeri) dalam bidang pengkajian Islam. Dengan 
demikian Syalabi merupakan orang pertama yang dikirim oleh pemerintah Mesir ke 
Indonesia dengan tugas semacam itu.
8
 Setibanya di Indonesia Syalabi mulai 
mengkaji keadaan iklim dan suasana masyarakat yang beraneka ragam suku dan 
budaya, untuk mengetahui kebutuhan indonesia pada saat itu. Dari kajiannya, 
Syalabi menemukan masalah yang mesti ia selesaikan yaitu dengan mengajarkan 
bahasa Arab kepada orang-orang yang bukan Arab dan memperkenalkan Islam 
kepada orang-orang non Muslim.
9
 
                                                          
6
http://www.suaramedia.com/sejarah-dunia/2009/09/20/pahlawan-ikhwanul-muslimin-yang-
ditakuti-kekuatan-sekular. Akses 16 Desember 2014.  
7
 http://arofiusmani.blogspot.com/2007/03/prof-dr-ahmad-shalaby.html. Akses 16 Desember 
2014. 
8
Ahmad Syalabi, al-Tarikh al-Tarbiyah al-Islamiyyah, Terj. Muchtar Yahya Sejarah 
Pendidikan Islam, h. 11. 
9
Ahmad Syalabi, Studi Komprehensif Tentang Agama Islam, Terj. Syamsuddin Manaf 
(Surabaya: PT Bina Ilmu, 1988), h. 1. 
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Enam tahun lamanya Syalabi bermukim di Indonesia, benar-benar 
menunjukan kegiatan-kegiatan beliau yang luar biasa tanpa mengenal lelah, untuk 
kemajuan ilmu pengetahuan dan kebudayaan Islam. selain tugas Syalabi sebagai 
Guru Besar pada PTAIN Yogyakarta, ia juga bersedia memberikan kuliah di 
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta dan Universitas Cokroaminoto Surakarta. 
Selain itu Syalabi juga sering menghadiri undangan-undangan untuk memberikan 
ceramah, pidato di Radio, dan sebagainya. Para mahasiswa sangat merasakan 
manfaat besar dari kehadiran Syalabi ke Indonesia, serta mendapatkan banyak 
motivasi dan dorongan yang kuat untuk menuntut ilmu pengetahuan.
10
 
Dalam kesibukannya sebagai staf pengajar di Indonesia, ia mampu 
melahirkan karya-karyanya yang sangat berharga, untuk kemudian dijadikan sebagai 
referensi dan pemenuhan kebutuhan terhadap buku-buku pelajaran, dan 
memperbaiki rencana-rencana pembelajaran terutama dalam bahasa Arab, Ilmu 
Pendidikan, Sejarah Kebudayaan Islam,
11
 dan lainnya. Diantara buku-bukunya telah 
banyak yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, sehingga memudahkan 
masyarakat umum dalam membacanya. Diantara karya-karya Syalabi yang telah 
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia adalah: Masyarakat Islam (al-Mujtama’ al-
Islam), Sejarah Kebudayaan Islam (al-Tārîkh al-Hadārah al-Islam). dalam 
kesibukannya sebagai pengajar dan penulis, Syalabi juga menjabat sebagai Ketua 
                                                          
10
Ahmad Syalabi, al-Tarikh al-Tarbiyah al-Islamiyyah, Terj. Muchtar Yahya Sejarah 
Pendidikan Islam, h. 11. 
11
Ahmad Syalabi, al-Tarikh al-Tarbiyah al-Islamiyyah, Terj. Muchtar Yahya Sejarah 
Pendidikan Islam.  h. 11. 
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Lembaga Kebudayaan Mesir di Indonesia atau “Ketua Tim Republik Persatuan 
Arab di Jakarta”.12 
Sekembalinya ke Negerinya (Mesir) dari Indonesia pada tahun 1381 H/1961 
M. Suami Karimah Imam ini meniti karir di lingkungan Departemen Pendidikan dan 
Pengajaran sebagai Dosen pada Cairo University. Kemudian oleh pemerintah Mesir 
Syalabi diutus menjadi guru besar pada Universitas Khartoum di kota Ummu 
Durman, Sudan. Selang satu tahun ia berada di Sudan pada tahun 1962 M, Syalabi 
kembali ke Mesir dan melanjutkan karirnya sebagai pengajar di almamaternya. Di 
tahun-tahun tersebut merupakan puncak kesibukannya, selain ia dikenal sebagai 
pengajar di berbagai perguruan tinggi di Timur Tengah, ilmuan yang memiliki sosok 
seperti orang Eropa, yang masa mudanya memiliki rambut berwarna blonde dan 
mata berwarna agak kehijau-hijauan, ia juga dikenal sebagai penulis yang sangat 
produktif. 
Karya-karya tulisnya yang mulai ia susun ketika Syalabi bermukim di 
Indonesia, tingga di Jalan Sagan 20, Yogyakarta antara lain; Mausu’ah al-Tarikh  al-
Islami, yaitu sebuah ensiklopedia islam yang terdiri dari sepuluh jilid, dan Mausu’ah 
al-Hadharah al-Islamiyah, sebuah ensiklopedia kebudayaan Islam yang juga terdiri 
dari sepuluh jilid.
13
 
                                                          
12
Ahmad Syalabi, Muqāranat al-Adyān: al-Islām, Terj.  M. Arifin, Perbandingan Agama; 
Agama Islam (Cet. II; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), h. 1. 
13
http://arofiusmani.blogspot.com/2007/03/prof-dr-ahmad-shalaby.html. Akses 16 Desember 
2014. 
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B. Karya-Karya Ahmad Syalabi 
Adapun karya-karya yang dihasilkan lebih dari lima puluh buku, di antara 
karya-karyanya yang monumental adalah: 
1. Ensiklopedi Sejarah Islam 
Ensiklopedi ini memuat studi analisis komprehensif tentang sejarah dunia 
Islam secara keseluruhan sejak awal mula kemunculan islam sampai sekarang’ dan 
ensiklopedi tersebut terdiri sepuluh jilid: 
Jilid pertama : Sirah nabawiyah dan masa khulafaurrasyidin 
Jilid kedua  : Pemerintahan daulah umawiyah 
Jilid ketiga : Pemerintahan kholifah-kholifah abasiyah 
Jilid keempat: al-Andalus al-islamiyah, dan perpindahan (transformasi) budaya 
islam ke Eropa, barat (maghrib), jazirah-jazirah, tunisia libya dari awal kemunculan 
islam sampai sekarang. 
Jilid kelima  : Sejarah mesir dan suriah sejak kemunculan Islam sampai sekarang. 
Jilid keenam : Islam dan pemerintahan islam sebelah barat afrika sejak masuknya 
islam sampai sekarang : Mauritania, Senigal, Gambia, Guenea, mali, Niger, Nigeria, 
Chad, Sudan, Somalia. 
Jilid ketujuh: pemerintahan Jazirah Arabiyah dan Iraq sejak awal mula kemunculan 
Islam sampai sekarang. Saudi Arabiyah, Yaman, Oman Uni Emiarat Arab, Qatar, 
Bahrain, Kuwait, dan Iraq (perang Iraq-Kuwait tahun 1990-1991) 
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Jilid kedelapan: Pemerintahan Islam selain Arab Yakni benua Asia; Iran, 
Afghanistan, Pakistan, Banglades, Malaysia, Indonesia, sejak masuknya islam 
sampai sekarang- Islam minoritas di India, China, Rusia dan Philifina. 
Jilid Kesembilan: masa-masa pemberontakan 23 juli: masa Gamal Abdul Nasser: 
masa-masa penindasan dan penderitaan. 
Jilid kesepuluh: hari-hari pemberontakan 23 juli: masa Anwar Sadat. 
2. Ensiklopedi Kebudayaan Islam 
Karya ini adalah sebuah kajian analisis tentang kebudayaan Islam, terdiri 
dari sepuluh jilid. Pada ensiklopedi ini banyak memuat tentang kehadiran Islam 
sebgai solusi humanis dalam persoalan intelektual, politik, ekonomi, sistem 
pemerintahan, sosial, pendidikan, syariat, budaya penelitian (eksperimen) semisal 
kedokteran, ilmu pasti (matematika) dan ilmu astronomi.
14
  
Juz pertama: Ringkasan umum kebudayaan Islam, metode-metode Islam, 
penyimpangan-penyimpangan, dan kewajiban untuk memperbaikinya. 
Juz kedua: Pemikiran keislaman sistematis dan pengaruhnya. Peran umat Islam 
dalam persoalan materi keilmuan dan filsafat. 
Juz ketiga: Politik dalam pemikirsn keislaman-prinsip musyawarah dan oposisi 
dalam Islam dan penjelasan tentang perbedaan antara keduanya, aturan undang-
undang dalam kehakiman, studi komparatif antara aturan politik islam dan politik 
modern kekinian (kontemporer). 
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Ahmad Syalabi, Muqaranat al-Adyan : al-Yahudiyah (Cet. XII; Mesir, Maktabah an-
Nahdah al-Misriyah, 1998), h. 4. 
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Juz keempat: Ekonomi dalam pemikiran Islam, studi perbandingan dengan aturan 
ekonomi kontemporer. 
Juz kelima: Pendidikan dan pengajaran dalam pendidikan Islam. 
Juz keenam: Perkumpulan (organisasi islam) eksistensi dan solusi dan persoalan-
persoalan yang dihadapi dalam pemikiran keislaman. 
Juz ketujuh: kehidupan sosial dalam kehidupan keislaman: penjelasan tentang 
keluarga, penjelasantentang masyarakat diantaranya tentang fakir miskin dan 
golongan orang-orang yang kurang mampu dan terakhir tentang musik. 
Juz kedelapan: perundang-undangan dan peradilan dalam pemikiran keislaman. 
Juz kesembilan: Hubungan negara (pemerintah) dalam pemikiran Islam. 
Juz kesepuluh: perjalanan kehidupan: pengalaman yang begitu kompleks dalam 
menerangkan kebudayaan Islam. 
3. Perbandingan Agama terdiri dari 4 jilid 
Buku perbandingan agama ini memiliki sumber literatur (reference) yang 
komprehensif dari berbagai macam bahasa. Karakteristik studi tersebut adalah 
kajian mendalam dan penuh kontroversi. Studi tersebut meliputi:
15
 
Juz pertama : al-Yahudiyah (cetakan ke 10) 
a. Studi ini berkaitan dengan berbagai permasalahan yang berhubungan dengan 
yahudi, misalnya yahudi dalam konteks historisitas dari zaman Nabi Ibrahim 
sampai masa kini, Zionisme, Nabi-nabi bangsa Israil, politeisme dan 
monoteisme dalam pemikiran yahudi, Sarcopagus (peti mayat), tempat-
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Ahmad Syalabi, Muqaranat al-Adyan : al-Yahudiyah, h. 6. 
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tempat peribadatan (sinagong), para pendeta yahudi (rahib), pengorbanan 
atau sesembahan. 
b. Sumber-sumber pemikiran yahudi: perjanjian lama Kitab Talmud, aturan-
aturan (protokolet), para pemuka zionis.
16
 
c. Masa-masa kegelapan yahudi :pembantaian kaum Yahudi, perburuan besar-
besaran orang yahudi, freemasonry, rotari club, lions, kesaksian tentang 
yahweh. 
d. Bentuk-bentuk syari’at dalam agama yahudi. 
Juz ke dua: Agama Nasrani (cetakan ke 10) 
a. Yesus dan umat Kristiani dalam pandangan kaum muslim, Yahudi, para 
pemikir (kaum intelek) Barat dan Gereja. 
b. Konsep Trinitas, penyaliban Yesus mengisyaratkan sebagai penebusan dosa 
manusia (umat Kristiani) 
c. Slogan-slogan umat Kristiani, sumber-sumber kebenaran umat Kristiani, 
watak/ kepribadian Yesus dan pandangan-pandangan seputar persoalan 
ketuhanan, sekte-sekte umat Kristiani. 
Juz ketiga: Agama Islam 
a. Konsep Ketuhanan dalam Islam, konsep kenabian, falsafah ibadah dalam 
Islam. 
b. Etika Islam dalam hubungannya dengan manusia 
c. Konsep dan sistem politik dalam Islam 
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Hermawati, Sejarah Agama dan Bangsa Yahudi (Cet.  III; Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2005), h. 67. 
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d. Prinsip-prinsip ekonomi dalam Islam, prinsip-prinsip ekonomi modern.17 
Juz keempat: Agama-agama besar di India; Hindu-Jaina-Budha 
a. Menjelaskan tentang kedudukan geografi India, penduduk dan masyarakat 
India, bahasa-bahasa resmi di India, serta Agama-agama yang berkembang di 
India. 
b. Studi tentang kitab-kitab suci agama Hindu yang dijelaskan dalam: Wedha, 
Mahabarata, Yogavasista, dan Gita. 
c. Kepercayaan-kepercayaan utama yang berkembang dalam agama hindu 
sperti; Karma,Titisan Ruh, Reinkarnasi, Nirwana dan kesatuan eksistensi –
wihdatu al-wujūd dalam pandangan para sufi dalam Islam- 
d. Sejarah agama Hindu, Jaina, Budha, dan sejarah pembawa agama-agama 
tersebut.  
4. Bagaimana menulis sebuah karya ilmiyah 
5. Perpustakaan Islam untuk segala umur susunannya mencapai 100 juz yang dibaca 
oleh setiap kalangan. Dari kalangan keluarga sejumlah 74 juz di- antaranya: 
a. Karya tersebut adalah ditulis pertama kali dengan judul Sirrah Nabawiyah 
yang gemilang, terdiri dari 16 juz. Adapun pembahasannya ialah sejarah 
perjalanan hidup Rasulullah saw. dan para Sahabatnya. 
b. Kumpulan kedua berjudul sepuluh orang yang dijanjikan masuk Surga terdiri 
dari 7 juz. 
c. Kumpulan ketiga berjudul kajian qur’an sebanyak 5 juz 
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Ahmad Syalabi, Muqarānat al-Adyān al-Din al-Islam, Terj. H.M Arifin, Perbandingan 
Agama; Agama Islam. h. VII. 
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d. Karya tersebut menjelaskan tentang sejarah turun dan penulisan al-Qur’an, 
qur’an dan ilmu, mu’jizat al-Qur’an dan akhlak yang Islami dalam al-Qur’an 
al-Karim.  
e. Kumpulan keempat berjudul Kisah-kisah Dalam al-Qur’an al-Karim terdiri 
dari 7 jilid.  
f. Kumpulan kelima berjudul, Daulah Umawiyah, yaitu sebuah ulasan dan 
kajian sejarah yang memerlukan penghayatan. Karya tersebut terdiri dari 5 
juz, didalamnya mengulas tentang penyimpangan penulisan sejarah 
Umawiyah. Lalu bagaimana kembali kepada penulisan sejarah yang benar. 
g. Kumpulan keenam: Tokoh-tokoh Muslim, membahas sepak terjang beberapa 
tokoh seperti Shaqir Quraesy, Harun al-Rasyid, Khalifah Ma’mun, an-Nashir 
lidinillah, Abdurrahman an-Nashir. 
h. Kumpulan ketujuh seri buku yang berjudul peperangan para syuhada dan 
kemenangan, membahas tentang  
1) Sepak terjang para syuhada di Dunia Islam 
2) Perang salib: faktor yang melatar belakangi, kedatangan Islam dan 
kelanjutannya sampai kekinian. 
3) Bulan ramadhan dan kemenangan-kemenangan yang diraih umat Islam 
saat itu. 
i. Kumpulan kedelapan: Islam dan wanita terdiri dari 5 Juz. Karya tersebut 
banyak berbicara tentang; Kondisi perempuan dalam peradaban selain Islam, 
kemajuan-kemajuan yang diberikan Islam terhadap perempuan. Contoh-
contoh teladan wanita muslimah; dari keluarga Nabi (Sayyidah Zainab, 
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Sayyidah Sakinah). Contoh-contoh dalam bidang politik, sastra, ilmu, dan 
seni yang terkenal dalam sejarah Zubaidah, Qatran Nada misalnya. 
6. Islam: Belief, Legislation, Morals buku tersebut ditulis dalam bahasa inggris. 
7. History of Muslim Education 
8. Islam : Croyance-Legislation-Morale yang ditulis dalam bahasa Prancis.18 
9. Menulis beberapa tulisan dalam bahasa Inggris dan Indonesia, seperti halnya 
banyak karya-karyanya yang telah diterjemahkan kedalam bahasa Urdu, Turki, 
Indonesia, Malaysia, Perancis dan Persia. 
10. Tafsir (interpretasi) yang mudah terhadap al-qur’an (cara mudah dalam 
menafsirkan al-Qur’an). Karya tafsir yang sungguh jelas dan ringkas 
berlandaskan teori dan asumsi bahwa pembaca al-Qur’an akan mampu 
memahami qur’an jika orang tersebut membaca, menela’ah dan mendengar 
bacaan qur’an yang disertai dengan keterangan dan penjelasan-penjelasan 
penting dari al-Qur’an. 
11. Pembelajaran bahas Arab dan Kaidah-kaidahnya bagi orang non Arab  
a) Pedoman dan petunjuk lengkap dan mudah dalam pembelajaran bahasa Arab 
bagi non Arab 
b) Studi komprehensif yang mudah menyangkut kaidah-kaidah bahasa Arab 
baik nahwu maupun shorf. 
c) Karya ini terdiri dari dua buku penting: 
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1) Pembelajaran bahasa Arab bagi non Arab (Cetakan ke 4) karya tersebut 
dimulai dengan jenjang pertama (pemula): tahap ejaan, berkembang ke 
bacaan, ungkapan, Imla’, khot, kemudian para siswa didorong untuk 
melanjutkan ke jenjang selanjutnya yakni level membaca kitab, percakapan, 
dan penulisan, yang dipakai dalam jenjang ini adalah tema-tema menarik 
dalam pemikiran Islam dan Arab yang dipilih dari referensi-referensi utama 
yang disertai dengan latihan-latihan yang amat sangat mendukung. 
2) Kaidah-kaidah bahasa Arab dan aplikasinya yang pada penjelasan karya ini 
menjelaskan semua bab tentang tata bahasa Arab dengan metode pendidikan 
yang mudah. Kemudian diikuti degan kajian-kajian yang jelas tentang poin-
poin utama dalam bab shorf. Buku ini banyak digunakan bagi cendikiawan 
Arab dan Non Arab. 
Karya-karya Ahmad syalaby yang tidak diterbitka lagi: 
1. Istana khalifah-khalifah Abasiyah, pada dasarnya materi buku ini lebih 
banyak dibicarakan dalam juz III Ensiklofedia sejarah Islam. 
2. Mesir dalam peperangan (1967 dan 1973) sebuah studi perbandingan. 
Banyak dimuat dalam Ensiklopedia sejarah juz 9. 
3. Hukum dan pemerintahan dalam Islam. materi buku lebih banyak masuk 
dalam ensiklopedi kebudayaan juz 3. 
4. Syirik: sebuah kajian kritis yang ditopang oleh keyakinan rohani. 
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5. Aturan perekonomian dunia dalam lintas sejarah dan pengaruh pemikiran 
Islam terhadapnya. Materi kedua buku ini lebih banyak masuk dalam juz 4 
ensiklopedia kebudayaan. 
6. Jihad dan undang-undang ketentaraan dalam pemikiran keislaman. Materi 
buku ini lebih banyak masuk dalam juz 9 ensiklopedi budaya. 
C. Kerangka Pemikiran Ahmad Syalabi 
Ahmad Syalabi telah banyak mengkaji agama-agama baik yang diturunkan 
dari Allah SWT (agama samawi), maupun yang lahir berdasarkan pemikiran dan 
budaya masyarakat Alam (agama wad’ï), dengan menunjukan gambaran perjalanan 
untuk menggambarkan evolusi umat manusia dan berbagai agama. perjuangan 
beliau dalam mendalami studi perbandingan agama telah mengantarkannya kepada 
pintu kesuksesan dalam memperkenalkan karya-karya yang monumental sebut saja 
buku perbandingan Agama yang terdiri 4 jilid, ini adalah sebuah bukti integritas 
beliau dalam studi tersebut. Ia telah memulai perenungan ilmiyahnya dalam 
mendalami agama-agama sekitar pertengahan abad ini (abad ke XX), dan tidak bisa 
dipungkiri bahwa menurut beliau studi ini merupakan pekerjaan yang sangat sulit, 
sukar dan berat.
19
 Selain membutuhkan banyak referensi dari berbagai segi dan 
lapangan juga membutuhkan ketelitian, sehingga timbul objektifitas tanpa 
dipengaruhi oleh rasa sentimen pribadi, golongan atau agama. 
Berangkat dari permasalahan di atas Syalabi memulai studi ini dengan penuh 
kesabaran yang menjadikannya tidak memasukan unsur perasaan di dalamnya; ia 
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membaca, menguasai pembahasannya, mendiskusikan, membandingkan, menggaris 
bawahi dan menyuguhkan, yang akhirnya selama dua belas tahun dengan penuh 
ketekunan, ketelitian dan kerja keras, Syalabi menerbitkan Jilid kedua dari karya ini 
yang membahas tentang Agama Masehi yang merupakan bagian seri perbandingan 
agama-agama, dengan tujuan untuk memperkenalakan agama Masehi yang 
sebenarnya dan bagaimana perubahan serta penyelewengan yang telah dibuat oleh 
generasi-generasi yang dilaluinya, hingga muncul dalam bentuk yang sekarang. 
Menurut Ahmad Syalabi dengan terbitnya buku tersebut akan mampu menghalangi 
kegiatan peribadatan (penyeruan) agama Masehi di tempat itu.
20
  kemudian jilid 
ketiga berbicara tentang agama Islam, dan jilid keempat tentang agama-agama besar 
india : Hindu, Jainisme dan Budha. Sedangkan jilid pertama tentang Yahudi yang 
mestinya terbit pertama kali justeru terbit terakhir, ini semua disebabkan karena, 
menurut Ahmad Syalabi betapa sulitnya dalam proses menyusun materi tentang 
agama Yahudi.
21
 
Orang-orang Yahudi sendiri telah menulis tentang agama dan sejarah mereka 
dalam jumlah yang banyak, di mana mereka menggambarkan di sana bahwa sejarah 
Yahudi adalah sejarah manusia, budaya mereka merupakan sumber kebudayaan dan 
aqidah/ kepercayaan mereka merupakan aqidah tertinggi. Mereka juga menyerang 
sejarah agama lain dan menjelek-jelekkan pejuang selain dari Yahudi. Jadi, 
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Ahmad Syalabi, Muqāranat al-Adyān: al-Islām, Terj.  M. Arifin, Perbandingan Agama; 
Agama Islam,  h. 3. 
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Ahmad Syalabi, Muqāranat al-Adyān: al-Islām, Terj.  M. Arifin, Perbandingan Agama; 
Agama Islam. h. 3. 
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sepantasnyalah mana yang benar dari fenomena dan referensi-referensi tersebut 
dengan mengambil pendapat yang moderat dan pemikiran yang netral tanpa ada 
interpensi pada pendapat tertentu atau bahkan mengedepankan ego.
22
 
Selain persoalan referensi dan pemikiran tentu ada persoalan lain yaitu 
adanya permusuhan antara umat Islam dan Yahudi, memungkinkan persoalan ini 
merupakan persoalan yang sulit dalam studi ilmiyah. Singkatnya kaum Yahudi 
menyerang islam dengan segala cara, seperti menyerang dengan tulisan dan 
pemikiran, inilah dua cara yang paling kuat dan dominan digunakan. Namun 
demikian, walaupun itu bertentangan, Ahmad Syalabi mencoba dalam studi ini 
untuk tidak masuk area permusuhan dalam studi ilmiyah, ia akan mengkaji 
kebenaran tanpa terpengaruh aspek apapun. Syalabi akan menyuguhkan kepada para 
pembaca tentang kebenaran yang paling detail dari sumber yang paling bisa 
dipercaya, karena karya ilmiyah merupakan Amanah; amanah dari perguruan tinggi 
dan amanah untuk para pembaca. Dan bisa jadi seorang akan berkata tentang satu 
hal, namun ketika menulis dia meninggalkannya dan mencari kebenaran.
23
  
Tema ini menuntun Ahmad Syalabi kepada satu kesimpulan bahwa ini 
merupakan wilayah pertentangan dan permusuhan antar Islam dan Yahudi. Adapun 
mengenai musibah yang menimpah Palestina, sebenarnya orang-orang arab telah 
menulis puluhan bahkan ratusan buku dan Syalabi hanya menyiapkan satu buku ini.  
Ahmad Syalabi menyadari bahwa kesiapan Bangsa Palestina harus melalui 
banyak hal. Yang pertama menyangkut bahasa lisan dan bahasa tulisan. Hal yang 
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pertama ini harus lebih digalakkan dibandingkan keadaan sekarang sehingga bisa 
mengarahkan kepada tujuan. 
Tentang pertikaian antara muslim dan Yahudi Syalabi lebih senang 
mengatakan bahwa persoalan ini telah dialami kaum Salib terdahulu di mana 
perjuangan Islam dan Arab telah dimulai untuk mengusirnya. Dan cara paling 
efisien adalah organisasi yang bisa menyatukan negara Arab menjadi satu kekuatan 
dan tujuan. Ini telah dipelopori oleh Nuruddin Zenki dan Shalahuddin al-Ayyubi 
serta orang-orang setelah mereka. Kekuatan ini mampu mengontrol wilayah yang 
dikuasai Yahudi dan maju kearah musush untuk merebutnya. Jika negara Arab bisa 
bersatu akan sangat mungkin untuk mengusir dan mengalahkan Yahudi 
sebagaimana telah dilakukan Shalahuddin dengan pejuang Salibnya. 
Selain menulis mengenai agama-agama samawi dan agama-agama besar di 
India, Ahmad Syalabi juga menulis agama Zoroaster dan Konghuchu dalam buku 
“al-Mujtama’ al-Islami” yang merupakan jilid keenam dari Mausū’atu al-Hadārah 
al-Islāmiyah. Karena tujuan penulisan Syalabi dalam studi perbandingan agama 
adalah tentang agama Samawi, maka pembahsannya lebih banyak dari yang lain, 
banyak pertentangan di dalamnya yang harus kita hindari dan jelaskan maksudnya.
24
  
D. Sekitar Penulisan Kitab Muqāranat al-Adyān 
Usaha-usaha yang dilakukan oleh Ahmad Syalabi dalam membahas studi 
agama telah dilakukan sejak kira-kira pertengahan abad ke-20, Syalabi mengakui 
bahwa studi agama merupakan pekerjaan yang sangat berat dan memerlukan 
referensi dari berbagai segi dan lapangan. Namun hal itu tidak menyurutkan 
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Ahmad Syalabi, Muqāranat al-Adyān : al-Yahūdiyah, h. 21. 
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semangat bagi Ahmad Syalabi dalam melakukan kajian ini sehingga terbukti bahwa 
ia mampu melahirkan ide-ide cemerlangnya dalam 4 buah kitab perbandingan 
agama yang akan dijelaskan berikut ini: 
1. Kitab Muqāranat al-Adyān al-Yahūdiyah 
Menurut Ahmad Syalabi dalam mengkaji agama-agama kesulitan yang ia 
temukan adalah ketika mengkaji agama Yahudi, selain sulit untuk mendapatkan 
referensi yang spesifik juga sulit untuk membaca pemikiran para penulis-penulis 
Yahudi, sehingga kitab Muqaranat al-Adyan seri pertama ini justru diterbitkan 
setelah diterbitkannya tiga kitab muqāranat al-Adyān setelahmya. Penulisan kitab 
tersebut dilatar belakangi keingin tahuan Ahmad Syalabi tehadap permusahan 
antara Islam dan Yahudi, terutama apa yang dihadapi bangsa palestina. Karena 
menurutnya orang-orang arab telah menulis berpuluh-puluh, bahkan beratus-ratus 
buku mengenai persoalan palestina, namun disayangkan banyak di antara buku-buku 
yang mereka tulis itu tidak memiliki orientasi yang jelas, tanpa logika atau tujuan 
yang hendak dicapai. Dari buku inilah muncul ide-ide Ahmad Syalabi menjawab 
buku-buku yang telah ditulis, disusun dan diprakarsai oleh pakar-pakar sejarah dan 
pakar penelitian mereka yang terkenal dalam berbagai bahasa, sehingga oleh 
karenanya banyak orang menyangka bahwa orang-orang Yahudilah yang benar.
25
  
Adapun referensi dalam penulisan buku ini, Ahmad Syalabi mengkaji data-
data yang autentik dan diakui kebenarannya. Buku-buku referensi tersebut antara 
lain: 
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Agama: Agama Yahudi (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. xviii. 
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a. Asfar al-Ahdul Qadîm (The Old Testatement) 
b. Talmud 
c. Protokol-protokol para pendeta Zionis 
d. The Jewish Encyclopedia 
e. Laurance Browne: from the Babylon to Bethlehem 
f. Berry: Religions Of the World 
g. Reinach: History Of Religions 
Selain beberapa referensi di atas yang tidak seluruhnya penulis cantumkan 
dalam tulisan ini, Ahmad Syalabi juga mencantumkan ide-idenya yang menurut 
logikanya penting.  
2. Kitab Muqāranat al-Adyān al-Masîhiyah 
Kitab agama Masehi merupakan seri Perbandingan agama yang ditulis 
Ahmad Syalabi dengan tujuan untuk memperkenalkan agama Masehi yang 
sebenarnya dan bagaimana perubahan dan penyelewengan yang telah dibuat oleh 
generasi-generasi yang dilaluinya, sehingga muncul dalam bentuk yang sekarang. 
Meskipun buku ini merupakan tulisan yang pertama kali diterbitkan oleh Ahmad 
Syalabi, menurutnya kehadiran buku ini mampu menghalangi penyeruan agama 
Masehi yang tidak sesuai dengan ajaran murni agama Masehi.  
Adapun referensi yang digunakan Syalabi dalam mengkaji agama Masehi 
adalah sebagai berikut
26
: 
a. A.J. Arberry: Religions of the World 
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b. Harnack: What is Cristianity 
c. William Parroun: Great Religion of the world 
d. al- Mausū’atu Li al-Dîn wa al-Hadārah 
e. Welss: a Short History of Religion 
Selain referensi yang telah disebutkan di muka, Ahmad Syalabi menjadikan 
kitab Perjanjian Lama sebagai referensi utama. 
3. Kitab Muqāranat al-Adyān: Agama Islam 
Setelah terbitnya kitab perbandingan agama al-Masîhiyah telah mendapat 
pula sambutan hangat dan berhasil memainkan perannya dengan sebaik-baiknya, 
timbul pula dorongan dan permintaan agar Ahmad Syalabi menulis sebuah buku 
tentang agama islam yang mengandung bahasan-bahasan dan ideologi-ideologinya, 
yang lengkap dengan keterangan jitu dan tepat. 
Penulisan buku ini tidak begitu berjalan lancar, sehubungan dengan 
minimnya referensi yang ditulis oleh ulama muslim sendiri, tetapi kajian 
perbandingan agama kebanyakan ditulis oleh orang-orang Barat misalnya: Religions 
of the World oleh Berry, Great Religions of the World ditulis oleh William Patoun 
dan Encyclopedia of Religions and Ethics. Dari bahan tersebut Ahmad Syalabi 
berpendapat, bahwa apa yang ditulis oleh orang barat mengenai Islam itu 
bertentangan dengan hakikat yang sebenarnya.
27
 Kebanyakan dipengaruhi oleh 
kekaburan pandangan mereka sehingga tidak melihat Islam secara utuh.  
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Syalabi juga mencari bahan-bahan rujukan dalam bahasa Arab, tetapi 
jumlahnya sangat sedikit dan sukar ditemui. Karena orang Islam sejak dahulu lebih 
menaruh perhatian pada Ilmu Fiqh dan Ushulnya, Hadist dan Mustholaahnya, Tafsir 
al-Qur’an dan aliran-alirannya, Tauhid dan Logika serta ilmu-ilmu yang 
berhubungan dengan bahasa. Mereka tidak memberikan perhatian yang sewajarnya 
pada studi Agama Islam yang mengandung konsep serta persoalan-persoalan yang 
terpenting dan membandingkannya dengan agama lain.  
Menurutnya alasan di muka sangat berdasar untuk mengkaji agama Islam 
karena, persoalan studi Perbandingan Agama merupakan asas pertama pengkajian 
Agama Islam, kemudian barulah datang perkara-perkara yang telah disebutkan, 
seperti Fiqh dan Hukum tasyriknya. 
4. Kitab Perbandingan Agama-Agama Besar di india (Hindu,Jaina, Budha) 
Buku ini khusus mengenai agama-agama di India dan pembahasan mengenai 
Agama-agama di India ini merupakan pembahasan yang sangat memilukan hati, 
harapan penulis terhadap pembaca buku ini agar dapat menemui kelurusan dalam 
pikiran dan ketenangan jiwa. Karena ada satu poin yang mengikat agama-agama 
Samawi. Dari agama inilah datangnya berbagai pemikiran dan menyerap 
kepercayaan golongan Kristen dan Muslim. Menurut Ahmad Syalabi bahwa prinsip 
Kristen tiga dalam satu dan satu dalam tiga, itu berasal dari kepercayaan Hindu.
28
 
Demikian pula dijelaskan dalam buku ini bahwa ada sekelompok kaum Muslimin 
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Ahmad Syalabi, Muqāranat al-Adyān: Diyānat al-Kubra fi al-Hindi, Hindu, Jaina, Budha, 
Terj. Abu Ahmadi, Perbandingan Agama; Agama-Agama Besar di India Hindu, Jaina, Budha (Cet. I; 
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yang mengiktikatkan tentang Tanasukh (orang mati hidup lagi dalam badan yang 
lain) dan kesatuan wujud serta yang lainnya dari pemikiran-pemikiran yang 
bersumber dari India lalu meresap ke dalam pemikiran sebagian Muslimin. Kajian 
buku ini akan mengembalikan tiap-tiap iktikat itu kepada keasliannya dan akan 
dapat dijelaskan, sejauh manakah hubungan antara iktikad ini. 
Tujuan Ahmad Syalabi menulis buku ini adalah untuk menjelaskan 
kebudayaan India yang bercorak Muslim, karena menurutnya India mempunyai 
hubungan erat dengan Negara-negara Islam. Di sini hidup berpuluh-puluh juta kaum 
Muslimin. Memisahkan diri dari India dengan mendirikan negara baru yang dikenal 
dengan nama Pakistan. Oleh sebab itu wajiblah bagi seorang muslim mengambil 
kajian seksama tentang kebudayaan India, karena budaya itu bertemu dengan 
kebudayaan Islam sejak dahulu.
29
 Namun Ahmad Syalabi sayangkan bahwa budaya 
India tidak begitu dikenal oleh kaum Muslimin. Kebudayaan Budha, Hindu dan 
Jaina tidak begitu diketahui, kecuali dikalangan tertentu, seperti para peneliti. 
 Serupa dengan yang dijelaskan Prof. Qasim Mathar bahwa budaya dan 
teologi Ahmadiyah, Sunni dan Syiah ketiga aliran ini adalah Islam. tidak satupun 
dari padanya bisa difatwakan bukan Islam. Dengan demikian penganut ketiga 
teologi itu adalah muslim atau umat Islam.
30
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5. Referensi Kitab Muqāranat al-Alyān 
Pembahasan ilmiah merupakan amanah yang dibebankan kepada para ilmuan 
dalam mengembangkan karya-karyanya sebagai intelektual, yang tentunya harus 
dipertanggung jawabkan keilmiahannya. Sebagai seorang penulis, Ahmad Syalabi 
dengan karyanya “Perbandingan Agama” telah melambungkan namanya sebagai 
Ahli dan Guru besar bidang perbandingan agama di Abad ini. Dalam 
mempersembahkan karyanya tersebut Ia mendasarkan data-data obyektif yang 
diambil dari referensi yang benar-benar asli dan orisinal.
31
 
Berikut sumber-sumber bacaan Ahmad Syalabi dalam penulisan kitab 
perbandingan agama:
32
 
1. Al-Qur’ān al-Karîm 
2. Majmū’at Min Kutub at-Tafsîr 
3. Majmū’at Min Kutub al-Hadîst 
4. Al-Kitab al-Muqaddas 
5. Qāmus al-Kitāb al-Muqaddas 
6. At-Talmūd 
7. At-Talmūd Syarî’at al-Isrāil 
8. Protokol-Protokol pendeta-pendeta Zionis 
9. Sekumpulan Majalah Ilmiah dan suratkabar 
10. The Jewish Encyclopadia 
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11. Encyclopadia Britannica 
12. Encyclopadia of Religions and Ethics 
13. Dāirat al-Ma’ārif al-Qarni al-‘Isyrîn 
14. Israelite of America 
15. Majalah al-Watsāiq al-Katolikiyah 
16. Majallah al-Jamî’ah al-Isrāiliyah 
17. Min fikri al-Yahūdi 
18. Taqrîr al-Lajnah al-Malakiyah al-Britaniyah 
19. Keputusan dari bangsa-bangsa bersatu 
20. Tasyri’ Hammurabi 
21. Abu al-Fadil al-Jarfadaqani, ad-Durar al-Bahiyah 
22. Arthur Herzeberg, Judaism 
23. Ibnu al-Atsirt, al-Kāmil fi al-Tarîkh 
24. Ahmad Badawi, fi Maukib as-Syams 
25. Ahmad Bahauddin, Isrāeliyat 
26. Ahmad Syalabi, Sejarah Kebudayaan Islam (semua jilid) 
27. Ahmad Syalabi, Politik dan Ekonomi dalam Pemikiran Islam 
28. Ahmad Syalabi, Masyarakat Arab 
29. Ahmad Ayalabi, Masyarakat Islam 
30. Ahmad Kamal, al-Iqdus Tsāmin 
31. Ahmad Najib Hasyim, Misr fi al-‘Usūri al-Qadîmah 
32. Allen, Evolution of the Idea of God 
33. Ephraim Enerton, Medieval Europe 
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34. Israil Kohen, Hādzihi hiya as-Suhyūniyah 
35. Israil Wilvinson, Tārîkh al-Lughah as-Samiah 
36. Ilyahu Bisy-Yashi, Syi’ar al-Khudur 
37. Illi Lifi Abu Asal, Yaqadzatu al-ālam al-Yahūdi 
38. Berry, Religious of the Word 
39. Browne, A literari History of Persia 
40. Bristed, Tārîkh al-Misri min Aqdāmi al-Usūr 
41. Ben-gurion, Isrāil wa Sanawāt al-Tahaddi 
42. Golda-Meir, Israil wa al-Yahūd 
43. Guignebert, The Jewish World in the Time of Jews 
44. Jawad Ali, Tārîkh al-Arab Qabla al-Islām 
45. John Betty, as-Sitarus-suhyūniyah Hawla al-Amrika 
46. Habib Said, Adyān al-Alam al-Kubra (ringkasan dari bahasa Inggris) 
47. Ad-Dubus al-Matran, Tārîkh Sūryah 
48. Rahmatullah al-Hindi, Idzhār al-Haq 
49. Rohlenj, al-Kanzu al-Marsūd fi al-Qawā’idi at-Talmūd 
50. Jeremias, The Old Testament in the Ligh of Ancient East 
51. John Scott, the Secret Goverment in Britain 
52. Rene Sedillot, The History of the World 
53. Zaky Syanudah, Tārîkh al- Aqbat 
54. Reinach, History of Religions 
55. Salim hasan, Tārîkh al-Misri al-Qudamā’ 
56. Sulaiman Madzhar, Qissah al-Aqā’id 
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57. Charles Foster Kent, A History of Hebrew People 
58. J. Shotwell, The Religious Revolution of Today 
59. J. W. D. Smith God and Man in Early Israil 
60. Sabri Abu al-Majid, Nihāyah al-Isrāil 
61. Abbas Mahmud al-Aqqad, Allāh 
62. Abbas Mahmud al-Aqqad, Mā yuqālu an al-Islām 
63. Abdullah at-Tal, Khataru al-Yahūdiyah al-Alamiyah ala al-Islām wa al-
Masîhiyah 
64. Abdurrahman Sami, as-Suhyūniyah wa al-Māsūniyah 
65. Abdul Halim Ilyas al-Khoiri, al-Māsūniyah dzālika al-Alam al-Majhūl 
66. Abdul Wahhab al-Najjar, Qishas al-Anbiyā’ 
67. Abdul Muiz Nasr, as-Suhyūniyah fi al-Majāli ad-Dauli 
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BAB IV 
STUDI AGAMA MENURUT AHMAD SYALABI 
A. Studi  Agama 
Mengetahui studi agama dalam pandangan Ahmad Syalaby bukanlah suatu 
pekerjaan yang mudah, karena karya-karyanya sungguh begitu banyak sehingga 
menyusahkan bagi peneliti dalam memberikan argumentasi yang dikemukakan 
Ahmad Syalaby. Dalam riset mencari pengertian studi agama tidak hanya 
bertumpuh pada salah satu karya saja, tetapi harus dilakukan secara komprehensif 
berdasarkan seluruh karya Ahmad syalabi. Dengan begitu akan ditemukan benang 
merah antara pemikiran yang satu dengan yang lain, serta menemukan perjumpaan 
dan proposisi lebih yang ia berikan kepada suatu disiplin ilmu. 
Peneliti dalam ilmu perbandingan agama menyadari suatu hakekat yang 
sangat penting; bahwa agama-agama yang diturunka dari langit adalah sesuai 
dengan masa-masa evolusi ini. Bahwa Allah yang Maha Besar dan Maha Kuasa lagi 
Maha Bijaksana yang menjadi sumber agama-agama ini sehingga tidaklah dapat 
dibantah. Tetapi Tuhan yang Maha Kuasa itu memberi obat sesuai dengan kondisi si 
sakit. Tuhan memberi petunjuk dan tuntunan kepada semua manusia dalam 
menanggungnya dan sesuai dengan pertumbuhannya yang berawal dengan lemah, 
kemudian bertambah sedikit kuat dengan bertambahnya pertumbuhannya. Hakikat 
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inilah yang sangat jelas bagi siapa saja yang berpeluang mengkaji tentang agama-
agama dan hubungannya dengan bangsa manusia.
1
 
Sebagai seorang penggiat studi agama (perbandingan agama), Ahmad 
Syalabi telah banyak mengkaji agama-agama yang diturunkan oleh Tuhan (agama 
samawi) dan agama-agama yang diciptakan oleh manusia (agama wad’ï), dengan 
menunjukan gambaran perjalanan manusia untuk menggambarkan evolusi umat 
manusia dan berbagai agama. 
1. Fungsi ilmu perbandingan agama menurut Ahmad Syalabi 
Manfaat paling besar yang diperoleh oleh umat muslim dari mempelajari 
ilmu perbandingan agama, secara ringkas sebagai berikut: 
a. Agama-agama yang dianut manusia berasal dari sumber yang satu yaitu 
Allah Swt. Islam adalah penghabisannya, karena itulah ia lebih lengkap dan 
sempurna.
2
 Sudah ciri khas yang datang belakangan untuk menghubungkan 
yang baru dengan yang lama meskipun agama-agama itu berasal dari Allah 
Swt. Sesungguhnya Allah memberikan obat sesuai dengan ukuran kekuatan 
si sakit. Allah memberikan manusia petunjuk dan arahan sesuai kadar 
kemampuan manusia dan yang sesuai dengan kekuatannya yang berawal dari 
keadaan lemah kemudia menjadi kuat secara perlahan-lahan hingga 
selesailah pertumbuhannya. Imam Muhammad Abduh telah menceritakan 
tentang fase perkembangan agama-agama dalam bukunya al-Islam dari 
                                                          
1
Ahmad Syalabi, Studi Komprehensif Tentang Agama islam terj. Syamsudin Manaf 
(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1988), h. 9. 
2
Ahmad Syalabi, Muqāranat al-Adyān; al-Yahūdiyah,  h. 36. 
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silsilah perbandingan agama dalam tema khusus dengan judul Tatawwūr al-
Risālāt ma’a Tatawwūr al-Jins al-basari. 
Jelaslah bahwasannya orang Islam ketika membaca kitab-kitab suci akan 
mengetahui kedudukan yang paling agung yang dimiliki al-Qur’an diantara kitab-
kitab suci. Demikian pula ketika membaca pembuatan perundang-undangan di sana 
sini dan demikian pula ketika mempelajari keyakinan. 
b. Studi agama mengharuskan peneliti untuk mengetahui kajian sejarah setiap 
agama dengan tujuan mengetahui sejauh mana sejarah agama itu 
terpengaruh dan menyimpang dalam perjalanan sejarahnya yang panjang. 
Studi ilmiah ini akan menuntun seorang peneliti sampai kepada kebenaran, 
orang-orang Nasrani mislanya yang sekarang yang kita lihat bukanlah umat 
Nasrani zaman Nabi Isa as. dan kaum Yahudi membuat sejarah mereka 
sebagai agama mereka. Kemudian usaha-usaha yang menyeret Islam untuk 
menyimpang telah gagal total. Agama Islam tetap menjaga kemurniannya 
yang berasaskan al-Qur’an al-Karim dan Hadist-hadist Rasulullah saw. 
segala sesuatu yang dihubungkan kedalam hadist-hadist berupa cerita-cerita 
Israiliyāt dan sejenisnya, pada masa kini menjadi tujuan para peneliti 
muslim untuk menggagalkannya. 
c. Para peneliti dalam ilmu perbandingan agama akan menyadari bahwasannya 
banyak dari orang-orang Islam yang jauh dari agama yang benar. Mereka 
mengetahui asas-asas Islam namun menjauhi akhlaknya; di antara mereka 
ada orang yang mampu menafsirkan ayat-ayat tentang dengki, namun 
dirinya melakukan kedengkian itu; menafsirkan ayat-ayat tentang tolong-
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menolong, namun dirinya tidak saling menolong dan seterusnya. Apabila 
mereka ini menyimpang khususnya mereka yang dikenal ahli agama, 
tentulah orang lain akan tertarik menyimpang juga dari agama Islam. ilmu 
perbandingan agama mempelajari watak islam dan sebab-sebab yang 
menjauhkan orang-orang Islam darinya. Hal ini bisa diobati dengan 
kembalinya orang-orang Islam kepada Islam yang benar.
3
 
Pembicaraan al-Qur’an yang banyak menyinggung agama Yahudi dan 
kristen memotivasi Ahmad Syalabi untuk menulis dan menyebarkan buku tentang 
ilmu perbandingan agama terutama pada masa kontemporer. Orang-orang Yahudi 
kita inginkan atau tidak, telah menjadi duri di tanah Arab. Maka kita harus 
mempelajari aqidahnya, sejarahnya, gambaran pengkhianatan yang telah mereka 
lakukan, sehingga kita mampu bergaul bersama mereka dengan baik atau berperang. 
Adapun orang-orang Kristen telah menjadi acuan banyak Negara Arab dan 
Islam. mereka tidak hidup di negara yang berdekatan dengan kita, tapi hidup di jalan 
yang kita tempati dan jembatan yang kita lalui. Sudah jelas bahwa orang-orang 
Yahudi dan Kristen tahu banyak tentang Islam, bahkan banyak dari mereka 
menghafal setengah dari al-Qur’an atau bahkan kesluruhan dari isi al-Qur’an. Maka 
akan sangat memalukan jika mereka banyak tahu tentang Islam sementara Islam 
sendiri tidak banyak tahu tentang mereka. Dan jelas juga bahwa seorang muslim 
yang hanya tahu tentang studi Islam saja dan tidak cukup mengerti tentang Yahudi 
dan Kristen merupakan manusia yang tidak sempurna budaya keagamaannya. Oleh 
karena itu dia harus segera mempelajarinya, agar suatu saat dia berada di tengah-
                                                          
3
Ahmad Syalabi, Muqāranat al-Adyān; al-Yahūdiyah. h. 37. 
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tengah umat lain, selain Islam ia mampu untuk menempatkan diri dalam hal 
pengetahuan budaya sehingga tidak kelihatan terbelakang dalam hal berdialog. 
Sebagaimana firman Allah swt;  
 
 َوَ ل َُج َ
 َداَجل َو َأَا َه َلََ ا
 َكل َت َباََ إََل ََََِلاَ ت َهَ َيََ أ َح َسَجنََ
 إََلََلاَ َذ َي َنَ َظ َلَجم َوِ
 مَا َِنَجه َمَ َوَِجق َوِجل َو َاَا َمَِنَا
 َََِلَا َذَجأَي ََن ز َلََ َإ ل َِي َناَ َن وجم
 ل  سجمَجه لَجن  نَ وٌَد
 حا وَ مجكج لَ إ وَا نج لَ إ وَ مجك ي ل إَ  ل ز نجأ و 
Artinya:  Dan janaganlah kamu berdebat dengan Ahli al-Kitab, melainkan dengan cara 
yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim diantara mereka, dan katakanlah: 
“kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang 
diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu; dan kami hanya kepada-
Nya berserah diri”.4 QS al-Ankabūt: 46. 
Bukanlah orang yang mengerti studi keislaman saja yang harus tahu tentang 
Yahudi dan Kristen, tapi setiap orang yang berbudaya harus mengetahuinya. 
Termasuk di dalamnya budaya manusia secara umum yang dijelaskan dalam studi 
ini secara khusus, juga studi sejarah dan budaya secara umum. 
Di antara kebanggaan-kebanggaan umat Islam adalah merekalah orang-orang 
yang menciptakan ilmu perbandingan agama dan dapat dibuktikan bahwasannya 
para pemikir barat mengakui hal itu. Menurut Ahmad Syalabi ilmu perbandingan 
agama tidak muncul sebelum Islam, karena studi agama membutuhkan jumlah 
banyak dari agama-agama. agama sebelum Islam, agama yang satu tidak mengakui 
agama yamg lain. setiap agama menganggap selain agama dan pikirannya adalah 
bid’ah dan sesat. Berikut kutipan komentar Ahmad Syalabi tentang studi agama: 
                                                          
4
Departemen Agama RI, Al-Qur,an dan Terjemahannya  (Departemen Agama RI: Jakarta: 
1975). 
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َ  اِِخمَنِِمِ ِلاَمِِهَمِِ أَأملِِسلماَنوِِ  يَب ِِ لاَو ِِكخمَ نأَي نِِ وَأناِِيد اَاِِنااةمَمِِلمَاو ِِكتِاَنيذ
َاهنمَ يأَف  يَلمَملا لإاَلبقَ هظيَلمَمل لاَاذهَ نأَى يبطلاَنموَأكلاذِ.و   اَنايد اِ
5 
Banyak contoh bagaimana sikap orang yahudi terhadap orang-orang Nasrani 
dan al-Masih begitu juga dengan sikap orang-orang Nasrani terhadap orang-orang 
yahudi. Kaum yahudi tidak mengakui orang-orang Nasrani dan al-Masih, al-Masih 
dianggap sebagai pemberontak yang menurut mereka pantas mendapatkan hukuman 
mati. Orang-orang Menganggap diri mereka adalah ahli waris orang-orang Yahudi 
dan tidak melihat keberadaan orang-orang Nasrani adalah keberadaan orang-orang 
Yahudi. Seperti itu juga sikap orang-orang hindu terhadap orang-orang Budha dan 
orang-orang Budha terhadap orang-orang Hindu.
6
 
Bahkan hal itu menjadi lebih parah lagi ketika setiap kelompok agama 
mengingkari seluruh kelompok agama lainnya dan menganggap tujuan-tujuan 
kelompok lainnya adalah bid’ah dan sesat. Dan barangkali setiap agama memponis 
dengan hukuman mati atas selain pengikut-pengikutnya, sebagai bahan renungan di 
Paris misalnya pada tanggal 23 Agustus 1572 terjadi pembunuhan besar-besaran 
yang menyebabkan banyak korban berjatuhan, tragedi tersebut mengindikasikan 
umat katolik menyerang tamu-tamu mereka yang beraliran protestan dan 
membantai di kala mereka terlelap di keheningan malam. Seluruh ruas jalan yang 
setiap hari dipadati oleh manusia dan kendaraan penuh dengan lumuran darah para 
korban pembantaian. Kecenderungan seperti ini merupakan kecenderungan umum 
di antara agama-agama dan sekte-sekte. 
                                                          
5
Ahmad Syalabi, Muqāranat al-Adyān 1 al-yahūdiyah. h. 27. 
6
Ahmad Syalabi, Muqāranat al-Adyān 1 al-yahūdiyah. h. 22.  
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Karena alasan inilah dapat dipastikan bahwa ilmu perbandingan agama 
belum diperbincangkan sebelum datangnya Islam, karena menurut Syalabi, studi 
agama adalah hasil dari banyak agama. dan jumlah banyak itu tidak diakui jumlah 
banyak pada satu. Islam datang dengan sikapnya terhadap agama-agama lain 
tercakup dalam dua tendensi yaitu, tendensi teori dan fakta.
7
 
2. Al-qur’an dan ilmu perbandingan agama 
Sesungguhnya al-Qur’an meletakan akar-akar ilmu perbandingan agama 
ketika berkata, “janganlah engkau mendebat ahlul kitab kecuali dengan cara yang 
baik”  inilah yang dimaksud al-qur’an yaitu perdebatan dengan cara yang lebih 
baik. Di dalam al-Qur’an al-Karim dapat ditemukan banyak ayat yang bercerita 
tentang perbandingan, sebagaimana al-Qur’an banyak bercerita mengenai agama-
agama, baik agama yang berasal dari Tuhan (al-Din al-Samawi) maupun agama 
yang berasal dari hasil pemikiran manusia (al-Din wad’ï). 
Ayat-ayat itu bercerita tentang yahudi dengan orang-orang yahudi dan al-
Masih dengan orang-orang Nasrani. Ayat-ayat itu juga bercerita tentang umat 
penyembah berhalah, Thagut dan malaikat dan al-Qur’an mnyebut dengan agama-
agama yang penuh dengan kebohongan. Allah swt. berfirman “bagimu agamamu 
bagiku agamaku”. 
3. Hadist dan ilmu perbandingan agama 
Rasulullah Saw, menaruh perhatian pada ilmu perbandingan agama 
sebagaimana yang diceritakan kitab-kitab hadist dan kitab-kitab sirah. Ibnu Hisyam 
                                                          
7
 Ahmad Syalabi, Muqāranat al-Adyān 1 al-yahūdiyah. h. 28. 
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menceritakan perbincangan menarik antara Rasulullah saw. Dengan Adi bin Hatim 
al-Thai,
8
 yang beragama Kristen dan perbincangan ini dianggap sebagai pelajaran 
yang sangat berharga bagi studi agama. 
Terjadi perdebatan antara Rasulullah saw. dan orang-orang Yahudi 
mengenai kitab-kitab suci. Mashur bin Subhani sebagai pembicara dari kaum 
Yahudi. Ia bertanya kepada Rasulullah, “Apa buktimu jika al-Quran itu berasal dari 
Allah swt ? dengan pertanyaan tersebut maka jawaban itu datang dari Allah swt; 
“sekiranya al-Qur’an itu bukan dari selain Allah, pasti mereka mendapatkan 
pertentangan di dalamnya.” (al-Anbiaya :82). 
Terjadi banyak perdebatan antara orang-orang Yahudi dan Rasulullah SAW. 
Sebagian perdebatan itu berlangsung di “bait al-Madaris”  (tempat yang digunakan 
oleh orang-orang yahudi untuk mempelajari taurat) dan berlangsung juga 
perdebatan-perdebatan lain antara Rasulullah dengan Bangsa Najran dari orang 
Nasrani.
9
 Sehingga setelah perdebatan melalui perbandingan-perbandingan 
keagamaan yang begitu damai, sebagian pemimpin yahudi masuk Islam seperti 
Abdullah bin Salam, Tsa’labah bin Said dan Asad bin Ubaid, begitu juga tidak 
sedikit orang-orang Nasrani Najran, hal ini Ahmad Syalabi telah mengemukakan 
secara spesifik mengenai perbandingan-perbandingan dan perdebatan-perdebatan 
yang terjadi antara Rasulullah dan kaum Yahudi dan Nasrani. 
                                                          
8
Taufiqurrahman, Sejarah Soaial Politik Masyarakat Islam: Daras Sejarah Peradaban Islam 
(Cet. I; Surabaya: Pustaka Islamika, 2003), h. 8. 
9
 Ahmad Syalabi, Muqāranat al-Adyān 1 al-yahūdiyah. h. 30. 
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4. Penulisan Ilmu perbandingana Agama ketika Penulisan Ilmu-Ilmu Islami10 
Ketika masa penulisan dimulai pada pertengahan abad kedua Hijriah maka 
umat Islam mulai menulis kitab-kitab fiqh, tafsir, hadist dll. Mereka juga mulai 
memikirkan untuk menulis Ilmu perbandingan agama, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa studi agama (ilmu perbandingan agama) adalah ilmu islami 
sebagaimana ilmu-ilmu islam lainnya. Di antara penulis-penulis perbandingan 
agama terkenal dari kalangan muslim yang telah mengabdikan dirinya dan karya-
karyanya, mereka adalah; an-Nuwaikhati tahun 202 H menulis sebuah buku berjudul 
al-ārāu wa al-Diyānāt buku tersebut oleh para peneliti dianggap sebagai buku 
pertama dalam sejarah studi agama
11
. setelah satu abad kemudian, muncul al-
Mas’ūdi  tahun 346 H, menulis dua buku tentang perbandingan agama yaitu; al-
Masāil wa al-‘Ilal Fi al-Mazāhib wa al-Milal, dan Sirru al-Hayāt. Kemudia muncul 
al-Masbahi wafat tahun 420 H, dengan karyanya berjudul Dark al-Bugyūt fi wasfi 
al-Adyān wa al-‘Ibādāt, dengan tebal kurang lebih tiga ribu halaman.12  
Di antara karya-karya yang sangat berpengaruh mengenai pembahsan agama 
dan kepercayaan sehingga istilah ini menjadi judul buku dari buku al-Milal wa al-
Nihal karya Abu Mansyur al-Baghdadi wafat tahun 429 H, dan buku al-Fasl fi Al-
Milal wa al-Nihal karya Ibn Hazm al-Andalus wafat tahun 456 H, serta buku al-
Milal wa al-Nihal karya Syahrastani Wafat tahun 457 H.13 ada pula buku Tahkîk- 
                                                          
10
 Ahamad Syalabi, Muqāranat al-Adyān al-Yahūdiah, h. 31. 
11
Sayyid Muhammad Aqil Bin Ali Muhtadil, Muqaddimah Fi ‘Ilm al-Muqāranat  al-Adyān, 
h. 31.  
12
Sayyid Muhammad Aqil Bin Ali Muhtadil, Muqaddimah Fi ‘Ilm al-Muqāranat  al-Adyān. 
h. 31.  
13
Sayyid Muhammad Aqil Bin Ali Muhtadil, Muqaddimah Fi ‘Ilm al-Muqāranat  al-Adyān. 
h. 32.  
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Mā Li al-Hindi min Maqālāt, Maqbūlat fi al-Aql au Mardzūlāt, karya Abu al-
Raihan al-Bairuni wafat pada tahun 425 H dan karya tersebut sebagaimana tertera 
judulnya, dikhususkan untuk agama-agama negara India dan tidak memuat agama-
agama dan keyakinan-keyakinan yang berbeda-beda sebagaimana karya-karya 
sebelumnya. 
Adam Mez menyatakan bahwa ilmu agama adalah ilmu yang berasal dari 
agama Islam,
14
 namun dia tidak merujuknya sampai keakar-akarnya yaitu al-Qur’an 
atau yang dikaitkan dengan hadist-hadist yang mulia. Dia mencukupkan dengan 
kemunculannya sebagai ilmu di masa penulisan. Dia berkata: 
Sesungguhnya toleransi orang-orang islam dalam kehidupan mereka 
bersama orang-orang Yahudi dan Nasrani itulah toleransi yang belum 
pernah didengar semisalnya pada abad-abad pertengahan, merupakan 
sebab/alasan dari sesuatu yang sama sekali belum pernah ada dari 
fenomena-fenomena abad-abad pertengahan untuk mengikuti tema-tema 
ilmu kalam yaitu ilmu perbandingana agama. perkembangan ilmu ini 
bukan dari pihak para ahli kalam. Arti dari hal itu bahwasannya ilmu ini 
tidak menjadi jalan atau alat bagi orang-orang islam untuk merendahkan 
agama lain. ilmu ini adalah studi deskriptif dan tidak ada kepanatikan 
dalamnya yang membawa kepada kesimpulan-kesimpulan (hasil) yang 
alamiah dan melalui ilmu ini ribuan dan jutaan orang masuk islam. 
5. Sebab-Sebab Tersembunyinya Ilmu Perbandingan Agama 
Lemah dan tersembunyinya ilmu perbandingan agama karena berbagai 
sebab. Sebab –sebab tersebut dapat dilihat dan diamati sebagai berikut: 
a. Dipenuhinya istana-istana para raja dan khalifah di masa-masa kemunduran 
oleh istri-istri dari Ahlul kitab,
15
 sejumlah dokter dan menteri yang bukan 
dari orang-orang Islam. dengan sebab pengaruh mereka ini maka lemahlah 
                                                          
14
Ahmad Syalabi, Muqāranat al-Adyān; al-Yahūdiyah. h. 31. 
15
Ahmad Syalabi, Muqāranat al-Adyān; al-Yahūdiyah. h. 32. 
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masa depan perbandingan agama yang mencelah penyimpangan keyakinan-
keyakinan mereka dan yang menarik manusia masuk islam. orang-orang 
yang memiliki pengaruh ini telah mampu membungkam suara-suara para 
pembicara mengenai perbandingan agama hingga tersembunyilah materi ini 
dari penelitian dan metode-metode. 
b. Orang-orang salib berangkat menuju negeri timur islam dengan tujuan untuk 
menghancurkan Islam dan orang-orang Islam. kemudian orang-orang Islam 
membalas kekuatan dengan kekuatan. Jelaslah orang-orang Salib tidak 
mengetahui toleransi keagamaan tidak juga melakukan perdebatan dengan 
cara yang baik. Hat tersebut menjadikan gaung perbandingan agama 
menjadi samar di bawah gemercingnya pedang. 
c. Pada masa kemunduran yang diderita umat Islam, kebanyakan dari ahli fiqh 
mazhab lebih cenderung kepada kepanatikan terhadap Mazhab-mazhab fiqh 
mereka sendiri. Sedikit atau tidak ada pengetahuan mereka tentang mazhab-
mazhab yang lain. lebih-lebih lagi sedikit bahkan tidak ada pengetahuan 
mereka mengenai agama-agama dan perkara-perkara keagamaan lainnya. 
Itulah yang menyebabkan mereka jauh dari agama-agama orang lain. 
d. Yang mendorong orang-orang Islam melalaikan ilmu perbandingan agama 
selain apa yang telah disebutkan sebelumnya ialah, sesungguhnya sebagian 
umat muslim mengadopsi untuk agama Islam orientasi/kecenderungan yang 
menguasai pengikut-pengikut agama-agama sebelumnya; mereka inilah 
yang tidak mau mengakui selain agama mereka, selanjutnya tidak mau 
mengakui kemungkinan perbandingan antara agama-agama. Tatkala 
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sebagian dari orang Islam  mengambil keberpihakan ini, tentu mereka telah 
mengakuinya. Ditemukan dari sebagian mereka ada yang menolak (kontra) 
keberadaan ilmu perbandingan agama dengan alasan bahwa Islam sudah 
tidak perlu lagi untuk dibandingkan dengan agama selain Islam. Bagi 
mereka yang telah mengakui kecenderungan ini sesungguhnya mereka telah 
melupakan beberapa poin penting yang telah dikemukakan di muka bahwa 
al-Qur’an lah yang telah meletakan akar dan cikal bakal ilmu perbandingan 
agama yang kemudian di dalamnya ditemukan ayat-ayat yang mengandung 
istilah perbandingan. 
6. Perpindahan Ilmu Perbandingan Agama 
Apabila orang-orang Islam di masa kegelapan telah mengabaikan ilmu 
perbandingan agama karena suatu sebab atau yang lainnya, maka sikab orang-orang 
Nasrani terhadap ilmu ini berbeda. Karena kehidupan damai antara kaum Muslimin 
dan kaum Nasrani di Mesir, Syam, Andalusia dan Silsilah yang memperkenalkan 
kepada orang-orang Nasrani akan perbandingan agama dan mengukuhkan nilai ilmu 
ini. Kemudian mereka mulai mempelajari dasar-dasarnya dan berusaha 
memanfaatkannya. 
Kemudian datanglah masa penjajahan dan para misionaris mengeluarkan 
keputusan-keputusan penting yang berkaitan dengan perbandingan agama yaitu:  
a. Dalam lubuk hati manusia itu terdapat kecenderungan untuk 
beragama meskipun orang itu berpaham materialis atau pura-pura 
tidak beragama. 
b. Ikatan agama tidak kalah dengan ikatan darah dan ras 
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c. Pengetahuan seorang dai akan agama dan keyakinan orang yang 
didakwai banyak membantu dalam mempengaruhinya. 
Berdasarkan atas asas-asas ini kegiatan ilmu perbandingan agama makin 
gencar dan menjadi sarana penginjilan dan penyebaran agama Nasrani. 
7. Kembalinya Perbandingan Agam di Dunia Islam 
Meskipun kaum muslimin di Abad modern telah bangun dari tidurnya  dan 
mulai berusaha untuk mengembalikan lagi tampuk kepemimpinan dan 
menghidupkan kembali ilmu perbandingan agama agar menjadi senjata di tangan 
mereka pada saat –saat sekarang ini sebagaimana ia menjadi senjata di masa lalu, 
namun generasi kita telah berhasil hingga Islam mampu menghubungkan masa 
sekarang dan masa lampaudalam bidang studi ini. Para penyeru (para Dai) Islam 
telah mulai menerapkan dasar-dasar (aturan) ilmu ini sambil melakukan dakwah 
agama Islam.
16
 
Demikianlah ilmu perbandingan agama telah kembali muncul di sekolah-
sekolah keilmuan Islam, namun pada kenyataannya belum memperoleh perhatian 
dan posisinya sebagai ilmu pengetahuan yang layak. Ahmad Syalabi berharap 
perhatian terhadap ilmu ini dapat bertambah sehingga ia mampu memainkan 
perannya dalam memperkenalkan Islam dan menolak kelaliman darinya, serta 
membongkar berbagai kepalsuan yang sengaja dilekatkan atau dialamatkan pada 
kebanyakan agama. 
Ilmu perbandingan agama mengurus perkara-perkara agama, menjelaskan, 
menampakan unsur-unsurnya serta membanding-bandingkannya, sebagaimana yang 
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 Ahmad Syalabi, Muqāranat al-Adyān; al-Yahūdiyah. h. 34. 
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dilakukan pada masalah ketuhanan sebagaimana dijelaskan bahwa orientasi dari 
agama-agama yang berbeda-beda terhadap Allah swt. Orientasi-orientasi ini jelas 
bahwa pandangan Islamlah yang berada dipuncak tertinggi dan selainnya penuh 
dengan penyimpangan, pemujaan berhala dan politeisme. Semisal ini tampak jekas 
ketika kita mempelajari kemukjizatan-kemukjizatan para Nabi, kitab-kitab suci, 
pembuatan undang-undang dan seluruh aspek yang berhubungan dengan 
keagamaan. 
Syalabi mengingatkan sesuatu yang beliau khawatirkan akan terjadi atau hal 
itu perlahan-lahan telah terjadi bahwasannya sebagian perguruan tinggi Islam 
bermaksud menghidupkan ilmu perbandingan agama, tapi sangat disayangkan 
pengajaran materi ini telah diserahkan kepada pengajar-pengajar yang tidak 
kompoten dibidang tersebut dan tidak punya semangat. Harapan Syalabi agar 
dibentuk kepanitiaan-kepanitiaan yang sungguh-sungguh untuk menyusun 
kerangka-kerangka yang terperinci dan spesifik menyangkut pengajaran ilmu 
perbandingan agama.
17
 
Diantara kebanggaan Ahmad Syalabi itu, bahwasannya beliau mengikuti 
ide-ide dasar  yang berkaitan dengan referensi-referensi dalam studi perbandingan 
agama. pada dasarnya beliau berpegang pada referensi-referensi utama. Syalabi 
membahas keyakinan agama-agama yang dikaji kemudian ia memperlihatkan ide-
idenya yang bersumber dari referensi-referensi tersebut. Inilah metode yang Ahmad 
Syalabi gunakan dalam menulis setiap buku dan karya-karyanya. Seperti ketika ia 
menulis tentang agama-agama di India maka referensi yang digunakan olehnya 
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Ahmad Syalabi, Muqāranat al-Adyān; al-Yahūdiyah. h. 35. 
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adalah kitab-kitab suci dan buku-buku yang dikarang oleh orang-orang india. 
Demikian juga kitab-kitab perjanjian baru dan karya-karya berupa buku atau 
dokumen yang dikarang oleh orang-orang Nasrani juga menjadi sumber data dan 
referensi ketika menulis tentang agama Nasrani. 
Selain referensi yang akan dijumpai pembaca dari waktu ke waktu di 
cantumkan juga pendapat-pendapat beliau, di mana beliau selalu menyusun, 
memperbaiki, memaparkan dan mengomentari seperti lazimnya dalam sebuah 
pembahsan tema-tema ilmiah. Pembicaraan tentang referensi-referensi 
mengantarkan kita untu membicarakan tentang kekeliruan yang mesti ada dalam 
studi perbandingan agama. jelaslah bahwa kebanyakan penulis, menulis tentang 
agama adalah orang-orang yahudi atau generasi mereka. Sekolah Yahudi modern 
mengenai agama mendahului setiap sekolah dan berpengaruh di dalamnya.
18
 
B. Metodologi Studi Agama Ahmad Syalabi  
Studi agama yang dipopulerkan oleh para peneliti pada umumnya terbagai 
menjadi dua cara yaitu, Metode Deskriptif (al-Dirāsāt al-Wasfiyah) dan Metode 
Kritik (al-Dirāsāt al-Naqdiyah)19. Yang dimaksud dengan metode deskriptif adalah 
Studi Agama yang mengharuskan kepada peneliti untuk bersikap adil dalam 
membahas agama-agama, tanpa mengedepankan aqidah yang diyakini oleh peneliti, 
sehingga dalam penelitiannya hanya mendeskripsikan konsep-konsep yang terdapat 
dalam agama-agama tanpa membandingkan secara spesifik. Metode tersebut telah 
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Ahmad Syalabi, Muqāranat al-Adyān; al-Yahūdiyah. h. 41.  
19
Sayyid Muhammad Aqil Bin Ali Muhtadil, Muqaddimah Fi ‘Ilm al-Muqāranat  al-Adyān, 
h. 45. 
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dipraktekkan oleh kebanyakan tokoh studi agama seperti Abu al-Fathi Muhammad 
Abdu al-Karîm Bin Abi Bakrin Ahmad al-Syahrastāni dalam karyanya “al-Milal Wa 
al-Nihal”.20 Kemudian di Abad 20an muncul tokoh yang konsentrasi dalam kajian 
Studi Agama dengan menggunakan metode tersebut, sebut saja Ahmad Syalabi, 
dikenal sebagai guru besar dalam Sejarah Peradaban Islam di dunia Islam dan 
Arab
21
. Dalam hal ini, Ahmad Syalabi mengajukan dua macam metode yang 
digunakan dalam mengkaji agama. 
1. Metode Deskriptif-Historis 
Telah penulis jelaskan di muka bahwa metode yang digunakan beberapa 
Ulama dan yang digunakan orang-orang Muslim pada umumnya dalam melakukan 
kajian terhadap agama-agama adalah metode deskriptif dan metode kritis, dan 
metode tersebut banyak digunakan para kaum “Salaf” yang condong kepada sikap 
Apologis yang mengedepankan pandangan muslim itu sendiri.22 Metode-metode 
tersebut juga telah diadopsi oleh Ahmad Syalabi dalam pembahasan bukunya 
Muqa>ranat al-Adya>n. Menurutnya metode yang harus digunakan oleh peneliti dalam 
melakukan Studi agama adalah metode Deskriptif-Historis (al-Manhaj al-Wasfi wa 
al-Tārîkhi) yang mengharuskan bagi peneliti untuk melengkapi data sesuai fakta 
                                                          
20
Sayyid Muhammad Aqil Bin Ali Muhtadil, Muqaddimah Fi ‘Ilm al-Muqāranat  al-Adyān. 
h. 45. 
21
Sayyid Muhammad Aqil Bin Ali Muhtadil, Muqaddimah Fi ‘Ilm al-Muqāranat  al-Adyān. 
h. 45. 
22
Muhammad Adib Fuadi Nuriz, Ilmu Perbandingan Agama, ( Yogyakarta: Spirit for 
Education and Development, 2012), h. 43. 
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sejarah berdasarkan agama yang diteliti yang bersumber dari kitab suci agama 
tersebut, dengan demikian dapatlah dikatakan sebagai karya ilmiyah.  
Dalam melakukan pengkajian atas agama Yahudi misalnya, Ahmad Syalabi 
menjadikan masalah pokok agama-agama yang ia kaji sebagai pokok-pokok 
pembahasan. Menulis tentang Allah misalnya, maka yang harus dipelajari dan 
mendalami segala aspeknya mengenai ketuhanan. demikian pula, jika menulis 
sebuah buku dengan topik lain, mngenai “keNabian” atau mengenai “Syari’at” dan 
seterusnya. 
Begitu juga ketika Ahmad Syalabi mengkaji agama Kristen, ia memulai 
dengan menggambarkan sejarah Kristen sejak kemunculannya di Palestina, sampai 
dengan perkembangan ke seluruh penjuru dunia, kemudian menggambarkan Aqidah 
al-Masihiyah yang berdasar atas kajiannya terhadap perjanjian lama dan baru. 
Dengan gambaran sejarah  kemunculan dan perkembangan agama tersebut barulah 
Syalabi menggunakan metode Kritik dengan mengkritisi ajaran agama yang 
sesungguhnya dengan ajaran yang berkembang di kalangan Kristen saat ini, seperti 
konsep Trinitas, penyaliban al-Masih dan lain sebagainya, menurut Ahmad Syalabi 
konsep ini tidak terjadi sejak kelahiran ajaran al-Masihiyah dan sama sekali tidak 
identik dengan ajaran al-Masih yang sesungguhnya. Menurutnya ajaran al-Masih 
yang berkembang saat ini adalah ide Paulus semata, bukan Wahyu yang diturunkan 
Allah kepada Isa As. 
Cara-cara seperti ini juga telah banyak  digunakan para ahli seperti Mahmud 
Abbas al-Aqqad dalam bukunya yang berjudul “Allah”, dan Max Muller dalam 
bukunya “Essay On Comparative Mythologi” >. Kajian tentang agama-agama itu 
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tidaklah serupa. Umpamanya, sejarah bangsa yahudi mempunyai pengaruh besar 
terhadap kaidah (kepercayaan) mereka, dengan demikian memerlukan kejelian dan 
ketelitian dalam menguraikan mengenai agama Yahudi, sedang sejarah Islam tidak 
mempunyai pengaruh yang berarti terhadap aqidah Islamiyah. Dengan demikian 
masalah-masalah sejarah tidak terlalu dominan dalam membuat kajian tentang 
agama islam. 
Agama Budha tidak pernah mempermasalahkan tentang ketuhanan, 
sedangkan Nabi Muhammad saw. sangat menitik beratkan masalah ini. Agama 
Budha menguraikan tentang “Nirwana” dan agama Jaina menguraikan hal-hal 
mengenai (keselamatan dan kelahiran semula), sedangkan agama-agama samawi 
tidak pernah menyinggungnya. Agama Hindu mempercayai akan adanya “tanasukh” 
atau Reinkarnasi (berpindahnya satu roh ke jasad yang satu kejasad yang lain), 
sedangkan dalam agama-agama samawi kepercayaan seperti ini tidak ditemukan. 
Agama islam menitik beratkan kepada hukum-hukum syariah (undang-undang) 
sedangkan agama masehi tidak mementingkan masalah ini. Oleh karena itu jelaslah 
metode pembahasan masalah “Studi agama” antara agama satu dengan agama yang 
lain adalah tidak sama, dan dengan sendirinya metode kajian seperti ini tidak bisa 
dianggap komplit atau teliti. 
Dalam mengkaji satu agama, harus ada perbandingan dari agama-agama lain 
darinya, sehingga akan dapat ditemukan titik temu.
23
 Disamping itu untuk 
melakukan kajian Studi agama secara efektif maka sebelumnya harus mempelajari 
dahulu dasar-dasar agama itu sendiri, sebagai prinsip yang harus ditempuh untuk 
                                                          
23
Ahmad Syalabi, Muqāranat al-Adyān; al-Yahūdiyah. h. 38. 
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dapat memperbandingkannya. Dalam ilmu perbandingan sastra, umpamanya, agar 
dapat membandingkannya terlebih dahulu kita mempelajari ilmu sastra yang 
berbagai macam coraknya, setelah itu barulah peneliti membandingkannya dengan 
dengan sastra yang lain. demikian pula dalam ilmu perbandingan fiqh, untuk dapat 
membandingkannya, terlebih dahulu peneliti harus mempelajari ilmu syari’at, 
kemudia peneliti barulah dapat mengambil perbandingan antara cabang ilmu fiqh 
dan yang lainnya. 
Dalam mengkaji perbandingan ilmu-ilmu agama, terlebih dahulu dituntut 
untuk mempelajari dan memahami dengan baik terhadap ilmu-ilmu agama yang 
hendak diperbandingkan. Setelah itu barulah dilakukan usaha-usaha 
membandingkan agama-agama yang telah dikaji dalam suatu kajian yang lengkap 
dan sempurna.
24
 Dengan menguraikan secara spesifik setiap agama dalam buku, baik 
tentang Aqidah maupun Syari’ahnya (undang-undang). Kemudian diantara hal yang 
perlu diperbandingkan diuraikan dengan mengambil perbandingan antara satu 
agama dengan yang lainnya. Cara inilah yang dilakukan oleh Ahmad syalabi. 
Usaha-usaha untuk membahas kajian tentang Studi agama telah dimulai 
Ahmad Syalabi berkisar pertengahan Abad ke-dua puluh.
25
 Usahanya merupakan 
kerja yang amat berat, sehingga memerlukan referensi yang begitu banyak dari 
berbagai segi dan lapangan. Misalkan jika seorang peneliti ingin meneliti tentang 
agama islam dan menjadikannya sebagai topik utama dalam suatu kajian, maka 
sudah semestinya harus mengumpulkan data-data dari tulisan-tulisan ataupun 
dokumen tentang masalah yang berhubungan masalah tersebut. Banyak di antara 
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Ahmad Syalabi, Muqāranat al-Adyān, al-Yahūdiyah, Terj. A. Wijaya, Perbandingan 
Agama; Agama Yahudi (Cet. Ï; Jakarta : Bumi Aksara, 1981), h. xv. 
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Ahmad Syalabi, Muqāranat al-Adyān; al-Yahūdiyah. h. 17. 
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para penulis dari kalangan non Muslim ataupun muslim itu sendiri menulis tentang 
Islamologi, namun tulisan dan pendapat mereka menimbulkan perbedaan antara 
yang satu dan lainnya. Bahkan apa yang ditulis oleh kalangan non muslim, antara 
penulis satu dan penulis lainnya terdapat perbedaan.
26
  
2. Metode Kritik (Dirāsah Naqdiyah) 
Studi Kritik dalam kajian Studi agama ialah studi yang mengharuskan bagi 
peneliti untuk mengembangkan tema-tema yang memungkinkan adanya 
perbandingan sesuai kepercayaan agama itu sendiri, yang terlepas dari aqidah 
peneliti itu sendiri.
27
  
Dalam hal ini Syalabi telah mencontohkan kritikanya terhadap penganut 
agama Masehi, dengan mengajukan dua pertanyaan penting. pertama, apa asas 
utama agama Masehi? kedua, kepada siapa berakhirnya agama Masehi?. dengan 
pertanyaan tersebut, Syalabi memulai kritikannya berdasar pada kitab suci Agama 
Masehi dan sumber terpercaya lainnya. 
Menurutnya, agama Masehi bukanlah Agama yang berdasar atas perjanjian 
baru dan tidak terdapat di dalamnya perintah yang berhubungan dengan ibadah, 
sebagaimana ia kutip dari Dāiratu al-ma’ārif abad dua puluh. 
” َنإَ َنلا َدِِلاَدِِة َدِِللَنيي َنإَلوِِةيَايوِِشي لاَنييَِِ نلاَ إَايِِءَلمَىِِشيمَِساَنِِمَدِِيديَلِِصأ
 َدلاَلوصأَوَألِبقَنِمَاِ و  مَنِكيَلمَاِيداب لاَاوم اَنمَ مأيلوَأنيِ نكلَدِحاوَ مأِيَ اِتماَه
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Ahmad Syalabi, Muqāranat al-Adyān; al-Yahūdiyah. h. 18. 
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Sayyid Muhammad Aqil Bin Ali Muhtadil, Muqaddimah Fi ‘Ilm al-Muqāranat  al-Adyān. 
h. 48.  
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إَهتيلَُلثمَهلبقَلو اَهحضويَلم َيَاِ ا ةلاَنلامإَوهوَهاَواَلِ   َأفداِبموَواَأِ َاِي  ِةلا
 َِ أ َنلاوَواَأَِزياولحاَمدهوَأمبهَاميحاَهةللخَاا".س
28 
Kritik Ahmad Syalabi terhadap keberadaan kitab injil ia berpendapat bahwa 
sesungguhnya agama Masehi (Kristen) bersandar pada kitab Taurat, kitab yang 
diwahyukan Allah kepada Musa, as.  karena kehadiran dari pada agama Masehi 
adalah untuk melengkapi syariat Taurat, hal ini telah ia kutip dari kitab Injil  
Matius yaitu: 
 َنظتَل" َنأَاو َنلاَ ةن َ تيَ"لمك َلَِ ةن َ تيَامَأاايبن اَوأَي وما
29َ 
َ
Artinya: janganlah kamu menyangka, bahwa aku datang untuk meniadakan 
hukum Taurat atau kitab para Nabi. Aku datang bukan untuk meniadakannya, 
melainkan umtuk menggenapinya.  
Dan masih banyak kritikan-kritikan Ahmad Syalabi terhadap Agama 
Masehi (Kristen) yang penulis tidak cantumkan dalam tulisan ini, namun demikian 
dalam kritikan Ahmad Syalabi terhadap Agama Yahudi menurutnya, pemahaman 
orang-orang yahudi yang menyatakan bahwa, Yahwe adalah Tuhan yang tunggal 
bagi kaum Yahudi, Tuhan yang mengatasi segala Tuhan bangsa manusia. Ini sangat 
bertentangan dengan pemahaman Yahudi yang sebenarnya, Syalabi menjelaskan 
bahwa keberadaan Haikal atau Yahwe, adalah benteng yang dibangun pada masa 
pemerintahan Sulaiman dan di tempat inilah Sulaiman beribadah kepada Allah, 
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Ahmad Syalabi, Muqāranat al-Adyān, al-Masîhiyyah (Cet. VI; Mesir: Maktabah al-Nahda 
al-Misriyah, 1978), h. 266. 
29
 Injil Matius, pasal 5 ayat 17. 
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namun lambat laun tempat ini disulap oleh orang-orang Yahudi sebagai rumah 
Tuhan, bahkan dianggap sebagai tuhan itu sendiri. 
 Menurut Syalabi Yahwe adalah Tuhan yang dimonopoli oleh kaum 
Yahudi,
30
 sebab yahwe tidak pernah menyebutkan dirinya sebagai tuhan yang 
tunggal di alam ini, bahka ia hanya berkata hendaknya kaum Bani Israil jangan 
mengambil Tuhan-tuhan selain dia. Artinya Yahwe memberikan pembolehan 
kepada kaum Bani Israil untuk mengikuti Syariat selanjutnya yang datang kepada 
mereka. Syalabi juga mengatakan bahwa kaum Yahudi mengakui adanya Tuhan-
tuhan lain yang disembah oleh bangsa lain selain mereka, karena Bani Israil tidak 
mengenal tentang konsep Tuhan yang satu,
31
 Tuhan semesta alam dan tidak pernah 
menyembahnya malah tidak pernah mengikat janji dengannya. Apa yang disembah 
oleh kaum Yahudi itu ialah Tuhan yang dipanggil Tuhan Israil.
32
 Mereka mengira 
tuhan ini yang telah mengangkat dan memilih mereka dari sekalian manusia, bukan 
karena ketaatan atau keimanan kelebihan atau keihsanan, akan tetapi karena janji 
yang telah diikat Bani Israil dengan Tuhan-nya sejak zaman lampau.  
Seperti halnya ketika Ahmad Syalabi mengkritisi Agama-Agama di India, Ia 
mengatakan bahwa perselisihan yang nyata diantara agama-agama di india adalah 
masalah perbedaan Kasta.
33
 Agama Hindu telah mengakuinya dan meletakan 
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Ahmad Syalabi, Muqāranat al-Adyān, al-Yahūdiyah, Terj. A. Wijaya, Perbandingan 
Agama; Agama Yahudi. h. 183. 
31
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beberapa batas yang memisahkan antara satu dan lain. sementara itu agama Jaina 
dan agama Budha, tidak mengakuinya. Namun keduanya tidak dapat memisahkan 
diri dari kasta-kasta dalam praktek kehidupan sehari-hari.  
C. Pendekatan Ahmad Syalabi dalam Studi Agama 
1. Pendekatan Historis  
Sejarah agama, secara ekstrem dapat dikatakan agama dan keberagamaan 
adalah produk sejarah. Al-qur’an sebagian besar berisi sejarah dan ilmu-ilmu 
keislaman. Peradaban Islam berkembang sedemikian rupa dalam konteks sejarah. 
Karena itu tepat apabila dikatakan bahwa sejarah bagaikan mata air yang tidak akan 
pernah kering untuk diambil manfaatnya. Sejarah Islam merupakan bagian dari 
ilmu-ilmu keislaman yang amat penting diajarkan di lembaga-lembaga pendidikan 
Islam. mengingat Ahmad Syalabi adalah seorang Ahli dalam bidang perbandingan 
agama juga ahli dalam sejarah dan kajian budaya islam, maka tidak dapat dipungkiri 
disetiap karyanya bernuansa sejarah (historis), termasuk ketika beliau meneliti 
tentang agama. peneliti menemukan beberapa hal mengenai pendekatan Ahmad 
Syalabi dalam melakukan studi agama. 
Berikut beberapa fokus penelitian agama dengan menggunakan perdekatan 
sejarah: 
a. Penelitian sejarah tentang tokoh berpengaruh dalam suatu agama atau 
gerakan keagamaan. Penelitian model ini biasa berupa otobiografinya, 
pemikirannya, tindakan-tindakannya, pergumulan hidupnya. 
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b. Penelitian sejarah mengenai naskah atau buku. Penelitian model ini 
menekankan pada substansi naskah atau buku untuk dianalisis, baik analisis 
kritis, perbandingan, maupun analisis sekedar eksplorasi. 
c. Penelitian sejarah mengenai suatu konsep sepanjang sejarah penelitian model 
ini bisa berupa salah satu naskah, kitab suci atau perkembangan pemikiran 
dari waktu ke waktu. 
d. Penelitian arsip, yaitu penelitian tentang sejarah, baik individu, kelompok, 
organisasi, masyarakat maupun bangsa dengan melihat arsip-arsip resmi. 
Penelitian model ini banyak dilakukan oleh Snouk Hurgronye tentang aceh 
maupun Islam di Indonesia. 
Pendekatan-pendekatan di muka telah dilakukan Ahmad Syalabi dalam 
kajiannya tentang studi agama, menurutnya agar pembahasan memberikan banyak 
faedah kepada pembaca, maka hal penting yang harus dilakukan oleh peneliti adalah 
meninjau lebih jauh unsur-unsur penting yang dapat menjelaskan secara detail 
kepada siapa saja yang berkecimpung dalam studi agama, seperti barang-barang 
antik yang merupakan peninggalan sejarah klasik di masa lalu.
34
 Agama Yahudi 
misalnya, Syalabi telah banyak melihat apa yang tertulis dalam lembaran-lembaran 
kitab Suci yang diturunkan dari langit dan Ia juga menyaksikan dari peninggalan-
peninggalan sejarah kuno, Raja Fir’aun zaman purba. Cara-cara inilah yang 
digunakan Ahmad Syalabi sebagai bahan pendekatan dalam mengkaji agama yang 
                                                          
34
Ahmad Syalabi, Muqāranat al-Adyān, al-Yahūdiyah, Terj. A. Wijaya, Perbandingan 
Agama; Agama Yahudi. h. 3. 
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bercorak Historis, seperti yang telah tertera dalam beberapa karyanya kitab 
Muqāranat al-Adyān. 
Menurut penulis bahwa Ahmad syalabi menggunakan pendekatan historis 
dalam setiap kajiannya tentang agama, karena melihat latar belakang pendidikan 
Ahmad Syalabi lebih kepada Historis, dan untuk sampai kepada kesimpulan yang 
dapat dipercaya maka ia memulai penelitiannya dengan mengkaji sejarah setiap 
agama berdasarkan kitab-kitab yang mereka percayai sebagai pedoman hidup setiap 
agama dan peninggalan-peninggalan sejarah. ketika ia mengkaji Agama Yahudi 
misalnya, Syalabi memulai kajiannya dengan mengetahui letak geografisnya secara 
historis kemudian Syalabi membandingkannya dengan mengkaji Kitab Suci agama 
Yahudi. 
2. Pendekatan Teologi-Normatif 
Pendekatan teologis normatif dalam memahami agama secara harfiah dapat 
diartikan sebagai upaya memahami agama dengan menggunakan kerangka ilmu 
ketuhanan yang bertolak dari suatu keyakinan bahwa wujud empirik dari suatu 
keagamaan dianggap sebagai yang paling benar dibandingkan yang lainnya. Amin 
Abdullah mengatakan, bahwa teologi, sebagaimana kita ketahui, tidak bisa tidak 
pasti mengacu kepada agama tertentu. Loyalitas terhadap kelompok sendiri, 
komitmen, dan dedikasi yang tinggi serta penggunaan bahasa yang bersifat subjektif, 
yakni bahasa sebagai pelaku, bukan sebagai pengamat adalah merupakan ciri yang 
melekat pada bentuk pemikiran teologis.
35
 
                                                          
35
Abudin Nata, Metodologi Studi islam, (Cet. I: Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 28. 
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Pendekatan teologis ini selanjutnya erat kaitannya dengan pendekatan 
normatif, yaitu suatu pendekatan yang memandang agama dari segi ajarannya yang 
pokok dan asli dari Tuhan yang di dalamnya belum terdapat penalaran pemikiran 
manusia. dalam pendekatan teologis ini agama dilihat sebagai suatu kebenaran 
mutlak dari Tuhan, tidak ada kekuarangan sedikit pun dan tampak bersikap ideal. 
Dalam kaitan ini agama tampil sangat prima dengan seperangkat cirinya yang khas. 
Untuk agama Islam misalnya, secara normatif pasti benar, menjunjung nilai-nilai 
luhur. Untuk bidang sosial, agama tampil menawarkan nilai-nilai kemanusiaan, 
kebersamaan, kejujuran, kesetiakawanan, tolong menolong, tenggang rasa, 
persamaan derajat dan sebagainya. Karena itu pendekatan teologis dalam studi 
agama disebut juga pendekatan normatif dari ilmu-ilmu agama itu sendiri. Secara 
umum metode teologis/normative dalam studi agama atau dalam rangka 
menemukan pemahaman pemikiran keagamaan yang lebih dapat dipertanggung 
jawabkan secara normatif idealistik. 
pendekatan Teologi-Normatif tidak bisa dipisahkan dari Studi agama-agama, 
karena agama erat hubungannya dengan Kitab Suci sehingga pendekatan ini juga 
disebut dengan pendekatan Kitabi atau pendekatan Tekstual, maka ia selalu 
menampakan sifatnya yang Apologis dan Deduktif. Hal tersebut telah dipraktekkan 
oleh Ahmad Syalabi dalam bukunya Perbandingan agama yang berangkat dari kitab 
suci agama-agama yang ia kaji. Hal ini membuktikan kajiannya terhadap Agama 
Yahudi, menurut orang-orang Yahudi Talmud itu merupakan kitab yang turun dari 
langit dan mereka meletakannya setingkat dengan Taurat oleh mereka mengibaratkan 
140 
 
sebagai roti, sedangkan manusia tidak akan dapat hidup dengan roti saja, tetapi 
mestilah dengan kuah juga, yaitu yang diibaratkannya sebagai Talmud. Pendapat 
tersebut oleh Ahmad Syalabi, dikatakan bahwa pendapat ini adalah pendapat yang 
tidak sesuai dengan sejarah bangsa Yahudi yang digambarkan dalam Al-Qur’an.  
Begitulah pendekatan Teologi-Normatif yang digunakan Ahmad Syalabi 
dalam mengkaji agama-agama, yang bagi penulis berpendapat bahwa pendapat 
Ahmad Syalabi tidaklah menunjukan pengertian Studi Agama secara epistemologis, 
karena mendekati agama dengan pendekatan Normatif hanya akan melahirkan 
kecurigaan terhadap agama lain. penulis juga berpendapat bahwa setiap agama 
memiliki Norma dan Ajaran Aqidah tersendiri maka tidaklah etis kalau agama 
ditinjau dari persfektif kepercayaan yang dianut oleh peneliti. 
D. Kontribusi Metodologi Ahmad Syalabi dalam perkembangan Studi Agama 
1. Kontribusi Terhadap Studi Agama di Indonesia 
Ulama muslim terkemuka yang merintis karirnya sejak di Mesir sampai ke 
London kemudian berpindah ke Camridge, sebagai mahasiswa dalam mencari jati 
diri, pemikiran Ahamd Syalabi telah banyak dipengaruhi oleh hiruk pikuk pemikiran 
Ikwanul Muslimun. Pendidikannya di Al-Azhar mengantarkannya ke Universitas 
London kemudian di Universitas Cambridge pada Pascasarjana konsentrasi Sejarah 
Kebudayaan Islam. Pendidikan yang ditempuh menjadikan sosok Ahmad Syalabi 
sebagai guru besar dalam bidang sejarah dan peradaban Islam dan ahli dalam bidang 
ilmu pendidikan. 
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Keikut sertaannya dalam organisasi Ikwan al-Muslimun pada masa itu 
berusaha menantang pemerintah di Mesir di bawah pimpinan Gamal Abdul Nasser, 
perlawanan Ahmad Syalabi berujung pada pemecatan dirinya sebagai staf pengajar 
pada Universitas al-Azhar. Namun tidak lama pemecatan dirinya, ia pun dikirim ke 
Indonesia melalui sekertariat Jendral Konggres Islam yang dijabat oleh Anwar 
Sadat. 
Pada bulan juli 1955 Ahmad Syalabi resmi dikirim ke Indonesia atas 
rekomendasi Universitas Qohiroh dan Majelis Muktamar Alam al-Islami, untuk 
menjadi Guru Besar Istimewa pada PTAIN Yogyakarta dan Jakarta (dan kini 
menjadi Universitas Islam Negeri) dalam bidang pengkajian Islam. Dengan 
demikian Syalabi merupakan orang pertama yang dikirim oleh pemerintah Mesir ke 
Indonesia dengan tugas semacam itu.
36
 Setibanya di Indonesia Syalabi mulai 
mengkaji keadaan iklim dan suasana masyarakat yang beraneka ragam suku dan 
budaya, untuk mengetahui kebutuhan indonesia pada saat itu. Dari kajiannya, 
Syalabi menemukan masalah yang mesti ia selesaikan yaitu dengan mengajarkan 
bahasa Arab kepada orang-orang yang bukan Arab dan memperkenalkan Islam 
kepada orang-orang non Muslim.
37
 
Kehadiran Ahmad Syalabi di Indonesia benar-benar menunjukan 
kesungguhannya dalam setiap kegiatannya, untuk memajukan ilmu pengetahuan dan 
kebudayaan Islam. selain tugas Syalabi sebagai Guru Besar pada PTAIN 
                                                          
36
Ahmad Syalabi, al-Tarikh al-Tarbiyah al-Islamiyyah, Terj. Muchtar Yahya Sejarah 
Pendidikan Islam, h. 11. 
37
Ahmad Syalabi, Studi Komprehensif Tentang Agama Islam, Terj. Syamsuddin Manaf 
(Surabaya: PT Bina Ilmu, 1988), h. 1. 
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Yogyakarta, ia juga banyak meberikan mata kuliah di beberapa Universitas 
terkemuka di Indonesia. dari hal tersebut Syalabi banyak bertemu dengan orang-
orang non muslim baik dalam perkuliahan maupun dalam rangka diskusi. 
Kesungguhan Ahmad Syalabi dalam menyampaikan Ilmu di Indonesia, para 
mahasiswa sangat antusias dan merasa termotivasi dan mendapat dorongan yang 
kuat untuk lebih giat dalam menuntut ilmu. 
Kehadiran Ahmad Syalabi mampu memperkenalkan agama-agama kepada 
masyarakat awam, sehingga bangsa indonesia mulai mengenal agama-agama selain 
Islam. beberapa buku seri perbandingan agama berhasil di selesaikan selama berada 
di Indonesia. buku-buku tersebut ditulis atas tuntutan masyarakat yang bertujuan 
untuk memperkenalkan agama Islam kepada non muslim, begitu pula sebaliknya. 
Inti dari kehadiran Ahmad Syalabi di Indonesia adalah membuka mata bangsa 
indonesia dalam keragaman agama serta mampu memotivasi para mahasiswa dalam 
mengkaji agama-agama. 
2. Dampak dalam Perkembangan Studi Agama 
Kajian studi Agama, dalam pandangan Ahmad Syalabi sulit rasanya untuk 
tidak mengatakan kalau karya-karyanya bersikap apologis, tergambar dari beberapa 
argumentasinya dalam setiap buku yang ia tulis. Meminjam argumentasi beliau 
dalam setiap karyanya dalam “Perbandingan Agama”: 
Tidak usah dipersoalkan lagi bahwa seorang sarjana yang adil akan segera 
menyanjung Islam ketika membandingkan pemikiran Islam dengan pemikiran 
Agama Kristen atau Agama Budha mengenai ‘Allah’, begitu pula perkara 
‘kenabian’, Rohani dan kebendaan di dalam pemikiran Islam’, Falsafah ibadah 
dalam Islam’, ‘kaum Wanita’, ‘Agama sebagai urusan hidup’, ‘perbudakan’, 
dan lain-lain, semuanya akan menonjolkan keagungan serta kebesaran Islam di 
tengah-tengah agama dan kepercayaan-kepercayaan lain.  
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Penjelasan tersebut menunjukan metode Ahmad Syalabi bersifat Apologis 
dalam mengkaji agama-agama, sehingga dalam pandangan penulis metode ini hanya 
akan melahirkan ketidak harmonisan antara pemeluk agama dan menghambat 
perkembangan toleransi agama di masyarakat. Begitu juga kontribusi metode ini 
terhadap perkembangan studi agama. 
Kehadiran Metode Ahmad Syalabi, telah memberikan angin segar bagi para 
penggiat studi Agama-agama di Abad 20. Metode Ahmad Syalabi telah digunakan 
oleh Beberapa penggiat Studi Agama yang telah melahirkan karyanya seperti 
Mujahid Abdul Manaf  misalnya, dengan karyanya Perbandingan Agama yang terbit 
pada tahun 1994. Pada tahun 1980 terbit sebuah buku yang berjudul “Qishah al-
Adya>n Dira>satu Muqa>ranah” oleh Dr. Rifqi Zahir dari Universitas al-Azhar Mesir, 
dengan metode yang serupa dengan Ahmad Syalabi. Penulis lain yaitu, Muhammad 
Adib Fuadi Nuris dengan karyanya “Perbandingan Agama” terbit pada tahun 2005. 
Dan masih banyak penulis-penulis lainnya. 
Dari uraian ringkas itu tergambar bahwa metode Ahmad Syalabi dalam 
mengkaji Agama masih banyak diminati oleh para penggiat Studi agama, walaupun 
memang beliau kurang begitu dikenal di Indonesia tetapi metode beliau masih 
relevan bagi mereka yang berusaha mendekati Agama dengan Apologis. 
Dua model pendekatan Agama yang ditawarkan Ahmad Syalabi dalam kitab 
Muqa>ranat al-Adya>n menurut hemat penulis, tidak relevan bahkan metode ini hanya 
menguntungkan satu agama tertentu, tidak menunjukan makna studi agama secara 
hakikih. hampir semua pengamat agama mengatakan bahwa pendekatan Agama 
dengan model seperti ini seringkali membawa ke arah ketersekatan umat. 
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Ketersekatan dan keterkotak-kotakan umat tidak dapat terhindarkan. Ibarat konsep 
manusia yang bersifat universal, kemudian tersekat oleh berbagai “bahasa” dan 
“warna kulit.  
Dampak dari pendekatan Ahmad Syalabi, lahirnya pemikiran yang 
teosentris, teologi Islam menjadi a Historis, tidak kontekstual dan tidak empiris dan 
hanya berbicara tentang dirinya sendiri dan tentang kebenaran sendiri (Truth 
Claim). Metodologi seperti ini dalam pemahaman agama hanya menekankan pada 
bentuk forma atau simbol-simbol keagamaan secara teologi, yang hanya mengklaim 
dirinya paling benar sedangkan yang lain salah, sehingga memandang pemahaman 
agama lain itu keliru, sesat, kafir, murtad, dan lain sebagainya. 
Kembali kepada pengertian Studi Agama, suatu kajian yang dapat dimaknai 
sebagai  penelitian atau pengkajian Agama-Agama dengan berbagai pendekatan 
keilmuan. Hal tersebut telah dilakukan Ahmad Syalabi dalam mengkaji Agama-
Agama, khususnya dalam buku Perbandingan Agama. buku Perbandingan Agama 
yang ditulis Ahmad syalabi, menurut hemat penulis lebih pantas diberi judul sebagai 
Studi Agama karena Studi Agama atau Religions Studies berbeda dalam pemaknaan 
dengan Perbandingan Agama. 
 Studi Agama berusaha menyelidiki dan memperbincangkan masalah Agama 
sedangkan Perbandingan Agama berusaha menyelidiki serta memahami aspek atau 
sikap keagamaan dari suatu kepercayaan, dalam hubungannya dengan agama-agama 
lain meliputi persamaan dan perbedaannya. Dalam kajian Studi Agama tidak 
menggunakan metode perbandingan karena Studi Agama tidak membandingkan 
Antara agama satu dan lainnya, akan tetapi mempelajari agama dan gejala-gejala 
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agama, baik pada waktu sekarang maupun masa lampau dan hubungannya dengan 
kebudayaan, keadaan dengan ilmu bumi tabiat bangsa masyarakat, politik dan 
ekonomi. Dalam penelitian ilmiyah agama dianggap sebagai kegiatan manusiawi 
dengan sifat sosial. 
Perbandingan Agama berusaha mempelajari dan memberi nilai-nilai 
keagamaan dari suatu agama kemudian dibandingkan satu agama dengan agama lain 
untuk menentuka struktur yang pokok dengan menggunakan cara historis dan 
komparatif dalam penyelidikannya terutama dalam memahami gejala-gejala 
keagamaan serta menjadi jembatan yang berusaha memahami semua aspek-aspek 
yang diperoleh dari sejarah agama, kemudian dibandingkan satu agama dengan 
lainnya untuk mencapai dan menentukan struktur yang fundamental dari 
pengalaman-pengalaman dan konsepsi-konsepsi keagamaan dengan memilih dan 
menganalisis persamaan dan perbedaan antara agama-agama itu dari segi tujuan, 
metodos dan konsepsi untuk mencapai tujuan itu.  
Melihat perbedaan Studi Agama dan Perbandingan Agama, maka penulis 
berkesimpulan bahwa buku seri perbandingan agama yang ditulis Ahmad Syalabi 
lebih tepat diberi judul Studi Agama, karena dalam buku tersebut tidak memiliki 
unsur perbandingan dan tidak meggunakan metode komparatif (metode 
perbandingan) melainkan metode Kritik.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari uraian pembahasan yang telah diuraikan pada beberapa bab terdahulu, 
maka pada bab 5 ini sangat penting disajikan hal-hal yang berhubungan dengan 
kesimpulan dan secara pasti mencerminkan intisari dari uraian-uraian yang lalu, 
dituangkan dalam bentuk uraian kalimat pendek disusul dengan saran-saran. 
Pembahasan tersebut adalah mengenai pemikiran Ahmad Syalabi yaitu 
“Studi Agama Menurut Ahmad Syalabi” penulis berkesimpulan bahwa:  
1. Studi agama menurut Ahmad Syalabi adalah mengharuskan bagi peneliti 
mengetahui kajian sejarah setiap agama, melalui sejarah yang panjang agar 
dapat membandingkan antara satu dan lainnya. 
2. Metodologi yang digunakan Ahmad Syalabi dalam melakukan Studi Agama 
dalam bukunya Muqaranat al-Adyan adalah : 
a. Metode Deskriptif historis (al-Dirāsāt al-Wasfiyyah wa al-
Tārîkh) dengan mengkaji agama berdasarkan gambaran 
sejarah suatu agama, dasar-dasar agama itu sendiri, sebagai 
prinsip yang harus ditempuh. 
b. Metode Kritik (Dira>sah Naqdiyah) Metode tersebut 
digunakan untuk menjelaskan sejauh mana penyelewengan 
suatu agama terhadap ajaran sesungguhnya dari agama itu 
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sendiri, sesuai referensi yang diperoleh dari agama yang dikaji 
Kemudian membandingkan dengan agama lain. 
- Pendekatan Ahmad Syalabi dalam Studi Agama terkonsep dalam 
dua pendekatan yaitu: 
a. Pendekatan Historis yaitu pendekatan dengan meninjau lebih 
jauh unsur-unsur penting yang dapat menjelaskan secara detail 
kepada siapa saja yang berkecimpung dalam studi agama, 
seperti barang-barang antik yang merupakan peninggalan 
sejarah klasik di masa lalu. 
b. Pendekata Teologi-Normatif, yaitu upaya Ahmad Syalabi 
memahami agama dengan menggunakan kerangka ilmu 
ketuhanan yang bertolak dari suatu keyakinan bahwa wujud 
empirik dari suatu keagamaan dianggap sebagai yang paling 
benar dibandingkan yang lainnya. Hal ini Ahmad Syalabi telah 
menggunakan konsep Agama Islam Dalam Melihat Agama-
agama. 
3. Adapun kontribusi Metodologi Ahmad Syalabi dalam perkembangan Studi 
agama-agama yaitu Metodologi Ahmad Syalabi telah memberikan angin 
segar kepada para peneliti agama-agama, khususnya para mahasiswa serta 
mampu membuka mata bangsa Indonesia dalam perbandingan agama. 
Metodologi Ahmad Syalabi telah memberikan kemudahan bagi para 
penggiat Studi Agama untuk mengkaji dan mengkritisi agama yang tidak 
sesui dengan ajaran agama itu sendiri dan mampu memperkenalkan Islam 
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kepada non muslim, non muslim kepada Islam. Namun akibat dari metode 
Ahmad Syalabi, lahirnya pemikiran yang teosentris, teologi Islam menjadi a 
historis, tidak kontekstual dan tidak empiris dan hanya berbicara tentang 
dirinya sendiri dan tentang kebenaran sendiri (truth claim), karena metode 
dan pendekatan yang ditawarkannya selalu menitik beratkan kepada 
pendekatan ilmu ketuhanan yaitu pendekatan teologi-normatif. 
B. Implikasi Penelitian 
Dengan selesainya penulisan Tesis ini, diakhiri dengan penjelasan dalam 
kesimpulan yang sedrhana, maka, agar lebih bermanfaat bagi penulis maupun 
Universitas Khususnya, dan Umat beragama di indonesia pada umumnya, maka 
penulis ingin memberikan beberapa saran dari penelitian ini sehingga dapat 
bermanfaat di kemudian hari:  
1. Mengingat banyaknya karya-karya yang dihasilkan oleh Ahmad Syalabi, 
maka untuk mengetahui pemikiran Ahmad Syalabi tentang Studi Agama, 
secara komprehensif dan spesifik, maka dibutuhkan kajian yang lebih 
komprehensif lagi terhadap karya Ahmad Syalabi yang lain, sehingga 
mampu memberikan gambaran spesifik tentang studi agama. 
2. Penelitian ini terpokus pada kajian Studi agama salah satu tokoh 
Perbandingan Agama yaitu Ahmad Syalabi. Secara Metode dan isi, peneliti 
akui bahwa masih jauh dari konsep kesempurnaan, maka peneliti berharap 
kepada peneliti selanjutya untuk mengkaji Metodologi Studi Agama Ahmad 
Syalabi secara mendalam kemudian di korelasikan dan dibandingkan dengan 
Metodologi studi Agama Ulama-ulama yang lain. 
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3. Penelitian ini mempertanyakan kontribusi Metodologi Ahmad Syalabi dalam 
perkembangan studi agama-agama, maka peneliti berharap kepada peneliti 
selanjutnya untuk mengkritisi metodologi Ahmad Syalabi sehingga tidak 
muncul kecurigaan, ketersekatan dan merasa paling benar diantara umat 
beragama. 
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